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ABSTRAK
Mata Pelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang rata-rata minat dan hasil nilainya yang masih cukup rendah. Oleh karena itu, perlu adanya penggunaan Model Pembelajaran yang dapat membantu siswa agar lebih mudah dalam mempelajari matematika. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran SSCS (Search Solve Create Share) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan Quasi Eksperimen dengan pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen yang digunakan adalah tes yang diolah dengan menggunakan Microsoft Excel dan IBM SPSS 25.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis kelas kontrol dan kelas eksperimen sebelum menggunakan Model Pembelajaran SSCS (Search Solve Create Share) adalah sama. Kemudian, model pembelajaran ini berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis pada siswa.  Hasil N-Gain juga menunjukkan bahwa terdapat peningkatan sebesar 0,7552 yang artinya peningkatan berada pada kategori Tinggi.   
Kata Kunci : Model Pembelajaran SSCS (Search Solve Create Share), Pemecahan Masalah Matematis. 
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ABSTRACT

Mathematics is one of the subjects whose average interest and grades are still quite low. Therefore, it is necessary to use a Learning Model that can help students learn mathematics more easily. The purpose of this study is to determine the influence of the SSCS (Search Solve Create Share) Learning Model on students' mathematical problem-solving skills. The method used in this study uses Quasi Experiment with sampling using purposive sampling technique. The instruments used are tests processed using Microsoft Excel and IBM SPSS 25.0. The results showed that the mathematical problem-solving ability of the control class and the experimental class before using the SSCS (Search, Solve, Create Share) Learning Model was the same. Then, this learning model affects the mathematical problem-solving ability of students. The N-Gain results also show that there is an increase of magnitude 0,7552 which means that the increase is in the high category. 

Keywords: SSCS (Search Solve Create Share) Learning Model, Mathematical Problem Solving.
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Pendidikan mempunyai peranan sangat menentukan bagi perkembangan dan perwujudan dari individu, terutama bagi pembangunan bangsa dan negara (Munandar 2016, hlm 6). Manusia sangat membutuhkan yang namanya pendidikan melalui proses penyadaran yang berusaha menggali dan mengembangkan potensi dirinya lewat metode pengajaran atau dengan cara lain yang telah diakui oleh masyarakat.
Tujuan pendidikan nasional dalam Pasal 3 UU RI No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional berbunyi “Berkembangnya peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Dan UU tersebut dapat disimpulkan bahwa pendidikan tidak hanya bertujuan untuk mengembangkan aspek kognitif saja, melainkan juga dirancang untuk mengembangkan aspek yang lain dalam kompetensi afektif dan psikomor. Oleh karena itu, setiap bidang pembelajaran setidaknya harus bisa mencakup kegiatan atau langkah pembelajaran yang bisa mengembangkan ketiga ranah tersebut. Begitu juga halnya dengan pembelajaran matematika. 
Tujuan dari pembelajaran matematika tidak hanya sebatas kemampuan dalam menghitung saja, melainkan terdapat juga kecakapan-kecakapan lain. Pemerintah Indonesia sendiri melalui Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 menyatakan bahwa tujuan dari pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar ialah agar siswa mampu memahami konsep matematika, menjelaskan hubungan antar konsep, dan menerapkan konsep atau algoritma secara jelas, akurat, dan tepat saat menyelesaikan masalah. Bagaimana menyusun bukti, menyusun penyusunan, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika, membuat generalisasi, melakukan manipulasi matematika. Untuk menangani masalah, orang lain melalui simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas isu atau permasalahan mengatasi masalah dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian, menjadi sarana membahas berbagai berbagai koneksi dan generalisasi kegagalan, Sarana untuk menumbuhkan kreativitas, serta sarana untuk meningkatkan kesadaran terhadap perkembangan budaya. Oleh karena itu, matematika merupakan mata pelajaran yang penting diajarkan di indonesia. 
Dengan demikian pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang membiasakan pembelajaran berbasis masalah, mengajak siswa untuk selalu menjelaskan dan mempertahankan proses dan hasil kerjanya dari kritik yang di lancarkan temannya, menbiasakan siwa menyelesaikan masalah dengan berbagai macam strategi dan mengajak siswa mengevaluasi strategi-strategi di tinjau dari efektivitasnya, efesiensinya, seta melakukan praktik reflektif. Berdasarkan pendapat diatas bisa disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis masalah adalah pembelajaran yang dihasilkan dari proses bekerja menuju pemahaman resolusi masalah. Dalam proses pembelajaran, pertama kali dihadapkan pada masalah. 
Dalam pembelajaran matematika dikenal dengan pemecahan masalah matematis, dalam proses pembelajaran yang mengkondisikan siswa untuk memecahkan masalah selain dapat meningkatkan keterampilan intelektual, kemampuan tersebut juga dapat digunakan siswa ketika menghadapi masalah dalam kehidupan sehari-hari. Mengajarkan penyelesaian masalah kepada siswa, memungkinkan siswa dapat mengembangkan kemampuan pemecahan masalah. 
Menurut Polya (dalam Ana, hlm. 2008) mengemukakan bahwa “Pemecahan masalah merupakan suatu usaha untuk menemukan jalan keluar dari suatu kesulitan dan mencapai tujuan yang tidak dapat dicapai dengan segera. Salah satu pembelajaran yang berfokus pada peningkatan pemecahan masalah disekolah yaitu mata pelajaran Matematika. Kemampuan pemecahan masalah matematis sangat penting dipelajari oleh siswa.”
Pentingnya pemecahan masalah matematika ditegaskan dalam NCTM (2000, hlm. 52) yang mengemukakan “bahwa pemecahan masalah adalah bagian integral dari pembelajaran matematika, sehingga antara pemecahan masalah dan pembelajaran tidak dapat dipisahkan.” Sejalan dengan hal itu,  Pentingnya memiliki kemampuan tersebut tercermin dalam penjelasan Hendriana dan Soemarmo (2014) bahwa pemecahan masalah matematika merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran matematika, bahkan langkah-langkah yang terlibat dalam pemecahan masalah merupakan bagian inti dari matematika. 
Dalam Pembelajaran matematika masa kini harus menghantarkan siswa menjadi : (1) pemikir analistis, (2) pemecah masalah, (3) inovatif dan kreatif, (4) komunikator yang efektif, (5) kolaborator yang efektif, (6) melek informasi dan media, (7) memiliki kesadaran global, (8) melek financial dan ekonomi (As’ari, 2007). Kemudian, dalam pemecahan masalah siswa mampu: memahami masalah (Siswa dapat menentukan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan), menyusun rencana pemecahan masalah (Siswa memiliki rencana pemecahan masalah dengan menulis model/ rumus dan memilih strategi yang akan digunakan), Melaksanakan rencana (Siswa melakukan langkah-langkah penyelesaian berdasarkan rencana/strategi pemecahan masalah), dan Menelusuri/memeriksa kembali (Siswa menelusuri kebenaran hasil atau jawaban dan menjelaskan atau menginterpretasi hasil sesuai permasalahan asal).
Namun terdapat permasalahan sesuai hasil observasi dilapangan bahwa di SDS Muhammadiyah 2 juga tidak terlepas dari permasalahan mengenai pemecahan masalah. Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di Kelas V SDS Muhammadiyah 2 di Semester Genap 2023/2024 diketahui bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis pada siswa masih belum optimal. Hal tersebut dapat dilihat berdasarkan: 1) kurang mampu siswa dalam memahami masalah pada suatu persoalan; 2) kurangnya ketelitian dalam menghitung yang sangat berpengaruh pada penyelesaian suatu permasalahan; 3) kurangnya keaktifan saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Dilihat dari nilai KKM yang diperoleh siswa, masih banyak siswa yang belum bisa mencapai nilai KKM yang telah ditentukan. Pada nilai KKM 75 terdapat sekitar 70% siswa nilai yang diperolehnya masih dibawah KKM. Hal ini disebabkan kurangnya minat siswa pada pembelajaran matematika karena matematika dianggap sangat sulit. 
Hal ini juga dikuatkan dari data Universal yang di dapatkan, yaitu mengenai rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis di Indonesia bisa dilihat Berdasarkan data hasil studi Programme for International Student Asessment (PISA) 2018 mengenai kemampuan pemecahan masalah peserta didik menunjukkan bahwa Indonesia menempati peringkat ke-73 dan termasuk 10 negara terbawah. Peringkat dan ratarata skor ini tidak berbeda jauh dengan hasil tes dan survey. Ini menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah peserta didik di Indonesia dalam pembelajaran masih tergolong rendah (Arif et al., 2018). Selain itu, berdasarkan survey hasil PISA pada tahun 2018, terdapat komponen keterampilan pemecahan masalah siswa yang menunjukkan bahwa 70% peserta didik di Indonesia tidak mampu mencapai level 2 pada framework PISA, padahal secara rata-rata hanya sekitar 23% peserta didik dari 79 negara yang tidak mampu dalam menguasai kemampuan membaca level 2, maka dari itu, hal ini menunjukkan bahwa literasi peserta didik Indonesia, yang mencakup keterampilan pemecahan masalah masih sangat rendah (Hidayatulloh et al., 2020). 
Permasalahan lainnya adalah pembelajaran yang masih dilakukan dengan cara-cara yang konvensional (umum). Menurut (Em & Friburgo, 1995) Model konvensional adalah suatu pembelajaran yang mana dalam proses belajar mengajar dilakukan dengan cara yang lama, yaitu dalam penyampaian pelajaran pengajar masih mengandalkan ceramah. Model pembelajaran ini adalah pembelajaran yang berpusat pada guru, dimana peran guru mengendalikan atas kebanyakan penyajian pembelajaran (Paramitha, 2017). Model pembelajaran yang demikian membuat siswa cenderung merasa bosan dan situasi di kelas menjadi monoton. Kekurangan lain dari pembelajaran konvensional cenderung mengkotak-kotakkan peserta didik, dan kegiatan belajar mengajar lebih menekankan pada hasil daripada proses (Paramitha, 2017). 
Maka dalam hal ini pembelajaran pun tidak akan berjalan dengan maksimal, apalagi mengharapkan siswa dapat memecahkan masalah. Padahal keberhasilan proses pembelajaran dapat diukur dari kemampuan pemecahan masalah siswa yang didapatkan oleh siswa. Oleh karena itu untuk mengatasi hal tersebut, banyak usaha yang dapat dilakukan untuk kegiatan yang sifatnya inovasi. Salah satu inovasi dalam pendidikan adalah penggunaan model pembelajaran. Model pembelajaran SSCS merupakan salah satu inovasi dalam pembelajaran matematika.
Menurut Andayu, dkk (2018, hlm. 4) bahwa “Model pembelajaran SSCS (Search, Solve, Create, and Share) merupakan model pembelajaran yang berorientasi pada pemecahan masalah (Problem Solving).” Model pembelajaran SSCS memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengeksplorasi ide secara mandiri, merumuskan masalah, mengharuskan siswa mampu menuliskan solusi dan langkah-langkah penyelesaian sistematis serta mengharuskan siswa berperan  aktif  untuk berdiskusi selama proses pembelajaran. Sejalan dengan penyataan diatas, Pendapat yang sama diungkapkan oleh Pizzini (1991) dalam Noviyanti, dkk (2020, hlm. 9) yang menyatakan bahwa “Model pembelajaran SSCS merupakan sebuah model pembelajaran pemecahan masalah dimana adanya kegiatan mengidentifikasi dan mencari solusi sebuah masalah, sehingga pembelajaran terasa bermakna bagi siswa.” Model pembelajaran SSCS melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran karena model ini memfasilitasi siswa dalam mencari, menemukan dan membangun pengetahuannya untuk menyelesaikan permasalahan dan memberikan kesempatan siswa untuk menggali informasi. (Andayu, dkk., 2018, hlm. 7). 
Jadi dari pendapat beberapa ahli diatas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran SSCS merupakan model pemecahan masalah matematika yang berpusat pada siswa (Student Center), dimana siswa dituntut untuk aktif dalam memecahkan suatu permasalahan, mulai dari pengidentifikasian masalah (search), merencanakan penyelesaian masalah (solve), menciptakan/melaksanakan penyelesaian (create), hingga mensosialisasikan/mengkomunikasikan penyelesaian masalah yang telah didapatkan siswa (share). 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian quasi eksperimen dengan judul: “Pengaruh Model Pembelajaran SSCS Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis siswa pada Mata Pelajaran Matematika Kelas V Di Sekolah Dasar".
[bookmark: _Toc172222154][bookmark: _Toc172227060]Identifikasi Masalah Penelitian
Berdasarkan dari latar belakang diatas, maka permasalahan penelitian dapat di identifikasikan sebagai berikut:
1. Penggunaan model pembelajaran yang belum bervariasi dalam pembelajaran matematika
2. Kurang optimalnya kemampuan pemecahan masalah Matematis pada siswa.
3. Siswa masih pasif dalam pembelajaran dan masih bergantung kepada guru dalam menyelesaikan permasalahan.
[bookmark: _Toc172222155][bookmark: _Toc172227061]Batasan Masalah Penelitian
Agar dalam penelitian ini tidak meluas dan lebih teratur pada pokok permasalahan, maka dibuatlah batasan dari permasalahan diatas. 
1. Penggunaan model pembelajaran SSCS (Search-Solve-Create-Share pada pembelajaran matematika.
2. Materi yang akan dipelajari adalah materi Bangun Ruang Balok dan Kubus. 
3. Kemampuan siswa dibatasi pada kemampuan pemecahan masalah matematis.
4. Subjek penelitiannya adalah siswa kelas V di SDS Muhammadiyah 2. 
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Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah disampaikan dalam rumusan masalah penelitian adalah Bagaimana Pengaruh Model Pembelajaran SSCS (Search, Solve, Create, and Share) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Di Sekolah Dasar?
Adapun pertanyaan penelitian adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana kemampuan awal siswa sebelum menggunakan Model Pembelajaran SSCS?. 
2. Bagaimana kemampuan siswa setelah menggunakan Model Pembelajaran SSCS? 
3. Apakah Model Pembelajaran SSCS berpengaruh Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis siswa pada Pembelajaran Matematika siswa Kelas V Di Sekolah Dasar?.
[bookmark: _Toc172222157][bookmark: _Toc172227063]Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk :
1. Untuk mengetahui kemampuan awal siswa.
2. Untuk mengetahui kemampuan siswa setelah menggunakan Model Pembelajaran SSCS (Search-Solve-Create-Share). 
3. Untuk mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran SSCS Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis siswa pada pembelajaran matematika Kelas V Di Sekolah Dasar.
[bookmark: _Toc172222158][bookmark: _Toc172227064]Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
2.1 Secara Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi di bidang ilmu pengetahuan khususnya dibidang Matematika
b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan terutama dalam bidang ilmu pendidikan serta pengajaran Matematika 
c. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi inspirasi serta menjadi kajian pengetahuan nantinya serta dapat bermanfaat untuk bekal dalam mengkaji ilmu eksas khususnya pembelajaran matematika.

2.2 Secara Praktis
a. Bagi siswa, dapat memberikan wawasan pemahaman materi pembelajaran, meningkatkan prestasi siswa, meningkatkan aktivitas siswa dan meningkatkan minat belajar siswa dalam pembelajaran serta dapat memberikan kesan bahwa belajar Matematika itu mudah dan menyenangkan.
b. Bagi guru, dapat meningkatkan pengetahuan guru dalam mengatasi masalah pembelajaran, khususnya mata pelajaran Matematika, juga dapat meningkatkan profesional guru.
c. Bagi sekolah, dapat dijadikan sebagai instrumen peningkatan mutu guru, sehingga akan berdampak positif terhadap mutu pembelajar, serta dapat meningkatkan kualitas sekolah.
[bookmark: _Toc172222159][bookmark: _Toc172227065]Asumsi/Hipotesis Penelitian
Menurut Sugiyono (2011) hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Sejalan dengan pernyataan tersebut, Sudjana (2005) Hipotesis adalah asumsi atau dugaan sementara tentang hal yang dibuat, guna menjelaskan suatu hal yang sering dituntut untuk pengecekan. Dikatakan sementara, karena jawaban sementara baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Hipotesis yang penulis ajukan dalam penelitian ini adalah:
1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa harus sama
2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis dengan menggunakan Model Pembelajaran SSCS (Search Solve Create Share) harus terdapat peningkatan.
3. Model Pembelajaran SSCS (Search Solve Create Share) berpengaruh Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Dalam Mata Pelajaran Matematika Di Sekolah Dasar”. 


87

[bookmark: _Toc172222160][bookmark: _Toc172227066]BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
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[bookmark: _Toc172222164][bookmark: _Toc172227070]Model Pembelajaran SSCS (Search Solve Create Share)
Pengertian Model SSCS (Search Solve Create Share)	
Baroto (Romson, 2010, hlm 15) menyatakan bahwa  “SSCS (Search-Solve-Create-Share) adalah model pembelajaran yang menggunakan pendekatan Problem Solving, didesain untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan peningkatan pemahaman tentang konsep ilmu”. Sedangkan menurut Pizzini (Irwan, 2011. hlm 5) juga Menyatakan bahwa “SSCS ini mengacu pada empat langkah penyelesaian masalah yang dimulai pada  menyelidiki masalah (search), merencanakan pemecahan masalah (Solve), Mengkontruksi pemecahan masalah (create), dan yang terakhir adalah mengkomunikasikan penyelesaian yang diperolehnya (share)”. 
Melalui problem solving ini, Romson (2010, hlm 7) menyatakan bahwa para siswa akan mampu menjadi seorang eksplorer (mencari penemuan terbaru), inventor (mengembangkan ide atau gagasan untuk mampu menjadi penguji baru yang inovatif), desainer (mengkreasi rencana dan model terbaru), pengambilan keputusan, berlatih bagaimana menetapkan pilihan yang bijaksana, dan sebagai komunikator (mengembangkan metode dan teknik untuk bertukar pendapat dan berinteraksi). 
Karakteristik Model SSCS (Search Solve Create Share)
Austin dan Shore (2010) mengatakan seorang pemecah masalah yang baik harus mempunyai karakteristik: 
1) Sikap positif (positive attitude)
Seorang pemecah masalah yang mempunyai sikap positif akan percaya bahwa permasalahan bisa dipecahkan dengan hati-hati, analisis yang terus menerus, serta tidak menjawab dengan cepat, dan berdasarkan pengetahuan sebelumnya.
2) Peduli pada keakuratan (concern for accuracy) 
Seorang pemecah masalah yang peduli pada keakuratan artinya pemecah masalah membaca masalah berulang kali agar mengerti, mereka melaporkan keputusan dan kesimpulan yang mereka ambil, mereka menghindari menerka, dan selalu melakukan pemeriksaan terhadap pekerjaan mereka.
3) Perencanaan yang sesuai metode (methodical planning)
Seorang pemecah masalah yang memiliki karakteristik methodical planning menyelesaikan pekerja-annya langkah demi langkah, dan memulai dengan langkah yang sederhana.
4) konsentrasi (concentration). 
Seorang pemecah masalah yang mempunyai karakteristik konsentrasi artinya mereka rnenggunakan seluruh potensi mereka untuk memecahkan masalah dengan mengatakan pada diri mereka sendiri tentang apa yang mereka kerjakan. 
Menurut In’am (2014, hlm. 150), setiap langkah dalam memecahkan masalah memiliki karakteristik yang berbeda dari satu masalah ke masalah lainnya. Hal inijuga terjadi dalam matematika, di mana pemecahan masalah juga menunjukkankarakteristik tertentu dan ini harus diketahui sebelum pemecahan masalah. Ada beberapa karakteristik pemecahan masalah dalam matematika, yaitu (1) strategi yang tepat diperlukan dalam memecahkan masalah; (2) memiliki pengetahuan penting dalam menghasilkan solusi yang salah; (3) tingkat keterampilan dalam pemecahan masalah yang benar-benar mempengaruhi akurasi dan kesesuaian hasilyang diperoleh dalam melakukan pemecahan masalah; (4) pemecahan masalahtidak didasarkan pada memori yang dimiliki; (5) setiap masalah memiliki strategi yang unik; (6) berbagai pendekatan harus dipelajari dan dipahami untukmenghasilkan pemecahan masalah yang tepat dan sesuai harapan; 7) pengetahuan dan keterampilan dalam menerapkan konsep matematika dan prinsip-prinsip yangtelah dipelajari benar-benar membantu untuk memecahkan masalah.
Menurut Gagne pemecahan masalah merupakan salah satu tipe keterampilan intelektual yang lebih tinggi derajatnya dan lebih kompleks dari tipe intelektual lainnya. Ada lima tahap pemecahan masalah menurut Gagne yaitu: 1) menyajikan masalah dalam bentuk yang lebih jelas; 2) menyatakan masalah dalam bentuk yang operasional (dapat dipecahkan); 3) menyusun hipotesis-hipotesis alternatif dan prosedur kerja yang diperkirakan baik untuk dipergunakan dalam memecahkan masalah itu; 4) mengetes hipotesis dan melakukan kerja untuk memperoleh hasil; dan 5) memeriksa kembali apakah hasil yang diperoleh itu benar. 
 Menurut Polya, dalam memecahkan suatu masalah, siswa memerlukan empat tahapan yang harus dilewati, yaitu 1) Memahami masalah, 2) Membuat rencana penyelesaian, 3) Melaksanakan rencana, 4) dan Meninjau kembali.  
Berdasarkan beberapa teori pemecahan masalah menurut para ahli, maka peneliti memilih teori polya sebagai acuan pada penelitian ini. Guna untuk membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam proses penyelesaian soal cerita khususnya pada materi Bangun Ruang. Dari metode polya ini, diharapkan nantinya siswa mampu menyelesaikan soal cerita secara sistematis sehingga dapat melatih siswa dalam menyelesaikan permasalahan, siswa juga mampu memilah atau melakukan seleksi data dan informasi yang diperoleh dari soal, menganalisis bentuk penyelesaian soal dan melakukan pengecekan. 
Tahap – Tahap Model Pembelajaran SSCS (Search Solve Create Share)	
Sejalan dengan pernyataan tersebut Pizzini (dalam Lestari, 2013, hlm. 9) juga menyatakan secara lebih rinci kegiatan pada setiap tahapan model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS) sebagai berikut: 


a. Search 
1) Menggali pengetahuan awal. Menuliskan informasi yang diketahui dan berhubungan dengan situasi yang diberikan. 
2) Mengamati dan menganalisa informasi yang diketahui. 
3) Menyimpulkan masalah dengan membuat pertanyaan-pertanyaan. 
4) Menggeneralisasikan informasi sehingga timbul ide-ide yang mungkin digunakan untuk menyelesaikan masalah.
b. Solve 
1) Menentukan kriteria akan digunakan dalam memilih beberapa alternatif. 
2) Membuat dugaan mengenai beberapa solusi yang dapat digunakan. 
3) Memikirkan segala kemungkinan yang terjadi saat menggunakan solusi tersebut. 
4) Perencanaan penyelesaian masalah (di dalamnya termasuk menentukan solusi yang akan digunakan).
c. Create 
1) Menyelesaikan masalah sesuai rencana yang telah dibuat sebelumnya. 
2) Meyakinkan diri dengan menguji kembali solusi yang telah didapat. 
3) Menggambarkan proses penyelesaian masalah.
d. Share 
1) Menyajikan solusi kepada teman yang lain. 
2) Mempromosikan solusi yang dibuat. 
3) Mengevaluasi tanggapan dari teman yang lain. 
4) Merefleksi keaktifan sebagai problem solver setelah menerima umpan balik dari guru dan teman yang lain.
Kelebihan dan kekurangan Model Pembelajaran SSCS (Search Solve Create Share)
Menurut Saputra dkk (Putriyana, Auliandari, dan Kholillah 2020) mengemukakan kelebihan model pembelajaran SSCS yaitu: 
1) Dalam model SSCS, siswa pada awal pembelajaran sudah dihadapkan pada masalah-masalah nyata, sehingga peserta didik tertarik untuk belajar; 
2) Dalam model SSCS, siswa lebih sering belajar secara berkelompok dan guru lebih banyak memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk dapat menyelesaikan masalahnya sendiri, dan;
3) kegiatan siswa dalam pembelajaran menggunakan model SSCS sangat bervariasi mulai dari diskusi, melakukan percobaan, dan presentasi yang membuat peserta didik semangat dan tidak merasa bosan selama mengikuti pembelajaran. 
Sedangkan kekurangan dari model pembelajaran SSCS yaitu membutuhkan pemahaman lebih konseptual dan tingkat berpikir yang sangat tinggi saat pembelajaran pada tahap Solve, dengan harapan siswa akan mampu memahami penyelesaian masalah atau pertanyaan yang dimilikinya. mereka harus mendapatkan jawaban atau mungkin memecahkan masalah. Sedangkan pada tahap ini, siswa diharapkan dapat menemukan solusi sendiri dengan bereksperimen atau merancang sendiri. Namun pada kenyataannya peran dan perhatian pada tahap ini sangat diperlukan supaya siswa mampu melakukan eksperimen dengan begitu baik.
[bookmark: _Toc172222165][bookmark: _Toc172227071]Pemecahan Masalah Matematis
Pengertian Pemecahan Masalah Matematis
Ruseffendi (2006, hlm. 169) menyatakan bahwa “Sesuatu itu merupakan masalah bagi seseorang bila sesuatu itu baru, sesuai dengan kondisi yang memecahkan masalah (tahap perkembangan mentalnya) dan ia memiliki pengetahuan prasyarat”. Sejalan dengan pernyataan tersebut, Gagne (dalam Ruseffendi, 2006, hlm. 335), memaparkan bahwa “Pemecahan masalah adalah tipe belajar yang tingkatnya paling tinggi dan kompleks dibandingkan dengan tipe belajar yang lain”. Selanjutnya Polya (dalam Riyanti, 2012) juga menyatakan bahwa “Pemecahan masalah sebagai suatu usaha mencari jalan keluar dari suatu kesulitan guna mencapai suatu tujuan yang tidak begitu segera dapat dicapai”. 
Indikator Pemecahan Masalah Matematis
Menurut George Polya (Samsinad, 2016. hlm 11) telah merinci indikator kemampuan pemecahan masalah matematis ke dalam beberapa kegiatan, antara lain:  
a) Memahami masalah yang meliputi: pada tahap ini kegiatan pemecahan masalah diarahkan untuk membantu siswa menetapkan apa yang diketahui pada permasalahan dan pada apa yang ditanyakan. 
b) Mengaitkan unsur yang diketahui dan ditanyakan dan merumuskannya dalam bentuk model matematika masalah: penerapan pemecahan masalah, siswa diarahkan untuk dapat mengidentifikasi strategi-strategi pemecahan masalah yang sesuai untuk menyelesaikan masalah. 
c) Memilih strategi penyelesaian, mengelaborasi dan melaksanakan perhitungan atau menyelesaikan model matematika: pada tahap ini, apabila siswa telah memahami permasalahan dengan baik dan sudah menentukan strategi pemecahannya, langkah selanjutnya adalah melaksanakan penyelesaian soal sesuai dengan yang telah direncanakan. 
d) Menginterpretasi hasil terhadap masalah semula  dan memeriksa kembali kebenaran solusi: langkah memeriksa ulang jawaban yang diperoleh merupakan langkah terakhir dari penerapan pemecahan masalah matematika. Langkah ini penting dilakukan untuk mengecek apakah hasil yang diperoleh sudah sesuai dengan ketentuan dan tidak terjadi kontradiksi dengan yang ditanya. 
Selain George Polya, NCTM (Riyani, 2014 hlm. 10) juga memaparkan indikator kemampuan pemecahab masalah, yaitu diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Menyelidiki dan mengerti isi matematik. 
2. Menerapkan penggabungan strategi pemecahan masalah matematika.
3. Mengenal dan merumuskan permasalahan dari situasi yang diberikan. 
4. Menerapkan proses dari model matematika untuk situasi dunia nyata. 
Adapun indikator penyelesaian masalah matematis menurut Soemarno (Riyani, 2014 hlm. 10) antara lain: 
1. Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, yang ditayakan dan kecukupan unsur yang diperlukan. 
2. Merumuskan masalah matematika atau menyusun model matematika.
3. Menerapkan strategi untuk menyelesaikan berbagai masalah (sejenis dan masalah baru) dalam atau luar matematika. 
4. Menjelaskan atau menginterprestasikan hasil permasalahan asal. 
5. Menggunakan matematika secara bermakna. 
Dari beberapa pendapat diatas, dapat dilihat bahwa meskipun pada setiap indikator memiliki poin-poin yang berbeda, namun rincian pada indikator tersebut memiliki inti atau makna yang hampir sama. Adapun indikator yang digunakan  dalam penelitian ini sesuai dengan indikator yang dikemukakan oleh George Polya, dengan indikator-indikator yang meliputi:
1. Mampu mengidentifikasi atau memahami masalah. 
2. Mampu merencanakan penyelesaian. 
3. Mampu menyelesaikan masalah sesuai rencana. 
4. Mampu memeriksa kembali hasil penyelesaian. 
Berikut indikator pemecahan masalah dalam memecahkan masalah berdasarkan Polya, yang akan digunakan sebagai acuan oleh peneliti: 
Tabel 2. 1Indikator kemampuan Pemecahan masalah berdasarkan tahapan pemecahan masalah oleh Polya
	Tahapan Pemecahan masalah Oleh Polya
	Indikator

	Memahami Masalah
	Siswa dapat menentukan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan.

	Menyusun rencana pemecahan masalah
	Siswa memiliki rencana pemecahan masalah dengan menulis model/ rumus matematika dan memilih suatu strategi yang dapaat digunakan sebagai pedoman dalam menyelesaikan masalah. 

	Melaksanakan rencana
	Siswa melakukan langkah-langkah penyelesaian berdasarkan rencana/strategi pemecahan masalah.

	Menelusuri/memeriksa kembali
	Siswa menelusuri kebenaran hasil atau jawaban dan menjelaskan atau menginterpretasi hasil sesuai permasalahan asal.
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Pengertian Matematika
Pembelajaran matematika merupakan pelajaran yang wajib dipelajari oleh peserta didik di sekolah dasar. Matematika adalah salah satu bagian elemen pendidikan dasar pada seluruh bidang pengajaran. Maka hal ini dikarenakan hakikat pembelajaran matematika di sekolah dasar yang sesuai dengan tuntutan kehidupan.
Matematika merupakan suatu perkara yang tidak bisa kita lepaskan dari kehidupan sehari-hari. Matematika juga berhubungan dengan kata lain yaitu, mathein atau mathenein yang artinya berpikir. Matematika merupakan suatu disiplin ilmu yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir dan beragumentasi, memberikan kontribusi dalam penyelesaian masalah sehari-hari.
Menurut teori Brunner mengungkapkan bahwa “Belajar matematika berlangsung akan lebih berhasil apabila proses pembelajaran berfokus pada konsep-konsep dan struktur-struktur yang terdapat pada materi yang diajarkan di samping hubungan yang terkait antar konsep-konsep dan struktur-struktur”. Pada pembelajaran matematika terdapat banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Faktor tersebut terdiri dari dua faktor, yaitu faktor dalam diri peserta didik itu sendiri (intern) dan faktor dari luar peserta didik (ekstern).
Pertama, faktor dari dalam diri siswa (intern) diantaranya minat bakat, usaha, kecakapan, perhatian, kelemahan, motivasi, kebiasaan peserta didik dan kesehatan.Salah satu hal terpenting pada kegiatan belajar yang harus ditanamkan dalam diri peserta didik bahwa belajar yang dilakukannya merupakan kebutuhan dirinya.
Kedua, faktor dari peserta didik yang mempengaruhi hasil belajar diantaranya ialah lingkungan fisik dan non fisik (termasuk suasana kelas dalam belajar seperi menyenangkan), lingkungan sosial budaya, lingkungan keluarga, program sekolah (termasuk dukungan komite sekolah), guru, pelaksanaan belajar dan teman sekolah.
Materi dalam matematika tentu banyak sekali, pada penelitian ini peneliti mengambil salah satu materi matematika Sekolah Dasar yaitu materi tentang Geometri bagian Bangun Ruang.	
Tujuan Pembelajaran Matematika
Tujuan pelajaran matematika di Sekolah Dasar (SD) sendiri menurut Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (BNSP, 2006, hlm. 30) Menyatakan,  agar siswa dapat memiliki kemampuan diantaranya adalah sebagai berikut :
1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, fleksibel, dan tepat dalam pemecahan masalah.
2)  Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau penjelasan gagasan dan pernyataan matematika.
3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh.
Fungsi Pembelajaran Matematika	
`	Matematika merupakan sebuah disiplin ilmu yang universal yang terus berkembang sejak dahulu. Matematika sebagai salah satu ilmu dasar mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu serta untuk memajukan daya pikir manusia. Dewasa ini matematika telah berkembang amat pesat baik secara materi maupun kegunaannya dalam kehidupan sehari-hari. Belajar Matematika di sekolah dasar sebagai sekolah awal siswa, diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak dini sebagai dasar serta pengembangan kemampuan berpikir sistematis, kritis, analitis, logis, dan kreatif serta menumbuhkan kemampuan bekerja sama. 
Selain itu diharapkan siswa memiliki kemampuan untuk mengelola, memperoleh, serta memanfaatkan informasi untuk dapat bertahan dan mengembangkan dinamika kehidupan yang kompetitif untuk semua bidang. Depdikbud (dalam Admin, 2012) belajar matematika tidak terlepas dari ciri matematika itu sendiri, yaitu (1) memiliki objek kejadian yang abstrak dan (2) berpola pikir deduktif dan konsisten. Disamping itu matematika berfungsi untuk mengembangkan kemampuan berkomunikasi dengan menggunakan bilangan dan  simbol-simbol serta ketajaman penalaran yang dapat membantu memperjelas dan menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.
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Pelajaran 3 tentang materi “Bangun Ruang” yang meliputi Volume, dan Jaring-Jaring Bangun Ruang. 
a. Volume Bangun Ruang 
Volume adalah besarnya ruang yang ditempati oleh sebuah bangun ruang. Untuk memahami pengukuran volume sebuah bangun ruang, kamu dapat membayangkan bahwa bangun ruang tersebut adalah sebuah wadah yang dapat diisi oleh kubus-kubus satuan. Kubus satua digunakan untuk mengukur volume karena kubus satua dapat memenuhi semua ruang yang tersedia, tanpa ada ruang kosong diantaranya. 
1. Unsur-unsur pada kubus
a) Tujuan Pembelajaran Setelah mempelajari pembelajaran 1, siswa dapat : 
Mengidentifikasi karakteristik kubus dan bagiannya. 
b) Materi Pembelajaran 
Unsur-unsur Kubus Sebuah kubus dapat dikatakan sebagai prisma segiempat yang memiliki sisi-sisi berbentuk persegi. Kubus memiliki bidang yang membatasi bagian dalam dan bagian luaryang disebut bidang sisi yang selanjutnya disebut bidang. Bidang-bidang pada suatu kubus berpotongan atau bertemu pada suatu garis yang disebut rusuk.
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2. Luas Permukaan Kubus 
a) Tujuan Pembelajaran 
Setelah mempelajari pembelajaran 3, siswa dapat :
Menghitung luas permukaan kubus 
b) Materi Pembelajaran 
Kubus dengan panjang rusuk = s. untuk menentukan luas permukaan kubus, perhatikanlah gambar 9 yang menunjukkan kubus dengan panjang rusuk = s beserta jarring-jaringnya.
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Karena kubus memiliki enam buah bidang dan tiap bidang berbentuk persegi, maka kita dapat menemukan luas permukaan kubus adalah sebagai berikut : Luas permukaan kubus = 6 x luas persegi,
Luas permukaan kubus = 6 s2 
Jadi, luas permukaan kubus adalah Luas permukaan kubus = 6 s 2
3. Volume pada Kubus
a) Tujuan Pembelajaran 
Setelah mempelajari pembelajaran 4, siswa dapat :
Menghitung volume kubus. 
b) Materi Pembelajaran 
Untuk menemukan volume sebuah kubus sebuah kubus satuan dengan panjang rusuk 2 satuan panjang. 
Maka volume kubus tersebut 
= panjang kubus satuan x lebar kubus satuan x tinggi kubus satuan 
= (2 x 2 x 2) satuan volume 
= 8 satuan volume 
Jadi diperoleh volume kubus dengan panjang rusuk s adalah : Volume kubus = rusuk x rusuk x rusuk
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2) Unsur-unsur pada balok
a) Tujuan Pembelajaran 
Setelah mempelajari pembelajaran 1, siswa dapat : 
Mengidentifikasi karakteristik kubus dan bagiannya. 
b)  Materi Pembelajaran 
Bagian dari Balok Bagian-bagian pada balok adalah sebagai berikut :
[image: ] 
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Sama halnya dengan kubus, balok mempunyai 6 sisi dengan 3 sisi saling sejajar. Namun, tidak seperti kubus yang panjang rusuk-rusuknya sama, panjang rusuk-rusuk balok belum tentu sama. Pada balok terdapat rusuk panjang, lebar, dan tinggi.
· AB, CD, EF, dan GH dinamakan panjang pada balok ABCD.EFGH.
· BC, AD, FG, dan EH dinamakan lebar pada balok ABCD.EFGH.
· AE, BF, CG, dan DH dinamakan tinggi pada balok ABCD.EFGH.
· Rusuk AB dan CD merupakan rusuk yang sejajar. 
· Rusuk AB dan BF saling tegak lurus. 
·  ABCD dan EFGH merupakan sisi yang sejajar. 
· ABCD dan BCGF merupakan sisi yang saling tegak lurus
3) Luas Permukaan pada Balok
a) Tujuan Pembelajaran 
Setelah mempelajari pembelajaran 3, siswa dapat : 
Menghitung luas permukaan balok. 
b) Materi Pembelajaran
[image: ] 
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Jaring-jaring balok pada Gambar 3.1, (c) memiliki 6 persegi panjang: yaitu pada bagian depan, atas, belakang, samping kanan dan samping kiri. Luas persegi panjang pada bagian atas sama dengan luas pada bagian bawah, luas pada bagian depan sama dengan luas pada bagian belakang, dan luas sisi pada samping kiri sama dengan luas pada samping kanan.
jika panjang balok dimisalkan p satuan, lebar : l satuan, dan tinggi : t satuan.
4) Volume pada Balok
a) Tujuan Pembelajaran 
Setelah mempelajari pembelajaran 4, siswa dapat : 
Menghitung volume balok.  



b) Materi Pembelajaran
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Gambar di atas menunjukkan sebuah balok dengan panjang 4 satuan panjang, lebar 2 satuan panjangdan tinggi 2 satuan panjang Volume balok dapat dihitung dengan cara : 
V = panjang kubus satuan x lebar kubus satuan x tinggi kubus satuan 
V = (4 x 2 x 2) satuan volume 
V =16 satuan volume 
Jadi, volume balok dengan ukuran (p, l, t ) dirumuskan sebagai berikut : Volume = panjang x lebar x tinggi
    = p x l x t
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Anitah dkk (2021) mengatakan esensi proses pembelajaran di kelas tinggi (kelas 4, 5, 6) adalah suatu pembelajaran yang dilaksanakan secara logis dan sistematis untuk membelajarkan siswa tentang konsep dan generalisasi sehingga penerapannya (menyelesaikan soal, menggabungkan, menghubungkan, memisahkan, menyusun, menderetkan, melipat, dan membagi). Banyak strategi belajar yang dapat digunakan dalam proses belajar di kelas tinggi Sekolah Dasar, di antaranya ceramah, tanya jawab, latihan atau drill, belajar kelompok, observasi atau pengamatan, inkuiri, pemecahan masalah, dan diskaveri. Siswa dapat dibimbing dengan menggunakan pembelajaran konstruktivitas yaitu mencari, menemukan, menggolongkan, menyusun, melakukan, mengkaji dan menyimpulkan sendiri atau berkelompok dari substansi yang dipelajarinya. 
Menurut Piaget dalam Anitah dkk (2021) siswa kelas 5 SD yang telah mencapai usia 11 tahun, telah memahami fase perkembangan operasional formal. Artinya suatu perkembangan kognitif yang menunjukkan bahwa siswa sudah memilih kemampuan berpikir tinggi atau berpikir ilmiah. Anitah dkk (2021) mengatakan pengembangan sikap ilmiah pada siswa kelas tinggi di Sekolah Dasar dapat dilakukan dengan cara menciptakan pembelajaran yang memungkinkan siswa berani berargumentasi dan mengajukan pertanyaan-pertanyaan, mendorong siswa supaya memiliki rasar ingin mengetahui, memiliki sikap jujur terhadap dirinya dan orang lain. Pembelajaran di kelas tinggi menghadapkan siswa pada konsep dan generalisasi, hingga penerapannya yang meliputi menyelesaikan tugas-tugas, menggabungkan, menghubungkan, memisahkan, menyusun, mendesain, mengepresikan, menderetkan, menafsirkan, memprediksi, menyimpulkan, dan mengumpulkan data. Kita dapat meningkatkan sikap ilmiah siswa dengan memperhatikan saling keterkaitan antarsains, teknologi, lingkungan, dan masyarakat yang produktif dan ekonomis. 
Berikut beberapa contoh kegiatan belajar yang dapat dilakukan siswa di kelas tinggi Sekolah Dasar: 1) Menyajikan hubungan antara sumber daya alam dengan kegiatan ekonomi setempat; 2) Melakukan diskusi kelompok tentang jual-beli; 3) Menafsirkan peninggalan sejarah; 4) Memperagakan berbagai keterampilan yang dihubungkan dengan keselamatan diri; dan 5) Mencari, menemukan, memilih informasi dari lingkungan sekitar sekolah. Dari contoh-contoh di atas tergambar bahwa pembelajaran di Sekolah Dasar khususnya kelas tinggi banyak menggunakan pembelajaran yang berbasis masalah, menggunakan pendekatan kontruktivitas, melakukan aktivitas menyelidiki, meneliti, dan membandingkan, disamping masih tetap menggunakan metode-metode yang lain seperti ceramah, diskusi, dan tanya-jawab. 
Karakteristik pembelajaran di Sekolah Dasar pada kelas tinggi terlihat bahwa selain dituntut tingginya aktivitas siswa, kemampuan siswa dalam melakukan kegiatan pembelajaran seperti melakukan tahapan penyelididkan, melakukan pemecahan masalah dan sebagainya. Itu sebabnya guru harus kaya akan pengalaman dan kemampuan mengajar serta mampu mengarahkan kegiatan siswa agar sasaran belajar dapat dicapai melalui pembelajaran di sekolah. Dengan guru memahami karakteristik siswa sekolah dasar, diharapkan guru mampu untuk mengembangkan pembelajaran yang sesuai. Proses pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa Sekolah Dasar akan mampu meningkatkan kualitas pembelajaran yang berdampak kepada pencapaian tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, diharapkan guru untuk dapat memahami karakteristik siswa Sekolah Dasar dalam proses pembelajaran.
[bookmark: _Toc172222169][bookmark: _Toc172227075]Hubungan Model Pembelajaran SSCS (Search Solve Create Share) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Berdasarkan atas ungkapan dalam (Haniyah et al., 2020), Model Pembelajaran SSCS pertama kali dikembangkan oleh Edward L Pizzini yang merupakan ahli pendidikan dari pusat pendidikan ilmu pengetahuan Universitas IOWA pada tahun 1988 pada pelajaran IPA (Sains). Selanjutnya Pizzini dan rekan rekanya menyempurnakan model SSCS dan mengatakan bahwa model ini tidak hanya berlaku untuk pendidikan sains saja, tetapi juga cocok untuk pendidikan matematika Erwan dalam (Haniyah et al., 2020). 
Laporan Laboratory Network Program Irwan dalam (Sujiarto & Sukmiati, 2017), standar NCTM (National Council of Teachers of Mathematics) menyatakan bahwa model SSCS dapat mencapai beberapa hal yaitu : 1) mengajukan soal masalah matematika; 2) mambangun pengalaman dan pengetahuan siswa; 3) mengembangkan keterampilan berpikir matematis yang meyakinkan tentang keabsahan suatu representasi tertentu, membuat dugaan, memecahkan masalah atau membuat jawaban dari siswa; 4) melibatkan intelektual siswa yang berbentuk pengajuan pertanyaan dan tugas-tugas yang melibatkan siswa, dan menentang setiap siswa; 5) mengembangkan pengetahuan dan keterampilan matematis siswa; 6) merangsang siswa untuk membuat koneksi dan mengembangkan kerangka kerja yang koheren untuk ide-ide matematis; 7) berguna untuk perumusan masalah, pemecahan masalah, dan penalaran matematis; 8) mempromosikan pengembangan semua kemampuan siswa untuk melakukan pekerjaan matematika.
Menurut (Yusnaeni & Duran, 2017) pembelajaran dengan model SSCS merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang sangat tepat untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Hal tersebut diperkuat dengan ungkapan (Hartanti, 2018) model pembelajaran SSCS melibatkan siswa dalam menyelidiki sesuatu, membangkitkan minat siswa untuk bertanya serta memecahkan masalah-masalah yang nyata.
Sejalan dengan pendapat diatas (Periartawan et al., 2014) juga menyatakan bahwa Model pembelajaran Search Solve Create Share (SSCS) merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis dan model pembelajaran yang dapat diaplikasikan secara nyata dalam pembelajaran menggunakan kurikulum 2013. Aktivitas siswa dapat berjalan dengan baik karena melibatkan siswa secara langsung dalam pembelajaran. Karena didalam model tersebut terdapat langkah-langkah yang mendukung untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis yaitu pada tahap Solve serta model tersebut pernah diuji cobakan oleh Eka Periartawan di sekolah dasar, peneliti akan menjadikan model pembelajaran Search Solve Create Share (SSCS) sebagai solusi untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis.
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Kemampuan pemecahan masalah merupakan cara siswa dalam mencari penyelesaiaan dari suatu permasalah yang ada dari pemahaman, pengetahuan dan keterampilan sebelumnya yang terkonsep didalam otak. Siswa dapat memiliki kemampuan pemecahan masalah yang baik jika siswa bisa rutin dalam mencari pemecahan suatu permasalahan dengan tahapan – tahapan yaitu memahami masalah, menyusun rencana pemecahan masalah, melaksanakan rencana, dan menelurusi kembali. Melalui model SSCS menghadirkan siswa dapat melakukan tahapan – tahapan pemecahan masalah dalam pembelajaran. Dengan SSCS siswa dapat berlatih dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dari tahapan – tahapan yang diberikan oleh SSCS.
	Langkah-langkah SSCS 
	Indikator kemampuan pemecahan masalah matematis
	Aktifitas Guru 
	Aktifitas siswa

	Search
	Memahami Masalah
	1. Guru Menyampaikan  tujuan  pembelajaran dan mengarahkan  siswa  untuk  memahami  konsep  serta membimbingnya dalam mencapai permasalahan.
2. Guru membentuk kelompok kecil 3-4 siswa.
3. Guru membagikan LKPD yang berisi permasalahan yang berhubungan dengan materi bangun ruang.
	1. Siswa bergegas untuk duduk berkelompok sesuai dengan arahan guru.
2. Siswa memahami soal atau permasalahan yang terdapat dalam LKPD yang telah diberikan oleh guru.
3. Membuat pertanyaan-pertanyaan kecil.


	Solve
	Menyusun Rencana Penyelesaian Masalah
	1. Guru mendorong  siswa  dalam  merencanakan  kegiatan  pemecahan  masalah  dengan  cara mengidentifikasi, mengumpulkan alternatif-alteratif yang mungkin, serta menganalisis.
2. Guru mengawasi kegiatan siswa dan mengarahkan siswa yang kurang paham dalam membuat penyelesaian pada LKPD 
	1. Siswa menghasilkan rencana penyelesaian pemecahan masalah.
2. Memilih metode untuk memecahkan masalah.

	Create

	Melaksanakan Rencana penyelesaian
	1. Guru memberikan dorongan agar setiap siswa dapat berinteraksi antar sesama teman sekelompoknya. 
2. Guru memantau jalannya interaksi pada siswa di setiap kelompoknya.
	1. Menciptakan produk yang berupa solusi masalah berdasarkan yang telah dipilih pada fase sebelumnya.
2. Menguji dugaan yang dibuat apakah benar atau salah.
3. Menampilkan hasil yang sekreatif mungkin dan jika perlu siswa dapat menggunakan grafik dan model.

	Share

	Menelusuri/
memeriksa Kembali
	1. Selama presentasi, guru meminta kelompok lain memberikan tanggapan terhadap presentasi hasil kelompok yang tampil kedepan.
2. Guru memberikan umpan balik sebagai penguatan berupa pemberian pujian atas usaha dari kelompok yang telah mempresentasikan hasil kelompok dengan baik dan pada peserta diskusi yang aktif memberikan tanggapan kepada kelompok yang melakukan presentasi.  
	1. Berkomunikasi dengan guru, teman sekelompoknya dan dengan teman kelompok lain atas temuan atau solusi masalah. 
2. Siswa menyimpulkan dari hasil diskusi kelompok yang telah dipresentasikan dengan dibimbing guru. 
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Eka Periatawan, dkk (2014) dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran SSCS Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika” hasil penelitiannya menyatakan bahwa terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas IV semester yang sangat signifikan antara kelompok siswa yang mengikuti model pembelajaran SSCS dengan kelompok siswa yang mengikuti model pembelajaran Konvensional (thitung > ttabel, tthitung = 10,53 dan ttabel = 2,00) berdasarkan temuan diatas dapat disimpulkan bahwa Model Pembelajaran SSCS berpengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Ali, dkk (2020) dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran SSCS Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP Negeri 1 Polewali” menyatakan bahwa sesuai hasil penelitian data lebih tinggi didapat pada kelas eksperimen dengan skor sebesar 82,38 dan standard deviasi sebesar 9,785. Sedangkan pada kelas control didapatkan skor 61,44 dan standard deviasi sebesar 13,77. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran SSCS terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Polewali. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Apriyanti, dkk (2017) dalam penelitian yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran SSCS (Search, Solve, Create, and Share) terhadap Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis siswa SMP” menyatakan bahwa melalui metode eksperimen diperoleh hasil awal kelas control dengan nilai rata-rata 7,20 dan nilai rata-rata kelas eksperimen 7,64. Sedangkan pada tes terakhir diperoleh nilai rata-rata kelas control 9,14 dan kelas eksperimen 13,10. Dari hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika dengan menggunakan Model Pembelajaran SSCS lebih baik dariapada kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diperoleh dari model pembelajaran konvensional (umum).  
Jadi, berdasarkan penelitian yang terdahulu dapat disimpulkan bahwa Model Pembelajaran SSCS berpengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan masalah pada siswa dan juga hasil pembelajaran yang lebih tinggi dibandingkan dengan model-model pembelajaran konvensional (umum).  
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Kerangka berpikir dalam penelitian ini didasarkan pada hasil identifikasi masalah dan tujuan penelitian yang telah ditetapkan. Menurut Mujiman (dalam Ningrum, 2017, hlm. 148) menyatakan bahwa kerangka berpikir  merupakan suatu konsep berisikan hubungan antara variabel bebas dan variabel                  terikat dalam rangka memberikan jawaban sementara.
Pembelajaran matematika merupakan salah satu pelajaran yang dianggap sulit. Banyak berbagai faktor yang menjadi penyebab sulitnya pembelajaran matematika, diantaranya adalah metode pembelajaran yang kurang tepat, sajian buku yang kurang lengkap maupun kemampuan pemecahan masalah matematis pada siswa yang masih kurang optimal. Maka dari itu, siswa dituntut untuk mampu dalam menyelesaikan suatu masalah. Dengan diberikannya latihan-latihan soal pemecahan masalah. Sehingga siswa akan terbiasa untuk menyelesaikan suatu permasalahan di sekolah maupun diluar sekolah.






















Kondisi  Awal
· Metode ceramah, sehingga siswa kurang terlibat dan aktif dalam pembelajaran 
· Sebagian siswa SD memiliki kelemahan dalam pemecahan masalah. 
Solusi
Strategi Pembelajaran Pemecahan Masalah 

Menggunakan Model Pembelajaran SSCS
· Siswa dapat terlibat dalam kegiatan untuk memecahkan masalah 
· Siswa menjadi lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran 

Kondisi Akhir 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis pada siswa meningkat
























[bookmark: _Toc172229548]Gambar 2. 7Kerangka Berpikir
BAB III
METODOLOGI
2 [bookmark: _Toc172222173][bookmark: _Toc172227079]
[bookmark: _Toc172222174][bookmark: _Toc172227080]Rancangan Penelitian
Penelitian ini mengacu pada pendekatan penelitian kuantitatif. Menurut Nana S. Sukmadinata (2010, hlm. 53) mengemukakan bahwa “Penelitian kuantitatif didasari pada filsafat positivisme yang menekankan fenomena objektif yang dikaji secara kuantitatif atau dilakukan dengan menggunakan angka, pengolahan statistik, struktur, dan percobaan terkontrol”. Sedangkan jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu penelitian quasi eksperimental design.
Menurut Sugiyono (2019, hlm.77) menjelaskan bahwa “Metode penelitian Quasi eksperimen ialah sebuah metode yang memiliki kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen”. Quasi Eksperimental Design digunakan untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan menggunakan model pembelajaran SSCS (Share-Solve-Create-Share). 
Subjek dalam penelitian ini yaitu kelompok eksperimen yang mendapatkan perlakuan berupa pengaruh model pembelajaran SSCS dan kelompok kontrol yang diberikan model pembelajaran konvensional.
[bookmark: _Toc172222060]Tabel 3. 1 Non-equivalent Control Group Design
	O1
	X
	O2

	O3
	-
	O4


Sumber: Sugiyono (2019, hlm. 79)
Keterangan: 
X		: Kelas eksperimen, Mendapat perlakuan Model SSCS
- 	  	: Kelas control, tidak mendapat perlakuan Model SSCS
O1		: tes awal (pretest ) kelas ekperimen
O2		: tes akhir (posttest) kelas ekperimen
O3		: tes awal (pretest ) kelas kontrol
O4		: tes akhir (posttest) kelas kontrol33

[bookmark: _Toc172222061]Tabel 3. 2 Jadwal Penelitian Kelas Eksperimen
	No
	Jadwal 
	Kegiatan 

	1
	
	Pengerjaan Proposal

	2
	Sabtu, 18 Mei 2024
	Uji Coba Soal

	3
	Selasa, 21 Mei 2024
	Pretest

	4
	Rabu, 22 Mei 2024
	Treatment 1 

	5
	Senin, 27 Mei 2024
	Treatment 2

	6
	Selasa, 28 Mei 2024
	Treatment 3

	7
	Rabu, 29 Mei 2024
	Treatment 4

	8
	Rabu, 29 Mei 2024
	Posttest

	9
	Selasa, 4 Juni 2024
	Perpisahan 



[bookmark: _Toc172222062]Tabel 3. 3 Jadwal Penelitian Kelas Kontrol
	No
	Jadwal 
	Kegiatan 

	1
	
	Pengerjaan Proposal

	2
	Sabtu, 18 Mei 2024
	Uji Coba Soal

	3
	Selasa, 21 Mei 2024
	Pretest

	4
	Rabu, 22 Mei 2024
	Treatment 1

	5
	Kamis, 23 Mei 2024
	Treatment 2

	6
	Kamis, 23 Mei 2024
	Posttest 

	7
	Selasa, 4 Juni 2024
	Perpisahan 



[bookmark: _Toc172222175][bookmark: _Toc172227081]Populasi Dan Sampel
[bookmark: _Toc172222176][bookmark: _Toc172227082]Populasi 
Dalam penelitian populasi merupakan hal yang penting untuk memberikan batasan yang sangat jelas tentang objek yang akan diteliti. Populasi merupakan salah satu hal yang perlu mendapat perhatian dengan seksama apabila peneliti ingin menyimpulkan suatu hasil yang dapat dipercaya dan tepat. Sugiyono (2019, hlm. 61) menyatakan bahwa “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang                              mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.” Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa/i Kelas V SDS Muhammadiyah 2 dengan jumlah semua siswa/i nya 56 siswa, yang ber alamat di Jl. Ahmad Yani No. 257, Kota Wetan, Kec. Garut Kota, Kab. Garut. 
[bookmark: _Toc172222177][bookmark: _Toc172227083]Sampel 
Arikunto (2013, hlm. 174) menyatakan bahwa “sampel merupakan sebagian atau wakil populasi yang diteliti.” Sedangkan Sugiyono (2019, hlm. 62) mengungkapkan “Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi”. Sehingga dapat dikatakan bahwa sampel merupakan bagian dari populasi yang dianggap cukup untuk  mewakili seluruh populasi yang akan diteliti.
Sugiyono (2019, hlm 218) membagi teknik sampling menjadi dua kategori, yaitu probability sampling dan non-probability sampling. Peneliti memilih menggunakan non-probability sampling karena seperti yang dinyatakan oleh Singarimbun (dalam Sudaryono, 2017, hlm. 176) bahwa sampel dipilih berdasarkan pertimbangan pribadi, dan tidak setiap populasi memiliki peluang atau probabilitas yang sama untuk dipilih sebagai sampel. Sedangkan teknik sampling pada penelitian ini adalah purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Lestari & Yudhanegara, 2018, hlm. 110).
Pada penelitian ini, peneliti akan melakukan penelitian mengenai pengaruh model pembelajaran SSCS Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika. Sampel pada penelitian ini ditentukan dengan menggunakan teknik  purposive sampling             karena peneliti akan memilih siswa sekolah dasar yang dianggap telah memiliki kemampuan belajar yang sesuai dengan variabel penelitian. Model pembelajaran SSCS  akan sulit digunakan di kelas rendah. Berdasarkan  pertimbangan tersebut, maka peneliti memilih untuk melakukan penelitian terhadap siswa kelas V-A dan V-B di Sekolah Dasar.
[bookmark: _Toc172222178][bookmark: _Toc172227084]Definisi Operasional Variabel
[bookmark: _Toc172222179][bookmark: _Toc172227085]Model Pelajaran SSCS (Search Solve Create Share)
	Baroto (Ramson, 2010, hlm. 15) mengatakan “SSCS (Search Solve Create Share ) adalah model pembelajaran yang menggunakan pendekatan Problem solving, didesain untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan meningkatkan pemahaman terhadap konsep ilmu”. 
	SSCS membagi model ini menjadi empat tahapan, diantaranya: Tahap I : Search (Mengidentifikasi Masalah); 2) Tahap II : Solve (Merencanakan Pemecahan Masalah); 3) Tahap III :  Create (Menyelesaikan Masalah); 4) Tahap IV : Share (Mengkomunikasikan Penyelesaian Masalah).
[bookmark: _Toc172222180][bookmark: _Toc172227086]Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Soedjadi (dalam Fadillah, 2009) menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis adalah suatu keterampilan peserta didik agar mampu menggunakan kegiatan matematik untuk memecahkan masalah matematika, masalah dalam ilmu lain, dan masalah dalam kehidupan sehari-hari.
Kemudian dapat disimpulkan bahwa pemecahan masalah matematis adalah kecakapan siswa dalam menyelesaikan masalah matematis atau usaha mencari solusi yang dilakukan untuk mencapai penyelesaian suatu masalah dengan menggunakan pengetahuan, keterampilan hingga pemahaman yang sudah dimiliki.
[bookmark: _Toc172222181][bookmark: _Toc172227087]Metode Pengumpulan Data
Nilai yang diperoleh siswa pada pretest akan dikelompokkan berdasarkan model distribusi normal. Hasil perhitungan analisis data skor pemecahan masalah matematis disajikan dalam norma kategorisasi pengkuran sebagai berikut :
[bookmark: _Toc172222063]Tabel 3. 4Norma Kategorisasi pemecahan masalah matematis
	Kriteria Skor
	Kategori

	X ≤ 40
	Sangat rendah

	40 < X ≤ 55
	Rendah

	55 < X ≤ 65
	Sedang

	65 < X ≤ 80
	Tinggi

	80 < X ≤ 100
	Sangat Tinggi


		Polya  dalam (Hadi, 2014)
[bookmark: _Toc172222182][bookmark: _Toc172227088]Teknik Test 
Pretests
Tes dilakukan untuk mengumpulkan informasi guna mengetahui kemampual awal pemecahan masalah matematis sebelum di berikan perlakuan tes ini dilakukan pada awal pertemuan.
Perlakuan
Perlakuan yaitu pemberian kondisi yang akan dinilai pengaruh dari perlakuan yang diberikan melalui kegiatan pembelajaran model SSCS (Search Solve Create Share), materi yang diberikan pada kelas eksperimen berkaitan dengan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yaitu Bangun Ruang.
Postest
Posttest merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menguji pengetahuan siswa setelah diberikan perlakuan yaitu dengan menggunakan Model Pembelajaran SSCS (Search Solve Create Share).  Pada penelitian ini, posttest bertujuan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis siswa setelah diterapkan Model Pembelajaran SSCS (Search Solve Create Share).  Selain itu, untuk mengetahui apakah ada Pengaruh dengan membandingkan hasil pretest dan posttest.
[bookmark: _Toc172222183][bookmark: _Toc172227089]Instrumen Penelitian
[bookmark: _Toc172222184]Sugiyono (2019, hlm. 92) menyatakan bahwa “Instrumen penelitian adalah suatu alat pengumpulan data yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati”. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa tes. Arikunto (2013, hlm. 192) mengatakan bahwa tes merupakan serentetan pertanyaan atau serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh kelompok. Dalam penelitian matematika, intrumen tes biasanya digunakan untuk mengukur aspek kognitif (Lestari & Yudhanegara, 2018, hlm 164). Pada penelitian ini, tes digunakan untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis siswa. Tes dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal (pre-test) dan kemampuan akhir (post-test).
Bentuk tes yang digunakan adalah tipe sbujektif. Lestari & Yudhanegara (2018, hlm 164) menyatakan bahwa “Tes subjektif merupakan tes yang berbentuk soal uraian. Dalam tes ini siswa dituntut untuk Menyusun jawaban secara terurai dan menjelaskan atau mengepresikan gagasannya melalui Bahasa tulisan secara lengkap dan jelas”. Tes subjektif digunakan oleh peneliti karena bisa mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis siswa secara tertulis. Melalui tes subjektif siswa akan terstimulasi untuk menimbulkan kreativitas dan aktifitas positif siswa karena tes tersebut menuntut siswa untuk berpikir secara sistematik, menyampaikan (pendapat) dan mengaitkan fakta-fakta yang relevan.  
[bookmark: _Toc172222064]Tabel 3. 5Kisi-kisi Soal Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
	Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
	Sub Indikator
	Tingkat Kemampuan
	Jenis Soal

	Memahami Masalah
	Siswa dapat menentukan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan
	C-2
	Essay

	Menyusun Rencana Penyelesaian Pemecahan Masalah 
	Siswa memiliki rencana pemecahan masalah dengan menulis model rumus matematika dan memilih suatu strategi yang dapat digunakan sebagai pedoman dalam menyelesaikan masalah 
	C-5


	

Essay 





Essay


	Melaksanakan Rencana 
	Siswa melakukan langkah-langkah penyelesaian berdasarkan rencana strategi pemecahan masalah
	C-3
	Essay 

	Menulusuri/memeriksa Kembali 
	Siswa menelusuri kebenaran hasil atau jawaban dan menjelaskan atau mengintepretasi hasil sesuai permasalahan asal. 
	C-6
	Essay 


Nilai yang diperoleh siswa pada pretest akan dikelompokkan berdasarkan model distribusi normal. Hasil perhitungan analisis data skor pemecahan masalah matematis disajikan dalam norma kategorisasi pengkuran sebagai berikut :
[bookmark: _Toc172222065]Tabel 3. 6Norma Kategorisasi pemecahan masalah matematis
	Kriteria Skor
	Kategori

	X ≤ 40
	Sangat rendah

	40 < X ≤ 55
	Rendah

	55 < X ≤ 65
	Sedang

	65 < X ≤ 80
	Tinggi

	80 < X ≤ 100
	Sangat Tinggi



Menurut Sugiyono (2017, hlm. 102) yang dimaksud dengan instrument penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Dengan melakukan pengukuran akan diperoleh data yang objektif yang diperlukan untuk menghasilkan kesimpulan penelitian yang objektif pula. Sedangkan menurut Arikunto (2002) instrument merupakan alat bantu untuk mengumpulkan data atau informasi. Instrumen penelitian merupakan alat ukur, di dalam penelitian Dalam penelitian pendidikan matematika, instrument tes biasanya digunakan untuk mengukur aspek kognitif (Lestari & Yudhanegara, 2018, hlm. 164).

Lestari & Yudhanegara (2018, hlm. 189) mengungkapkan bahwa kualitas instrument penelitian dalam penelitian kuantitatif ditentukan berdasarkan kriteria : validitas, reliabilitas, daya pembeda, indeks kesukaran, efektivitas option, daya pengecoh, objektifitas, praktikabilitas, dan efisiensi. Sedangkan Sundayana (2020, hlm. 58) mengungkapkan bahwa instrument penelitian yang baik harus diselidiki berdasarkan tingkat validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan indeks kesukarannya. Pada penelitian ini, instrument penelitian akan diuji tingkat validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan indeks kesukarannya. 
[bookmark: _Toc172222185][bookmark: _Toc172227090]Jenis Instrumen
Tes Subjektif (Soal)
Pada penelitian ini, instrumen tes digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Tes dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal (pre-test) dan kemampuan akhir (post-test). Tes yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk soal essay yang berjumlah 15 soal.
[bookmark: _Toc172222186][bookmark: _Toc172227091]Analisis Uji Instrumen
Uji Validitas
		Menurut Arikunto (dalam Sundayana, 2020, hlm. 60) validitasi adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat validitasi dan kesahihan suatu instrument. Suatu instrument dikatakan valid apabila mengungkap data dari variabel yang teliti secara tepat. Tinggi rendahnya validasi instrument menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambar tentang variabel yang dimaksud. 
Menurut Sundayana (2020, hlm. 59-60) untuk menguji alat ukur dibutuhkan Langkah-langkah sebagai berikut : 
1) Hitungkah harga kolerasi setiap butir alat ukur dengan rumus
2) Melakukan perhitungan Uji t dengan rumus:




pearson/product moment, yaitu:


Keterangan :
rxy = koefisien kolersi antara variabel X dan Y 
X  = skor item butir soal
Y = jumlah skor total tiap soal
n = jumlah responden
[bookmark: _Toc172222066]Tabel 3. 7Kriteria Interpretasi Validitas Instrumen
	Besarnya nilai r
	Interpretasi

	0,80 – 1,00
	Sangat Tinggi

	0,60 – 0,80
	Tinggi

	0,40 – 0,80
	Sedang

	0,20 – 0,40
	Rendah

	0,00 – 0,20
	Sangat rendah (Tak
berkolerasi)



2) Melakukan perhitungan Uji t dengan rumus:
T hitung : 

Keterangan :
r = kofesien korelasi hasil r hitung
n = jumlah responden
3) Mencari ttabel dengan ttabel = ta ( dk = n-2)
Membuat kesimpulan, dengan kriteria pengujian sebgai berikut: Jika thitung ˃ ttabel  berarti valid, atau jika thitung ≥ ttabel berarti tidak valid.




[bookmark: _Toc172222067]Tabel 3. 8Rekapitulasi Perhitungan Validitas Butir Soal
	[bookmark: _Hlk167393734]No Soal
	Validitas Empiris

	
	rhitung
	rtabel
(5%)
	Keterangan
rhitung lebih besar rtabel

	1
	0,552
	0,444
	Valid

	2
	0,761
	0,444
	Valid

	3
	0,630
	0,444
	Valid

	4
	0,675
	0,444
	Valid

	5
	0,684
	0,444
	Valid

	6
	0,720
	0,444
	Valid

	7
	0,648
	0,444
	Valid

	8
	0,626
	0,444
	Valid

	9
	0,476
	0,444
	Valid



Uji Reliabilitas
Reliabilitasi di artikan sebagai konsistensi dari suatu tes. Sebuah tes dikatakan mempunyai reliabilitas yang baik, apabila tes tersebut dapat memberikan hasil yang tepat. Suatu alat evaluasi disebut reliabel jika hasil evaluasi tersebut relatif tetap jika di gunakan untuk subjek yang sama (Arikunto, 2013, hlm 12). Untuk mengetahuin realibilitas suatu tes dapat di lakukan dengan menggunakan split-halft method karena instrumen yang akan di gunakan berupa soal pilihan ganda.
	

Keterangan:
n = banyak responden
x1 = kelompok data utama 
x2 = kelompok data kedua

Untuk menghitung kofesien reliabilitasi satu pangkat digunakan rumus:

Kofesien yang di hasilkan selanjutnya akan di interprestasi dengan kriteris yang dapat di lihat sebagai berikut :
[bookmark: _Toc172222068]Tabel 3. 9Kriteria Interpretasi Reliabilitasi Instrumen
	Koefisien Reliabilitasi (r)
	Interpretasi

	0,080 ≤ r ≤ 1,00
	Sangat Tinggi

	0,60 ≤ r ≤ 0,80
	Tinggi

	0,40 ≤ r ≤ 0,60
	Sedang

	0,20 ≤ r ≤ 0,40
	Rendah

	0,00 ≤ r ≤ 0,20
	Sangat Rendah (Reliabel)



 Tingkat Kesukaran
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar. Soal yang terlalu mudah tidak merangsang siswa untuk mempertinggi usaha memecahkanya. Sebaliknya soal yang terlalu sukar akan menyebabkan siswa menjadi putus asa dan tidak mempunyai semangat untuk mencoba lagi karena diluar jangkauanya. Menurut Sundayana (2015, hlm. 76) tingkat sekuran adalah keberadaan suatu butir soal apakah di pandang sukar, sedang, atau mudah dalam mengerjakanya. Tingkat kesukaran dapat di tanyakan dengan rumus :

	Keterangan:
TK= Tingkat kesukaran	
JBA= jumlah siswa kelompok atas yang menjawab bener 		
JBB= jumlah siswa bawah yang menjawab bener 
JSA=jumlah siswa kelas atas.	
Sukar dan mudahnya suatu soal dilihat dalam klasifikasi tingkat kesukaran yang akan di tunjukan pada tabel berikut :
[bookmark: _Toc172222069]Tabel 3. 10Kriteria Indeks Kesukaran
	Kofesien Tingkat Kesukaran
	Interprestasi

	Tk < 0,3
	Sukar

	0.3 ˂ Tk ≤ 0,7
	Sedang

	Tk > 0,7
	Mudah


(Sundayana, 2020, hlm. 77)
[bookmark: _Toc172222070]Tabel 3. 11Rekapitulasi Perhitungan Tingkat Kesukaran
	No soal
	SA
	SB
	TK
	Keterangan

	1
	184
	138
	0,805
	Mudah

	2
	129
	83
	0,53
	Sedang

	3
	141
	77
	0,545
	Sedang

	4
	149
	72
	0,553
	Sedang

	5
	126
	80
	0,515
	Sedang

	6
	82
	59
	0,353
	Sedang

	7
	97
	58
	0,388
	Sedang

	8
	117
	67
	0,46
	Sedang

	9
	143
	80
	0,588
	Sedang



Daya Pembeda
Menurut Sundayana (2020, hlm. 76) “Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang kurang pandai (berkemampuan rendah)”. Untuk menentukan daya pembeda soal tipe objektif dapat dicari dengan menggunakan rumus :


Keterangan:
Dp = daya pembeda
JBa = jumlah siswa kelompok atas yang menjawab bener JBb= jumlah siswa kelompok bawah yang menjawab bener 
JSA= jumlah siswa kelompok atas
Adapun, kriteria untuk menginterprestasikan derajat daya pembeda intrumen tes dapat di lihat dari tabel di bawah ini:
[bookmark: _Toc172222071]Tabel 3. 12Kriteria Interpretasi Daya Pembeda Butir Soal
	Daya pembeda
	Klasifikasi

	Dp ≤ 0,00
	Sangat jelek

	0,00˂ D ≤0,20
	Jelek

	0,20˂ D ≤0,40
	Cukup

	0,40˂ D ≤0,70
	Baik

	0,70˂ D ≤1,00
	Sangat baik


(Sundayana, 2020, hlm. 77)
[bookmark: _Toc172222072]Tabel 3. 13Rekapitulasi Perhitungan Daya Pembeda
	Nomor
Soal
	SA
	SB
	DP
	Keterangan

	1
	184
	138
	0,23
	Cukup

	2
	129
	83
	0,23
	Cukup

	3
	141
	77
	0,32
	Cukup

	4
	149
	72
	0,385
	Cukup

	5
	126
	80
	0,23
	Cukup

	6
	82
	59
	0,115
	Sangat Baik

	7
	97
	58
	0,195
	Sangat Baik

	8
	117
	67
	0,25
	Cukup

	9
	143
	80
	0,315
	Sangat Baik



[bookmark: _Toc172222187][bookmark: _Toc172227092]Metode Analisis Data
[bookmark: _Toc172222188][bookmark: _Toc172227093]Uji Normalitas
Menurut Lestari dan Yudhanegara (2018, Hlm. 243) “Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran data berdistribusi normal atau tidak”. Interpretasi untuk uji normalitas sebagai berikut:
a. Berdasarkan output diketahui nilai signifikansi (Sig.) untuk semua data baik dari uji Kolmogorov-Smirnov maupun Uji Shapiro-Wilk >0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi normal
b. 
[bookmark: _Toc172222189][bookmark: _Toc172227094]Uji Homogenitas
`	Menurut Hartono (2011, hlm. 185) uji homogenitas merupakan sebuah uji yang harus dilakukan untuk melihat kedua kelas yang diteliti homogen atau tidak. Pengujian homogenitas pada penelitian ini menggunakan uji F dengan rumus: 
F =   
Setelah didapatkan nilai F (), langkah selanjutnya yaitu membandingkan nilai dengan dengan rumus: 
dk pembilang		= n-1 (untuk varians terbesar) 
dk penyebab		= n-1 (untuk varians terkecil) 
Taraf signifikan () = 0,05, maka dicari pada tabel F didapatkan nilai Dengan kriteria pengujian;  
Jika berarti data tidak homogen 
Jika data homogen.
[bookmark: _Toc172222190][bookmark: _Toc172227095]Uji Hipotesis

	Apabila datanya sudah normal dan homogen, maka dilanjutkan dengan rumus test “t”. Hartono (2011, hlm. 185) 
Merumuskan hipotesis nol dan hipotesis alternatifnya:
Kriteria pengujian hipotesis:
· Jika nilai Sig (2-tailed) < a (0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima.
· Jika nilai sig (2-tailed) > a (0,05), maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
· Jika data berdistribusi normal dan homogen, maka menggunakan uji independent sample t test. 
· Jika data berdistribusi normal namun variansnya tidak homogen, maka menggunakan uji t’.
· Jika salah satu kedua sampel tidak berdistribusi normal, maka menggunakan Uji Mann Whitney. 
mengatakan jika ada data berdistribusi normal dan homogen maka menggunakan uji-t yaitu:

Keterangan: 
	: Mean variabel X
	: Mean variabel Y   
	: Standar deviasi X 
	: Standar deviasi Y 
N	: Jumlah sampel 
Tujuan dari uji ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan antara kemampuan pemecahan masalah siswa yang menggunakan model pembelajaran SSCS  dengan kemampuan pemecahan masalah siswa yang tidak menggunakan model pembelajaran SSCS. 
Setelah dilakukan uji hipotesis maka dapat disimpulkan dengan ketentuan: Apabila  ≥  maka H0 ditolak, artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan pemecahan masalah siswa kelas an dan untuk menguji hipotesis. 
[bookmark: _Toc172222191][bookmark: _Toc172227096]Uji N Gain Ternormalisasi
`	Lestari dan Yudhanegara (2018, hlm. 234) mengungkapkan bahwa data gain digunakan untuk mengetahui peningkatan kemampuan siswa antara sebelum dan sesudah pemberian perlakuan (treatment). Data ini diperoleh dari selisih antara skor postes dan pretes. Perolehan nilai gain disimbolkan dengan huruf g dan ditentukan dengan rumus:

Kategori gain ternormalisasi (g), menurut Hake (1999) yang kemudian di modifikasi (Sundayana, 2020) dapat dilihat sebagai berikut: 
[bookmark: _Toc172222073]Tabel 3. 14Nilai Gain Ternormalisasi
	Nilai Gain(g)
	Kriteria

	g ≥ 𝑋̅𝑔   + 𝑠𝑔
	Peningkatan tinggi

	𝑋̅𝑔   −  𝑠𝑔 < g < 𝑋̅𝑔   + 𝑠𝑔
	Peningkatan sedang

	𝑋̅𝑔   − 𝑠𝑔 ≤ g
	Peningkatan rendah



Keterangan:
g = Nilai gain
𝑋̅𝑔 = rata-rata peningkatan siswa
𝑠𝑔 = simpangan baku/standar deviasi dari data gain
Data N-Gain atau gain ternormalisasi merupakan data yang diperoleh dengan membandingkan selisih skor postes dan pretes dengan selisih SMI dan pretes. Selain digunakan untuk melihat peningkatan kemampuan siswa, data ini juga memberikan informasi mengenai pencapaian kemampuan siswa. Dengan demikian, data N-Gain ini memberikan informasi mengenai peningkatan kemampuan beserta peringkat siswa di kelas. Nilai N-Gain ditentukan dengan menggunakan rumus berikut:
Nilai N-Gain ditentukan dengan menggunakan rumus berikut:

Dari rumus diatas, maka nilai N-Gain akan berkisar antara 0-1. Tinggi   atau rendahnya N-Gain ditentukan berdasarkan kriteria berikut:
[bookmark: _Toc172222074]Tabel 3. 15Kriteria Nilai N-Gain
	Nilai N-Gain
	Kriteria

	N-Gain ≥ 0,70
	Tinggi

	0,30 < N-Gain < 0,70
	Sedang

	N-Gain < 0,30
	Rendah




[bookmark: _Toc172222192][bookmark: _Toc172227097]Prosedur Penelitian
[bookmark: _Toc172222193][bookmark: _Toc172227098]Tahap Perencanaan
Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan sebagai berikut:
a) Observasi 
Observasi (Observation) atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan dengan jalan mengadakan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung . observasi  merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang penting dalam penelitian. Menurut Sugiyono (2018:229), observasi memiliki ciri khas yang spesifik dibandingkan dengan teknik pengumpulan data lainnya. Teknik ini melibatkan pengamatan langsung terhadap fenomena yang diamati, baik itu manusia maupun objek-objek alam. Perbedaan utamanya terletak pada kemampuan untuk mengamati secara langsung perilaku, interaksi, atau karakteristik objek atau subjek yang sedang diteliti tanpa memerlukan intervensi langsung dari peneliti.
Kelebihan observasi termasuk kemampuannya untuk menghasilkan data yang dapat diandalkan karena bersifat langsung dan tidak melalui interpretasi dari subjek yang diamati. Observasi juga memungkinkan peneliti untuk mendapatkan informasi yang tidak bias dari situasi yang sedang diamati. Namun, kelemahannya adalah observasi seringkali memakan waktu dan tenaga karena memerlukan pengamatan yang teliti dan sistematis.
b) Menentukan populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. (Sugiyono, 2019, hlm. 61). Maka peneliti menentukan subjek penelitian berupa populasi yang akan dijadikan penelitian. 
c) Menentukan Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. (Sugiyono, 2019, hlm. 61). Sehingga dapat dikatakan bahwa sampel merupakan bagian dari populasi yang dianggap cukup untuk mewakili seluruh populasi yang akan diteliti. Setelah menentukan populasi, kemudian peneliti menentukan sampel yang representative untuk dijadikan penelitian.
d) Menyusun dan Melaksanakan instrument penelitian
Menurut Sugiyono (2019, hlm. 92) mendefinisikan bahwa "Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dari subjek penelitian. Instrumen ini dirancang untuk mengukur variabel-variabel yang menjadi fokus penelitian, baik itu dalam konteks fenomena alam maupun sosial. Penggunaan instrumen penelitian sangat penting karena memastikan bahwa data yang diperoleh relevan dan akurat sesuai dengan tujuan penelitian. Pemilihan instrumen penelitian yang tepat akan mempengaruhi validitas dan reliabilitas data yang dikumpulkan dalam suatu penelitian."
Dengan demikian, instrumen penelitian tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk mengumpulkan data, tetapi juga sebagai sarana untuk memastikan bahwa data yang diperoleh dapat dipercaya dan dapat diandalkan dalam menjawab pertanyaan penelitian.
Adapun kegiatan-kegiatan yang dilakukan peneliti dalam tahap ini adalah sebagai berikut:
1) Membuat rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP)
RPP yang dibuat dalam penelitian ini menggunakan model pembelajaran SSCS (Search Solve Create Share). Materi ajar yang disusun dalam RPP ini adalah terkait dengan Volume Bangun Ruang pada kegiatan pembelajaran ini peneliti menyertakan Lembar Kerja Kelompok (LKK) dengan tujuan untuk membantu pemahaman yang lebih mendalam terkait materi bangun ruang pada siswa.
2) Membuat lembar tes
Lembar tes yang digunakan pada penelitian ini adalah tes subjektif (uraian) untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis pada siswa. Instrumen tes dilakukan sebanyak dua kali, untuk mengukur kemampuan awal siswa sebelum menggunakan model  yaitu dengan dilakukannya tes awal (pretest) pada siswa, dan untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis siswa setelah menggunakan model dilakukannya tes akhir (posstest). 
3) Uji Coba Instrumen
Uji coba instrumen diberikan kepada sampel diluar sampel penelitian. Yaitu kepada sampel yang berjumlah 20 siswa yang diambil secara acak pada siswa yang pernah mempelajari materi tersebut. Pengujian pada instrumen ini dilakukan dengan menganalisis validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran pada tiap butir soal. 



[bookmark: _Toc172222194][bookmark: _Toc172227099]Tahap Pelaksanaan
Tahap I : 
1. Siswa dibagi kelompok kecil menjadi tiap kelompok 2-3 siswa.
2. Siswa diberikan ice breaking dengan tepuk semangat untuk memunculkan motivasi siswa dalam belajar.
3. Siswa diberi LKPD yang berisi masalah terkait dengan materi volume kubus dan balok.
4. Siswa membaca LKPD untuk mengetahui masalah yang akan dipecahkan. 
Tahap II
1. Guru menyajikan beberapa contoh bangun ruang kubus dan balok dalam sebuah LKPD untuk diamati oleh  siswa.
2. Siswa diarahkan untuk menelaah gambar pada LKPD . setelah itu setiap kelompok diminta untuk menuliskan apa yang bisa disimpulkan dari gambar ruang tersebut, HOTS, creativity 
“Gambar apa yang bisa kalian lihat?”
“Informasi apa yang bisa kalian temukan dari gambar tersebut?”
3. Guru membimbing dan mendorong siswa melakukan diskusi untuk menyampaikan gagasan atau idenya. Setiap kelompok akan diberikan kesempatan untuk mengemukakan apa yang telah ditulis sebelumnya, berdiskusi antar kelompok, kemudian berdiskusi untuk merumuskan konjektur (pendapat yang dianggap benar). Communication. 
4. Siswa menganalisis dan mendiskusikan bersama kelompoknya terkait masalah di LKPD yang diberikan tadi. Critical thinking, menalar, mengumpulkan informasi.

Tahap III:
1. Guru membimbing siswa didalam kelompoknya dalam menyusun strategi untuk menyelesaikan masalah di dalam LKPD tersebut.
2. Siswa  diperkenankan untuk mencari referensi terkait pemecahan soal dan penyelesaian masalah dalam LKPD melalui sumber belajar lain.
3. Siswa berdiskusi memecahkan masalah dan guru berkeliling ke kelompok-kelompok untuk memonitor dan membimbing. Critical thinking, communication/C4
Tahap IV:
1. Siswa berdiskusi memecahkan masalah dan guru berkeliling ke kelompok-kelompok untuk memonitor dan membimbing. Critical thinking, communication/C4
2. Siswa diminta mengecek kembali hasil penyelidikan/ pemecahan masalah.
3. Siswa diminta mengingat rumus volume balok dan kubus.
4. Guru memilih perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil pengerjaan LKPD
[bookmark: _Toc172222195][bookmark: _Toc172227100]Tahap Pengolahan Data
Setelah melakukan penelitian yang berupa pengumpulan data, maka langkah  selanjutnya adalah melakukan pengolah data dengan analisis statistik. Pengolahan data-data tersebut dimaksudkan untuk mengetahui penerapan Model Pembelajaran SSCS (Search Solve Create Share) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika.



[bookmark: _Toc172222196][bookmark: _Toc172227101]BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
3 [bookmark: _Toc172222197][bookmark: _Toc172227102]
[bookmark: _Toc172222198][bookmark: _Toc172227103]Deskripsi Data
Pada bab ini diuraikan mengenai analisis data hasil penelitian yang telah dilakukan pada dua kelompok yaitu kelas Eksperimen yang diberikan perlakuan model pembelajaran SSCS (Search-Solve-Create-Share) dan Kelas Kontrol yang tidak diberikan perlakuan model pembelajaran SSCS (Search-Solve-Create-Share). Data hasil penelitian ini diperoleh dari tes kemampuan pemecahan masalah berdasarkan tes (Pretest dan Posttest). Berikut deskripsi hasil penelitian dan pembahasannya. 
[bookmark: _Toc172222199][bookmark: _Toc172227104]Lokasi Dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SDS Muhammadiyah 2 dengan populasi seluruh siswa dari kelas V SDS Muhammadiyah. Dari populasi tersebut diambil dua sampel yaitu kelas VB sebagai kelas Eksperimen yang diberikan model pembelajaran SSCS (Search-Solve-Create-Share) dan kelas VC sebagai kelas Kontrol yang diberikan pembelajaran konvensional. Kelas VB terdiri dari dari 28 siswa dan Kelas VC terdiri dari 28 siswa. Kedua kelas tersebut diberikan tes awal (Pretest) dan tes akhir (Posttest). 
Penelitian ini mendeskripsikan untuk memperoleh gambaran mengenai kemampuan pemecahan masalah siswa yang menggunakan model pembelajaran SSCS (search solve create share) dan pembelajaran konvensional. Hasil penelitian ini meliputi pretest sebelum diberikan perlakuan dan posttest setelah diberikan perlakuan (treatment). 
[bookmark: _Toc172222200][bookmark: _Toc172227105]Hasil Penelitian
[bookmark: _Toc172222201][bookmark: _Toc172227106]Kemampuan awal siswa sebelum menggunakan Model Pembelajaran SSCS (Search Solve Create Share) 
Berikut ini merupakan Interpretasi Data Hasil Pretest  Kelas Kontrol:
 


[bookmark: _Toc172222076]Tabel 4. 1Interpretasi Data Hasil Pre-test Kelas Kontrol
	No
	Inisial
	Pemecahan Masalah Matematis

	
	
	Skor
	Interpretasi

	1
	K-1
	42
	Rendah

	2
	K-2
	46
	Rendah

	3
	K-3
	46
	Rendah

	4
	K-4
	48
	Rendah

	5
	K-5
	56
	Sedang

	6
	K-6
	46
	Rendah

	7
	K-7
	46
	Rendah

	8
	K-8
	40
	Rendah

	9
	K-9
	46
	Rendah

	10
	K-10
	46
	Rendah

	11
	K-11
	38
	Sangat Rendah

	12
	K-12
	40
	Rendah

	13
	K-13
	36
	Sangat Rendah

	14
	K-14
	38
	Sangat Rendah

	15
	K-15
	42
	Rendah

	16
	K-16
	38
	Sangat Rendah

	17
	K-17
	42
	Rendah

	18
	K-18
	40
	Rendah

	19
	K-19
	46
	Rendah

	20
	K-20
	44
	Rendah

	21
	K-21
	40
	Rendah

	22
	K-22
	36
	Sangat Rendah

	23
	K-23
	42
	Rendah

	24
	K-24
	44
	Rendah

	25
	K-25
	46
	Rendah

	26
	K-26
	42
	Rendah

	27
	K-27
	44
	Rendah

	28
	K-28
	44
	Rendah




Gambar 4. 1 Interpretasi Data Hasil Pre-Test Pemecahan Masalah Matematis Kelas Kontrol
Berdasarkan diagram diatas, menunjukkan hasil pre-test kemampuan pemecahan masalah matematis di kelas kontrol. Hasil pre-test menunjukkan bahwa dari 28 siswa kelas kontrol, terdapat 1 siswa dalam kategori sedang, 22 siswa dalam kategori rendah, dan 5 siswa dalam kategori sangat rendah.
[bookmark: _Toc172222077]Tabel 4. 2 Interpretasi Data Hasil Pre-test Kelas Eksperimen
	No
	Inisial
	Pemecahan Masalah Matematis

	
	
	Skor
	Interpretasi

	1
	E-1
	50
	Rendah

	2
	E-2
	74
	Tinggi

	3
	E-3
	54
	Rendah

	4
	E-4
	58
	Sedang

	5
	E-5
	44
	Rendah

	6
	E-6
	44
	Rendah

	7
	E-7
	44
	Rendah

	8
	E-8
	54
	Sedang

	9
	E-9
	58
	Sedang

	10
	E-10
	46
	Rendah

	11
	E-11
	46
	Rendah

	12
	E-12
	46
	Rendah

	13
	E-13
	68
	Tinggi

	14
	E-14
	60
	Sedang

	15
	E-15
	32
	Sangat Rendah

	16
	E-16
	46
	Rendah

	17
	E-17
	46
	Rendah

	18
	E-18
	42
	Rendah

	19
	E-19
	32
	Sangat Rendah

	20
	E-20
	34
	Sangat Rendah

	21
	E-21
	44
	Rendah

	22
	E-22
	24
	Sangat Rendah

	23
	E-23
	50
	Rendah

	24
	E-24
	70
	Tinggi

	25
	E-25
	42
	Rendah

	26
	E-26
	36
	Sangat Rendah

	27
	E-27
	40
	Rendah

	28
	E-28
	40
	Rendah




Gambar 4. 2 Interpretasi Data Hasil Pre-test Kelas Eksperimen
Berdasarkan diagram diatas, menunjukkan hasil pre-test kemampuan pemecahan masalah kelas eksperimen. Hasil tes menunjukkan bahwa dari 28 siswa kelas eksperimen terdapat 3 siswa dalam kategori tinggi, 16 siswa dalam kategori rendah, dan 5 siwa dalam kategori sangat rendah. Pada hasil pre-test tidak ada siswa dalam kategori sangat tinggi.
Tahap pengujian ini yaitu untuk mengetahui uji kesamaan awal kemampuan pemecahan masalah dengan menggunakan Uji Mann Whitney dari hasil data pretest kelas kontrol dan eksperimen. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah kedua sampel mempunyai kesamaan dalam kemampuan pemecahan masalah atau tidak. Adapun hipotesis dari pengujian ini adalah :
Ho 	: Tidak terdapat kesamaan dalam kemampuan awal yang signifikan antara siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Ha 	: Terdapat kesamaan dalam kemampuan awal yang signifikan antara siswa      kelas kontrol dan eksperimen.
[bookmark: _Toc172222078]Tabel 4. 3Data Hasil Uji Normalitas Pre-test
	Data Hasil Uji Normalitas Pre-Test

	Kelas
	Signifikan
	Keterangan

	Pre-test Kelas Kontrol
	0,032
	Tidak Normal

	Pre-test Kelas Eksperimen
	0,336
	Normal



Hasil Uji Normalitas pada data Kemampuan Pemecahan masalah Matematis. Dapat dilihat bahwa terdapat hasil signifikansi dari Uji Kolmogorov-Smirnov dan Uji Shapiro-Wilk. Namun, karena sampel pada masing-masing kelas kurang dari 50, maka nilai signifikansi yang digunakan untuk menarik kesimpulan adalah nilai signifikansi dari Uji Shapiro-Wilk. Dari tabel diatas, diperoleh nilai signifikansi sebagai berikut:
Sig. Pre-test Kelas Kontrol 		: 0,032
Sig. Pre-test Kelas Eksperimen	: 0,336
	Jika nilai Sig. > a maka data berdistribusi normal, a = 0,05
	Jika dilihat dari kedua nilai signifikansi di atas, nilai signifikansi pre-test pada kelas kontrol dan pre-test kelas eksperimen. Nilai signifikansi pre-test kelas kontrol < 0,05 sedangkan nilai signifikansi pre-test kelas eksperimen > 0,05. Maka sebaran data diatas dapat disimpulkan tidak berdistribusi normal. 
	Karena kedua data tidak berdistribusi normal, maka langkah selanjutnya menggunakan uji statistik non parametrik yaitu Uji Mann Whitney. 
[bookmark: _Toc172222079]Tabel 4. 4 Data Hasil Uji Mann Whitney Pre-test
	Keterangan
	Hasil Pretest

	Mann Whitney
	296,000

	Asymp Sig (2 tailed)
	0,112


 Sumber : IBM SPSS 25
Berdasarkan tabel diatas, apabila hasil Uji Mann Whitney 296,000 dan hasil dari Asymp Sig (2 tailed) 0,112 dapat disimpulkan bahwa jika nilai dari Asymp sig (2 tailed) diatas > 0,05 maka terdapat kesamaan pada pre-test kelas kontrol dan kelas eksperimen.
[bookmark: _Toc172222202][bookmark: _Toc172227107]Kemampuan akhir siswa setelah menggunakan Model Pembelajaran SSCS (Search Solve Create Share) 
Untuk melihat kemampuan akhir siswa pada pemecahan masalah matematis di kelas kontrol, berikut dibawah ini merupakan Interpretasi Data Hasil kemampuan akhir siswa  (Pre-test dan Post-test) Kelas Kontrol 

[bookmark: _Toc172222080]Tabel 4. 5 Interpertasi Data Hasil Pre-test kelas kontrol
	No
	Inisial
	Pemecahan Masalah

	
	
	Skor
	Interpretasi

	1
	K-1
	42
	Rendah

	2
	K-2
	46
	Rendah

	3
	K-3
	46
	Rendah

	4
	K-4
	48
	Rendah

	5
	K-5
	56
	Sedang

	6
	K-6
	46
	Rendah

	7
	K-7
	46
	Rendah

	8
	K-8
	40
	Rendah

	9
	K-9
	46
	Rendah

	10
	K-10
	46
	Rendah

	11
	K-11
	38
	Sangat rendah

	12
	K-12
	40
	Rendah

	13
	K-13
	36
	Sangat rendah

	14
	K-14
	38
	Sangat rendah

	15
	K-15
	42
	Rendah

	16
	K-16
	38
	Sangat rendah

	17
	K-17
	42
	Rendah

	18
	K-18
	40
	Rendah

	19
	K-19
	46
	Rendah

	20
	K-20
	44
	Rendah

	21
	K-21
	40
	Rendah

	22
	K-22
	36
	Sangat rendah

	23
	K-23
	42
	Rendah

	24
	K-24
	44
	Rendah

	25
	K-25
	46
	Rendah

	26
	K-26
	42
	Rendah

	27
	K-27
	44
	Rendah

	28
	K-28
	44
	Rendah




Gambar 4. 3 Interpretasi Data Hasil Pre-Test Kelas Kontrol
Berdasarkan diagram diatas, menunjukkan hasil pre-test kelas kontrol, hasil pre-test menunjukkan bahwa dari 28 siswa kelas kontrol terdapat 1 siswa dalam kategori sedang, 22 siswa dalam kategori rendah, dan 5 siswa dalam kategori sangat rendah. 

[bookmark: _Toc172229549]Gambar 4. 4 persentase kelas kontrol
[bookmark: _Toc172222081]Tabel 4. 6Interpretasi Data Hasil Post-test Kelas Kontrol
	No
	Inisial
	Pemecahan Masalah Matematis

	
	
	Skor
	Interpretasi

	1
	K-1
	84
	Sangat Tinggi

	2
	K-2
	82
	Sangat Tinggi

	3
	K-3
	72
	Tinggi

	4
	K-4
	80
	Sangat Tinggi

	5
	K-5
	76
	Tinggi

	6
	K-6
	76
	Tinggi

	7
	K-7
	68
	Tinggi

	8
	K-8
	64
	Sedang

	9
	K-9
	72
	Tinggi

	10
	K-10
	68
	Tinggi

	11
	K-11
	52
	Rendah

	12
	K-12
	76
	Tinggi

	13
	K-13
	54
	Sedang

	14
	K-14
	64
	Sedang

	15
	K-15
	58
	Sedang

	16
	K-16
	62
	Sedang

	17
	K-17
	64
	Sedang

	18
	K-18
	46
	Rendah

	19
	K-19
	62
	Sedang

	20
	K-20
	64
	Sedang

	21
	K-21
	56
	Sedang

	22
	K-22
	56
	Sedang

	23
	K-23
	64
	Sedang

	24
	K-24
	62
	Sedang

	25
	K-25
	60
	Sedang

	26
	K-26
	64
	Sedang

	27
	K-27
	56
	Sedang

	28
	K-28
	60
	Sedang




Berdasarkan diagram diatas, menunjukkan hasil post-test di kelas kontrol, hasil tes menunjukkan bahwa dari 28 siswa kelas kontrol terdapat 3 siswa dalam kategori sangat tinggi, 7 siswa dalam kategori tinggi, 15 siswa dalam kategori sedang, dan 2 siswa dalam kategori sedang. 

[bookmark: _Toc172229550]Gambar 4. 5 persentase kelas kontrol
[bookmark: _Toc172222082]Tabel 4. 7Hasil Uji Normalitas Kelas Kontrol
	Uji normalitas kelas kontrol

	Kelas
	Signifikan
	Keterangan

	Pre-test Kontrol
	0,032
	Tidak normal

	Post-test Kontrol
	0,620
	Normal


	
	Tabel 4.7 merupakan output Hasil Uji Normalitas pada data Kemampuan pemecahan masalah matematis. Dapat dilihat bahwa terdapat hasil signifikansi dari Uji Kolmogorov-Smirnov dan Uji Shapiro-Wilk. Namun, karena sampel pada masing-masing kelas kurang dari 50, maka nilai signifikansi yang digunakan untuk menarik kesimpulan adalah nilai signifikansi dari Uji Shapiro-Wilk. Dari tabel diatas, diperoleh nilai signifikansi sebagai berikut:
· Sig. pre-test kelas kontrol 	= 0,035
· Sig. post-test kelas kontrol	= 0,620
	Jika nilai Sig. > a maka data berdistribusi normal, a = 0,05
	Jika dilihat dari kedua nilai signifikansi di atas, nilai signifikansi pre-test pada kelas kontrol dan post-test kelas kontrol. Nilai signifikansi Pretest kelas kontrol < 0,05 sedangkan nilai signifikansi post-test kelas kontrol > 0,05. Maka sebaran data diatas dapat disimpulkan tidak berdistribusi normal. 
	Karena kedua data tidak berdistribusi normal, maka langkah selanjutnya menggunakan uji statistik non parametrik yaitu Uji Mann Whitney. Tahap pengujian berikutnya yaitu uji kesamaan kemampuan akhir kemampuan pemecahan masalah siswa dengan menggunakan uji Mann Whitney dari hasil data pre-test dan post-test kelas kontrol. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah model pembelajaran SSCS (search solve create share) meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Adapun hipotesis dari pengujian ini adalah:
Ho: Kemampuan pemecahan masalah siswa yang mendapatkan perlakuan model pembelajaran SSCS (search solve create share) tidak lebih baik daripada kemampuan pemecahan masalah siswa yang mendapatkan perlakuan model konvensional.
Ha: Kemampuan pemecahan masalah siswa yang mendapatkan perlakuan model pembelajaran SSCS (search solve create share) lebih baik daripada  kemampuan berpikir kritis siswa yang mendapatkan perlakuan model konvensional.
[bookmark: _Toc172222083]Tabel 4. 8 Hasil Uji kelas kontrol
	Keterangan
	Hasil pretest dan posttest

	Mann Whitney
	9,500

	Asymp Sig (2 tailed)
	0,000


	Sumber : IBM SPSS 25
	Berdasarkan tabel 4.8 diatas, hasil perhitungan Mann Whitney antara pre-test dan post-test kelas kontrol diperoleh nilai 9,500 dengan Asymp Sig (2-tailed) 0,000 artinya lebih kecil dari nilai a yang telah ditentukan apabila Asym. Sig (2-tailed) < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas kontrol mempunyai peningkatan yang sedikit meningkat dalam mata pelajaran matematika.  
	Untuk melihat kemampuan akhir siswa pada pemecahan masalah matematis di kelas kontrol, berikut dibawah ini merupakan Interpretasi Data Hasil kemampuan akhir siswa  (Pre-test dan Post-test) Kelas Eksperimen.

[bookmark: _Toc172222084]Tabel 4. 9 Interpretasi Data Hasil Pre-test kelas eksperimen
	No
	Inisial
	Pemecahan Masalah Matematis

	
	
	Skor
	Interpretasi

	1
	E-1
	50
	Rendah

	2
	E-2
	74
	Tinggi

	3
	E-3
	54
	Rendah

	4
	E-4
	58
	Sedang

	5
	E-5
	44
	Rendah

	6
	E-6
	44
	Rendah

	7
	E-7
	44
	Rendah

	8
	E-8
	54
	Sedang

	9
	E-9
	58
	Sedang

	10
	E-10
	46
	Rendah

	11
	E-11
	46
	Rendah

	12
	E-12
	46
	Rendah

	13
	E-13
	68
	Tinggi

	14
	E-14
	60
	Sedang

	15
	E-15
	32
	Sangat Rendah

	16
	E-16
	46
	Rendah

	17
	E-17
	46
	Rendah

	18
	E-18
	42
	Rendah

	19
	E-19
	32
	Sangat Rendah

	20
	E-20
	34
	Sangat Rendah

	21
	E-21
	44
	Rendah

	22
	E-22
	24
	Sangat Rendah

	23
	E-23
	50
	Rendah

	24
	E-24
	70
	Tinggi

	25
	E-25
	42
	Rendah

	26
	E-26
	36
	Sangat Rendah

	27
	E-27
	40
	Rendah

	28
	E-28
	40
	Rendah



	
Gambar 4. 6 Interpretasi Data Hasil Pre-test Kelas Eksperimen
Berdasarkan diagram diatas, menunjukkan hasil pre-test kelas eksperimen. Hasil tes menunjukkan bahwa dari 28 siswa kelas eksperimen terdapat 3 siswa dalam kategori tinggi, 16  siswa dalam kategori rendah, dan 3 siswa dalam kategori sangat rendah. 


[bookmark: _Toc172229551]Gambar 4. 7 persentase kelas eksperimen
[bookmark: _Toc172222085]Tabel 4. 10 Interpretasi Data Hasil Post-test Kelas Eksperimen
	No
	Inisial
	Pemecahan Masalah Matematis

	
	
	Skor
	Interpretasi

	1
	E-1
	94
	Sangat Tinggi

	2
	E-2
	100
	Sangat Tinggi

	3
	E-3
	86
	Sangat Tinggi

	4
	E-4
	88
	Sangat Tinggi

	5
	E-5
	77
	Tinggi

	6
	E-6
	76
	Tinggi

	7
	E-7
	72
	Tinggi

	8
	E-8
	100
	Sangat Tinggi

	9
	E-9
	100
	Sangat Tinggi

	10
	E-10
	84
	Sangat Tinggi

	11
	E-11
	79
	Tinggi

	12
	E-12
	84
	Sangat Tinggi

	13
	E-13
	100
	Sangat Tinggi

	14
	E-14
	98
	Sangat Tinggi

	15
	E-15
	70
	Tinggi

	16
	E-16
	72
	Tinggi

	17
	E-17
	72
	Tinggi

	18
	E-18
	83
	Sangat Tinggi

	19
	E-19
	80
	Tinggi

	20
	E-20
	68
	Tinggi

	21
	E-21
	92
	Sangat Tinggi

	22
	E-22
	98
	Sangat Tinggi

	23
	E-23
	94
	Sangat Tinggi

	24
	E-24
	100
	Sangat Tinggi

	25
	E-25
	90
	Sangat Tinggi

	26
	E-26
	94
	Sangat Tinggi

	27
	E-27
	84
	Sangat Tinggi

	28
	E-28
	76
	Tinggi


	

Gambar 4. 8 Interpretasi Data Hasil Post-test Kelas Eksperimen
Berdasarkan tabel 4.10 diatas, menunjukkan hasil post-test kelas eksperimen, hasil tes menunjukkan bahwa dari 28 siswa kelas eksperimen terdapat 18 siswa dalam kategori sangat tinggi, dan 10 siswa dalam kategori tinggi.

[bookmark: _Toc172229552]Gambar 4. 9 persentase kelas eksperimen
[bookmark: _Toc172222086]Tabel 4. 11 Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen
	Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen

	Kelas
	Nilai Signifikansi
	Keterangan

	Pre-test Eksperimen
	0,336
	Normal

	Post-test Eksperimen
	0,035
	Tidak normal


	
	Tabel 4.11 merupakan output Hasil Uji Normalitas pada data Kemampuan pemecahan masalah matematis. Dapat dilihat bahwa terdapat hasil signifikansi dari Uji Kolmogorov-Smirnov dan Uji Shapiro-Wilk. Namun, karena sampel pada masing-masing kelas kurang dari 50, maka nilai signifikansi yang digunakan untuk menarik kesimpulan adalah nilai signifikansi dari Uji Shapiro-Wilk. Dari tabel diatas, diperoleh nilai signifikansi sebagai berikut:
	Sig. pre-test kelas eksperimen	= 0,336
	Sig. post-test kelas eksperimen	= 0,035
	Jika nilai Sig. > α maka data berdistribusi normal, α = 0,05
	Jika dilihat dari kedua nilai signifikansi di atas, nilai signifikansi pre-test pada kelas eksperimen dan post-test kelas eksperimen. Nilai signifikansi Pretest kelas kontrol > 0,05 sedangkan nilai signifikansi post-test kelas kontrol < 0,05. Maka sebaran data diatas dapat disimpulkan tidak berdistribusi normal. 
Karena kedua data tidak berdistribusi normal, maka langkah selanjutnya menggunakan uji statistik non parametrik yaitu Uji Mann Whitney. Tahap pengujian berikutnya yaitu uji kesamaan kemampuan akhir kemampuan pemecahan masalah siswa dengan menggunakan uji Mann Whitney dari hasil data pretest dan post-test kelas kontrol. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah model pembelajaran SSCS (search solve create share) meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Adapun hipotesis dari pengujian ini adalah:
Ho: Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mendapat 
perlakuan model pembelajaran SSCS (search solve create share) tidak lebih baik daripada kemampuan pemecahan masalah matematis yang mendapatkan perlakuan model konvensional. 
Ha: Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang     mendapatkan perlakuan model pembelajaran SSCS (search solve create share) lebih baik daripada kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mendapatkan perlakuan model pembelajaran konvensional. 
[bookmark: _Toc172222087]Tabel 4. 12Hasil Uji Mann Whitney Kelas Eksperimen
	Keterangan
	Hasil Pre-test dan Post-test

	Mann Whitney
	7,000

	Asymp Sig (2 tailed)
	0,000


	Sumber : IBM SPSS 25
	Berdasarkan tabel diatas, hasil perhitungan Mann Whitney antara pre-test dan post-test kelas kontrol diperoleh nilai 7,000 dengan Asymp Sig (2-tailed) 0,000 artinya lebih kecil dari nilai α yang telah ditentukan apabila Asym. Sig (2-tailed) < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas kontrol mempunyai peningkatan yang cukup dalam mata pelajaran matematika.
[bookmark: _Toc172222203][bookmark: _Toc172227108]Pengaruh Model Pembelajaran SSCS (Search Solve Create Share) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Untuk melihat kemampuan akhir siswa pada pemecahan masalah matematis di kelas kontrol, berikut dibawah ini merupakan Interpretasi Data Hasil kemampuan akhir siswa Post-test Kelas Kontrol dan  Post-test Kelas Eksperimen.
[bookmark: _Toc172222088]Tabel 4. 13Interpretasi Data Hasil Post-test Kelas Kontrol
	No
	Inisial
	Pemecahan Masalah Matematis

	
	
	Skor
	Interpretasi

	1
	K-1
	84
	Sangat Tinggi

	2
	K-2
	82
	Sangat Tinggi

	3
	K-3
	72
	Tinggi

	4
	K-4
	80
	Sangat Tinggi

	5
	K-5
	76
	Tinggi

	6
	K-6
	76
	Tinggi

	7
	K-7
	68
	Tinggi

	8
	K-8
	64
	Sedang

	9
	K-9
	72
	Tinggi

	10
	K-10
	68
	Tinggi

	11
	K-11
	52
	Rendah

	12
	K-12
	76
	Tinggi

	13
	K-13
	54
	Sedang

	14
	K-14
	64
	Sedang

	15
	K-15
	58
	Sedang

	16
	K-16
	62
	Sedang

	17
	K-17
	64
	Sedang

	18
	K-18
	46
	Rendah

	19
	K-19
	62
	Sedang

	20
	K-20
	64
	Sedang

	21
	K-21
	56
	Sedang

	22
	K-22
	56
	Sedang

	23
	K-23
	64
	Sedang

	24
	K-24
	62
	Sedang

	25
	K-25
	60
	Sedang

	26
	K-26
	64
	Sedang

	27
	K-27
	56
	Sedang

	28
	K-28
	60
	Sedang



Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan hasil Post-test Kemampuan Pemecahan Masalah kelas kontrol. Hasil Post-test menunjukkan bahwa dari 28 siswa kelas kontrol, terdapat 3 siswa yang masuk dalam kategori sangat tinggi, 7 siswa dalam kategori tinggi, 16 siswa dalam kategori sedang, dan 2 siswa dalam kategori rendah.

[bookmark: _Toc172229553]Gambar 4. 10 persentase kelas kontrol
[bookmark: _Toc172222089]Tabel 4. 14 Interpretasi Data Hasil Post-test Kelas Eksperimen
	No
	Inisial
	Pemecahan Masalah Matematis

	
	
	Skor
	Interpretasi

	1
	E-1
	94
	Sangat Tinggi

	2
	E-2
	100
	Sangat Tinggi

	3
	E-3
	86
	Sangat Tinggi

	4
	E-4
	88
	Sangat Tinggi

	5
	E-5
	77
	Tinggi

	6
	E-6
	76
	Tinggi

	7
	E-7
	72
	Tinggi

	8
	E-8
	100
	Sangat Tinggi

	9
	E-9
	100
	Sangat Tinggi

	10
	E-10
	84
	Sangat Tinggi

	11
	E-11
	79
	Tinggi

	12
	E-12
	84
	Sangat Tinggi

	13
	E-13
	100
	Sangat Tinggi

	14
	E-14
	98
	Sangat Tinggi

	15
	E-15
	70
	Tinggi

	16
	E-16
	72
	Tinggi

	17
	E-17
	72
	Tinggi

	18
	E-18
	83
	Sangat Tinggi

	19
	E-19
	80
	Tinggi

	20
	E-20
	68
	Tinggi

	21
	E-21
	92
	Sangat Tinggi

	22
	E-22
	98
	Sangat Tinggi

	23
	E-23
	94
	Sangat Tinggi

	24
	E-24
	100
	Sangat Tinggi

	25
	E-25
	90
	Sangat Tinggi

	26
	E-26
	94
	Sangat Tinggi

	27
	E-27
	84
	Sangat Tinggi

	28
	E-28
	76
	Tinggi


	
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan hasil post-test kemampuan pemecahan masalah kelas eksperimen. Hasil post-test menunjukkan bahwa dari 28 siswa kelas eksperimen, terdapat 18 siswa dalam kategori sangat baik, dan 10 siswa dalam kategori tinggi.

[bookmark: _Toc172229554]Gambar 4. 11 Persentase Kelas Eksperimen
[bookmark: _Toc172222090]Tabel 4. 15Hasil Uji Normalitas Data  Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Menggunakan SPPS
	Data Hasil Uji Normalitas

	Kelas
	Nilai Signfikansi
	Keterangan

	Post-test kelas kontrol
	0,620
	Normal

	Post-test kelas Ekspeimen
	0,036
	Tidak Normal



	Tabel 4.15 merupakan output Hasil Uji Normalitas pada data Kemampuan Pemecahan masalah Matematis. Dapat dilihat bahwa terdapat hasil signifikansi dari Uji Kolmogorov-Smirnov dan Uji Shapiro-Wilk. Namun, karena sampel pada masing-masing kelas kurang dari 50, maka nilai signifikansi yang digunakan untuk menarik kesimpulan adalah nilai signifikansi dari Uji Shapiro-Wilk. Dari tabel diatas, diperoleh nilai signifikansi sebagai berikut:
	Sig. Post-test Kelas Eksperimen	= 0,035
	Sig. Post-test Kelas Kontrol		= 0,620
Penentuan normalitas dengan kriteria kenormalan:
Jika nilai Sig. > α maka data berdistribusi normal, dengan α = 0,05. 
Jika dilihat dari keempat nilai signifikansi di atas, nilai signifikansi pre-test pada kelas eksperimen dan dan post-test kelas kontrol > 0,05. Sedangkan nilai signifikansi post-test kelas eksperimen dan pre-test kelas eksperimen < 0,05. Maka sebaran data di atas dapat disimpulkan tidak berdistribusi normal.
[bookmark: _Toc172222091]Tabel 4. 16Hasil Uji Homogenitas Data Tes Pemecahan Masalah Matematis Menggunakan SPSS
	Uji Homogen Data Tes

	Kemampuan Pemecahan Masalah

	Based On Mean
	0,216
	HOMOGEN


Berdasarkan output di atas, diketahui nilai signifikansi (Sig.) Based on Mean adalah sebesar 0,216.
Penentuan homogenitas dengan kriteria:
· Jika nilai Sig. > α maka varians data homogen, dengan α = 0,05.
· Jika nilai Sig. < α maka varians data tidak homogen, dengan α = 0,05.
Jika dilihat dari nilai signifikansi di atas, nilai signifikansi 0,21 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data Post-test kelas Eksperimen dan Post-test Kelas Kontrol adalah sama atau HOMOGEN.
Berdasarkan uji normalitas yang telah dilakukan sebelumnya, diketahui bahwa sebaran data tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu, untuk pengujian selanjutnya digunakan uji Mann Whitney. Adapun perumusan hipotesisnya adalah sebagai berikut :
H0: Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mendapatkan model pembelajaran SSCS (Search Solve Create Share)  tidak lebih baik dari pada siswa yang mendapatkan model pembelajaran konvensional.
Ha: Peningkatan kemampuan pemecahan masalah  matematis siswa yang mendapatkan model pembelajaran SSCS (Search Solve Create Share)  lebih baik dari pada siswa yang mendapatkan model pembelajaran konvensional.
[bookmark: _Toc172222092]Tabel 4. 17Hasil Uji Mann Whitney Data Tes Dengan SPPS
	Asymp Sig.
	Α
	Kriteria

	0,000
	0,05
	H0  ditolak


		
Dari tabel 4.17 diperoleh asymp Sig. 0,000. Karena 0,000 < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mendapatkan model pembelajaran SSCS (Search-Solve-Create-Share)  lebih baik dari pada siswa yang mendapatkan model pembelajaran konvensional.
[bookmark: _Toc172222204][bookmark: _Toc172227109]Analisis Data
[bookmark: _Toc172222205][bookmark: _Toc172227110]Deskripsi Hasil Data Te Awal (Pre-test)
Untuk mengetahui bahwa kemampuan atau kompetensi awal siswa yang dimailiki oleh kelas eksperimen maupun kelas kontrol, pada masing-masing kelas tersebut diberikan soal tes awal (pre-test). Berikut ini disajikan data hasil analisis statistik deskriptif data skor awal (pre-test) kelas Eksperimen dan kelas Kontrol. 
[bookmark: _Toc172222093]Tabel 4. 18Deskripsi Data Tes Awal (Pre-test)
	Kelas
	Jumlah Peserta Tes
	Skor Maks
	Skor Min
	Rata-rata
	Simpangan Baku

	Kontrol
	28
	56
	36
	43,00
	4,234

	Eksperimen
	28
	74
	24
	47,29
	11,677



Berdasarkan data pada tabel 4.5, terlihat bahwa terdapat perbedaan yang relatif sedikit antara rata-rata kelas eksperimen dengan rata-rata kelas kontrol. 
[bookmark: _Toc172222206][bookmark: _Toc172227111]Deskripsi Hasil Data Tes Akhir (Post-test)
Setelah diberikan tes awal (pre-test) kemudian diberikan perlakuan model pembelajaran SSCS (Search-Solve-Create-Share) untuk kelas eksperimen dan model pembelajaran konvensional untuk kelas control, selanjutnya pada akhir pembelajaran di berikan tes akhir (post-test). Post-test ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan akhir yang dimiliki siswa terhadap materi pembelajaran matematika setelah mendapatkan perlakuan. Berikut ini disajikan deskripsi data skor akhir (post-test) siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
[bookmark: _Toc172222094]Tabel 4. 19Deskripsi Data Tes Akhir (post-test)
	Kelas

	Jumlah Peserta Tes
	Skor
Maks
	Skor
Min
	Rata-rata
	Simpangan Baku

	Kontrol 
	28
	84
	46
	65,14
	9,388

	Eksperimen
	28
	100
	68
	86,11
	10,644



Berdasarkan data pada Tabel 4.6, terlihat bahwa rata-rata tes akhir kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan rata-rata kemampuan tes akhir yang perbedaannya lebih signifikan dibandingkan dengan rata-rata hasil pre-test. 
[bookmark: _Toc172222207][bookmark: _Toc172227112]Uji Normalitas Data Tes 
Berikut merupakan Hasil Uji Normalitas Kemampuan Pemecahan Masalah Pre-test Kelas Kontroldan Eksperimen: 

[bookmark: _Toc172222095]Tabel 4. 20Hasil Uji Normalitas Data Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Menggunakan SPSS
	Data Hasil Uji Normalitas

	Kelas
	Nilai Signifikansi
	Keterangan

	Pre-test Kelas Kontrol
	0,032
	Tidak Normal

	Pre-test kelas Eksperimen
	0,336
	Normal



	Tabel 4.20 merupakan output Hasil Uji Normalitas pada data Kemampuan Pemecahan masalah Matematis. Dapat dilihat bahwa terdapat hasil signifikansi dari Uji Kolmogorov-Smirnov dan Uji Shapiro-Wilk. Namun, karena sampel pada masing-masing kelas kurang dari 50, maka nilai signifikansi yang digunakan untuk menarik kesimpulan adalah nilai signifikansi dari Uji Shapiro-Wilk. Dari tabel diatas, diperoleh nilai signifikansi sebagai berikut:
		Sig. Pre-test Kelas Eksperimen	= 0,336
		Sig. Pre-test Kelas Kontrol		= 0,032
	Penentuan normalitas dengan kriteria kenormalan:
Jika nilai Sig. > α maka data berdistribusi normal, dengan α = 0,05. 
Jika dilihat dari keempat nilai signifikansi di atas, nilai signifikansi pre-test pada kelas eksperimen dan dan post-test kelas kontrol > 0,05. Sedangkan nilai signifikansi post-test kelas eksperimen dan pre-test kelas kontrol < 0,05. Maka sebaran data di atas dapat disimpulkan tidak berdistribusi normal.
Berikut merupakan Data Hasil Uji Normalitas Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa (Post-test) Kelas Kontrol dan Eksperimen.
[bookmark: _Toc172222096]Tabel 4. 21Hasil Uji Normalitas Data Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Menggunakan SPPS
	Data Hasil Uji Normalitas

	Kelas
	Nilai Signfikansi
	Keterangan

	Post-test kelas kontrol
	0,620
	Normal

	Post-test kelas Ekspeimen
	0,036
	Tidak Normal



	Tabel 4.21 merupakan output Hasil Uji Normalitas pada data Kemampuan Pemecahan masalah Matematis. Dapat dilihat bahwa terdapat hasil signifikansi dari Uji Kolmogorov-Smirnov dan Uji Shapiro-Wilk. Namun, karena sampel pada masing-masing kelas kurang dari 50, maka nilai signifikansi yang digunakan untuk menarik kesimpulan adalah nilai signifikansi dari Uji Shapiro-Wilk. Dari tabel diatas, diperoleh nilai signifikansi sebagai berikut:
	Sig. Post-test Kelas Eksperimen	= 0,035
	Sig. Post-test Kelas Kontrol		= 0,620
Penentuan normalitas dengan kriteria kenormalan:
Jika nilai Sig. > α maka data berdistribusi normal, dengan α = 0,05. 
Jika dilihat dari keempat nilai signifikansi di atas, nilai signifikansi pre-test pada kelas eksperimen dan dan post-test kelas kontrol > 0,05. Sedangkan nilai signifikansi post-test kelas eksperimen dan pre-test kelas kontrol < 0,05. Maka sebaran data di atas dapat disimpulkan tidak berdistribusi normal.
Karena kedua data tidak berdistribusi normal, maka langkah selanjutnya menggunakan uji statistika non parametrik yaitu Uji Mann Whitney. 
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Berikut ini merupakan uji homogenitas Data pada kelas  Kontrol dan Eksperimen

[bookmark: _Toc172222097]Tabel 4. 22Hasil Uji Homogenitas Data Tes Pemecahan Masalah Matematis Menggunakan SPSS
	Uji Homogen Data Tes

	Kemampuan Pemecahan Masalah

	Based On Mean
	0,216
	HOMOGEN



Berdasarkan output di atas, diketahui nilai signifikansi (Sig.) Based on Mean adalah sebesar 0,216.
Penentuan homogenitas dengan kriteria:
· Jika nilai Sig. > α maka varians data homogen, dengan α = 0,05.
· Jika nilai Sig. < α maka varians data tidak homogen, dengan α = 0,05.
Jika dilihat dari nilai signifikansi di atas, nilai signifikansi 0,216 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data Post-test kelas Eksperimen dan Post-test Kelas Kontrol adalah sama atau HOMOGEN.
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Berdasarkan uji normalitas yang telah dilakukan sebelumnya, diketahui bahwa sebaran data tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu, untuk pengujian selanjutnya digunakan uji Mann Whitney. Adapun perumusan hipotesisnya adalah sebagai berikut :
H0: Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mendapatkan model pembelajaran SSCS (Search Solve Create Share)  tidak lebih baik dari pada siswa yang mendapatkan model pembelajaran konvensional.
Ha: Peningkatan kemampuan pemecahan masalah  matematis siswa yang mendapatkan model pembelajaran SSCS (Search Solve Create Share)  lebih baik dari pada siswa yang mendapatkan model pembelajaran konvensional.
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	Asymp Sig.
	Α
	Kriteria

	0,000
	0,05
	H0  ditolak


	Dari tabel 4.9 diperoleh asymp Sig. 0,000. Karena 0,000 < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mendapatkan model pembelajaran SSCS (Search-Solve-Create-Share)  lebih baik dari pada siswa yang mendapatkan model pembelajaran konvensional.
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Untuk melihat sejauh mana peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, digunakan analisis uji gain. Besarnya peningkatan sebelum dan sesudah pembelajaran dihitung dengan rumus Gain Ternormalisasi. Uji gain kelas eksperimen dan kelas kontrol dideskripsikan sebagai berikut:
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	No
	Pretest
	Posttest
	Post-Pre
	Skor Ideal-Pre
	N-Gain Score
	kategorisasi

	1
	42
	50
	8
	58
	0.10
	Rendah

	2
	46
	74
	28
	54
	0.50
	Sedang

	3
	46
	54
	8
	54
	0.10
	Rendah

	4
	48
	58
	10
	52
	0.20
	Rendah

	5
	56
	44
	-12
	44
	-0.30
	Rendah

	6
	46
	44
	-2
	54
	0.00
	Rendah

	7
	46
	44
	-2
	54
	0.00
	Rendah

	8
	40
	54
	14
	60
	0.20
	Rendah

	9
	46
	58
	12
	54
	0.20
	Rendah

	10
	46
	46
	0
	54
	0.00
	Rendah

	11
	38
	46
	8
	62
	0.10
	Rendah

	12
	40
	46
	6
	60
	0.10
	Rendah

	13
	36
	68
	32
	64
	0.50
	Sedang

	14
	38
	60
	22
	62
	0.40
	Sedang

	15
	42
	32
	-10
	58
	-0.20
	Rendah

	16
	38
	46
	8
	62
	0.10
	Rendah

	17
	42
	46
	4
	58
	0.10
	Rendah

	18
	40
	42
	2
	60
	0.00
	Rendah

	19
	46
	32
	-14
	54
	-0.30
	Rendah

	20
	44
	34
	-10
	56
	-0.20
	Rendah

	21
	40
	44
	4
	60
	0.10
	Rendah

	22
	36
	24
	-12
	64
	-0.20
	Rendah

	23
	42
	50
	8
	58
	0.10
	Rendah

	24
	44
	70
	26
	56
	0.50
	Sedang

	25
	46
	42
	-4
	54
	-0.10
	Rendah

	26
	42
	36
	-6
	58
	-0.10
	Rendah

	27
	44
	40
	-4
	56
	-0.10
	Rendah

	28
	44
	40
	-4
	56
	-0.10
	Rendah

	
	
	
	
	
	
	

	Mean
	43
	47.28571
	4.285714
	57
	0.0704
	Rendah



Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan data hasil N-Gain Score di Kelas Kontrol dari 28 siswa, terdapat 4 siswa dalam kategori sedang dan 24 siswa dalam kategori rendah.
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	No
	Pretest
	Posttest
	Post-Pre
	Skor Ideal-Pre
	N-Gain Score
	Kategorisasi

	1
	50
	94
	44
	50
	0.9
	Tinggi

	2
	74
	100
	26
	26
	1.0
	Tinggi

	3
	54
	86
	32
	46
	0.7
	Sedang

	4
	58
	88
	30
	42
	0.7
	Sedang

	5
	44
	77
	33
	56
	0.6
	Sedang

	6
	44
	76
	32
	56
	0.6
	Sedang

	7
	44
	72
	28
	56
	0.5
	Sedang

	8
	54
	100
	46
	46
	1.0
	Tinggi

	9
	58
	100
	42
	42
	1.0
	Tinggi

	10
	46
	84
	38
	54
	0.7
	Sedang

	11
	46
	79
	33
	54
	0.6
	Sedang

	12
	46
	84
	38
	54
	0.7
	Sedang

	13
	68
	100
	32
	32
	1.0
	Tinggi

	14
	60
	98
	38
	40
	1.0
	Tinggi

	15
	32
	70
	38
	68
	0.6
	Sedang

	16
	46
	72
	26
	54
	0.5
	Sedang

	17
	46
	72
	26
	54
	0.5
	Sedang

	18
	42
	83
	41
	58
	0.7
	Sedang

	19
	32
	80
	48
	68
	0.7
	Sedang

	20
	34
	68
	34
	66
	0.5
	Sedang

	21
	44
	92
	48
	56
	0.9
	Tinggi

	22
	24
	98
	74
	76
	1.0
	Tinggi

	23
	50
	94
	44
	50
	0.9
	Tinggi

	24
	70
	100
	30
	30
	1.0
	Tinggi

	25
	42
	90
	48
	58
	0.8
	Tinggi

	26
	36
	94
	58
	64
	0.9
	Tinggi

	27
	40
	84
	44
	60
	0.7
	Sedang

	28
	40
	76
	36
	60
	0.6
	Sedang

	
	
	
	
	
	21.1
	

	Mean
	47.28
	86.10
	38.82
	52.71
	0.7552
	Tinggi 



Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan data hasil N-Gain Score di Kelas Eksperimen dari 28 siswa, terdapat 12 siswa dalam kategori tinggi dan  16 siswa dalam kategori sedang.
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	Kelas
	Rata-rata
	Minimal
	Maksimal

	Eksperimen
	0,7552
	0,5
	1,0

	Kontrol
	0,0704
	-0,3
	0,5



Setelah analisis data posttest dilakukan, selanjutnya adalah menganalisis indeks N-Gain untuk mengetahui kualitas peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis pada siswa. Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa rata-rata nilai gain kelas eksperimen sebesar 0,7552. Jika dilihat pada kategori gain ternormalisasi menurut Lestari dan Yudhanegara (2018, hlm.234) dapat diinterpretasikan bahwa peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimen berada pada kategori tinggi. Sedangkan rata-rata nilai gain kelas kontrol sebesar 0,0704 yang jika diinterpretasikan bahwa peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas kontrol berada pada kategori rendah. Dari hasil perhitungan N-Gain di atas, dapat disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diberikan perlakuan model pembelajaran SSCS (Search-Solve-Create-Share) lebih baik dibandingkan dengan peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diberi perlakuan model pembelajaran konvensional.
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1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis siswa sebelum melaksanakan Pembelajaran dengan SSCS (Search Solve Create Share) 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis siswa Kelas V sebelum melaksankan Pembelajaran dengan SSCS (Search Solve Create Share)  bisa dilihat berdasarkan dari Hasil Uji Mann Whitney pre-test siswa kelas kontrol dan pre-test kelas eksperimen diperoleh hasil 296,000 dengan Asymp Sig. 0,112 yang menandakan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dikelas kontrol dan eksperimen terdapat kesamaan. Hal ini disesuaikan dengan tujuan penelitian yaitu untuk melihat kemampuan awal pada siswa di kelas kontrol dan eksperimen sebelum proses penelitian dilanjutkan apakah kedua sampel pada kelas tersebut memiliki kemampuan yang sama atau tidak. Alasan mengapa kemampuan pada sampel kedua kelas tersebut harus memiliki kesamaan, karena untuk memastikan bahwa kemampuan awal siswa di dua kelas tersebut dalam keadaan sama sehingga meningkatnya kemampuan siswa pada pemecahan masalah matematis terjadi perbedaan hasil antara kelas kontrol dan kelas eksperimen.    Memang semata-mata disebabkan oleh penerapan Model Pembelajaran yang diterapkan oleh peneliti dan bukan karena keadaan awal siswa yang sudah berbeda. Hal ini sesuai dengan pernyataan menurut Barbara (dalam Riswanto dan Dasmo, 2015:101) siswa yang memiliki awal yang setara bisa menjadi cemerlang atau terpuruk pada suatu mata pelajaran, bergantung pada kecintaan atau kebenciannya pada pelajaran itu. 
Berdasarkan hasil perhitungan dari pre-test kelas kontrol sebesar 43,00 dan kelas eksperimen sebesar 47,29 yang artinya perbedaan nya tidak terlalu jauh. Karena diperoleh hasil pretest pada kelas kontrol dan eksperimen mempunyai kemampuan awal yang sama maka peneliti akan melaksanakan proses penelitian selanjutnya yaitu dengan menggunakan model pembelajaran konvensional pada kelas kontrol dan model pembelajaran SSCS (Search Solve Create Share) pada kelas eksperimen untuk mengetahui kemampuan siswa setelah dilakukan perlakuan (treatment).  
2. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di Kelas V setelah melaksanakan pembelajaran dengan SSCS (Search Solve Create Share).  Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di Kelas V setelah melaksanakan pembelajaran dengan SSCS (Search Solve Create Share),  Dan hasil analisis yang diperoleh adalah kemampuan pemecahan masalah matematis pada kelas kontrol dan kelas eksperimen, diperoleh nilai hasil post-test pada kelas kontrol 65,14 dengan Std Deviation sebesar 9,388 dan pada kelas eksperimen 86,11 dengan Std Deviation sebesar 10,664. Nilai post-test pada kelas kontrol dan kelas eksperimen memiliki perbedaan yang signifikan dengan selisih nilai sebesar 20,97. Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis pada siswa terjadi karena penerapan Model Pembelajaran yang berbasis masalah yang menekankan pada pendekatan saintifik dan hal ini sejalan dengan  ungkapan  dalam (Haniyah  et  al.,  2020),  Model  Pembelajaran SSCS (search solve create share)   pertama  kali  dikembangkan   oleh   Edward   L Pizzini  yang   merupakan   ahli pendidikan  dari  pusat  pendidikan  ilmu  pengetahuan  Universitas  IOWA  pada  tahun 1988    pada    pelajaran    IPA    (Sains).    Selanjutnya    Pizzini    dan    rekan-rekanya menyempurnakan model SSCS dan mengatakan bahwa model ini tidak hanya berlaku untuk pendidikan  sains  saja,  tetapi  juga  cocok  untuk  pendidikan  matematika Erwan dalam (Haniyah et al., 2020). Astuti et al.,(2019) menjelaskan bahwa “model pembelajaran SSCS adalah model pembelajaran  yang  dapat  melatih  siswa  berfikir  secara  sistematis,  logis,  teratur  dan teliti.   Hal   tersebut dikarenakan   model   pembelajaran   SSCS   merupakan   model pembelajaran yang menekankan pada penggunaan pendekatan saintifik”. Tujuan utama dari   model   pembelajaran   SSCS  adalah   untuk   membantu   siswa   agar   mampu mengkontruksi  konsep  secara  terstruktur  dan  memahaminya. Baroto (Ramson, 2010. Hlm 15) menyatakan bahwa “SSCS (search solve create share) adalah model pembelajaran yang menggunakan pendekatan Problem Solving, di desain untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan meningkatkan pemahaman terhadap konsep ilmu”. Berdasarkan analisis data hasil post-test yang telah dilakukan, terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran SSCS (search solve create share) lebih baik daripada siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Hal ini disebabkan oleh perbedaan perlakuan pada kedua kelas saat pembelajaran berlangsung. 
Model SSCS terbagi menjadi empat tahapan, diantaranya :
Tahap I : Search (Mengidentifikasi Masalah); 2) Tahap II : Solve (Merencanakan Pemecahan Masalah); 3) Tahap III : Create (Menyelesaikan Masalah); 4) Tahap VI : Share (Mengkomunikasikan Penyelesaian Masalah). 
Dari semua uraian di atas, berdasarkan indikator-indikator kemampuan pemecahan masalah matematis, terlihat bahwa kelas yang diberi perlakuan model pembelajaran SSCS (search solve create share) memiliki kemampuan yang lebih tinggi dibandingkan dengan yang diberi perlakuan model pembelajaran konvensional. Pada siswa kelas eksperimen yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran SSCS (search solve create share) pada umumnya lebih mengutamakan proses penyelesaian menggunakan tahapan-tahapan penyelesaian masalah yang runtut dan logis. Sedangkan siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran konvensional cenderung mengerjakan soal dengan mengutamakan hasil akhir sehingga tanpa sadar tidak melalui proses tahapan pemecahan masalah yang benar. 
3. Pengaruh Model Pembelajaran SSCS (Search Solve Create Share) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa kelas V, berdasarkan hasil penelitian menunjukkan perbedaan nilai pre-test pada kelas kontrol 43,00 dan nilai post-test 65,14 maka terjadi kenaikan sebesar 22,14. Kemudian pada kelas eksperimen menghasilkan nilai pre-test 47,29 dan nilai post-test 86,11 terjadi kenaikan sebesar 38,82. Maka terjadi kenaikan dengan nilai 38,82 pada kelas yang menggunakan Model Pembelajaran SSCS (Search Solve Create Share). Setelah analisis nilai pre-test dan post-test pada kelas kontrol dan eksperimen, selanjutnya menganalisis indeks N-Gain untuk mengetahui kualitas peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis pada siswa. Berdasarkan Uji N-Gain pada kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata N-Gain pada kelas kontrol yaitu 0,0704 dan nilai N-Gain pada kelas eksperimen yaitu 0,7552 jika dilihat pada kategori gain ternomalisasi menurut Lestari dan Yudhanegara (2018, hlm. 234) dapat diinterpretasikan bahwa peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis di kelas kontrol berada pada kategori rendah. Sedangkan peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis pada siswa di kelas eksperimen berada pada kategori tinggi. 
Berdasarkan Uji Mann Whitney diperoleh nilai Asymp Sig. (2-tailed) sebesar 0,000. Karena nilai Asymp Sig. (2-tailed) 0,000 ≤ 0,05 maka peneliti dapat menyatakan Ha diterima dan H0 ditolak.     Maka, dapat disimpulkan bahwa terdapat Pengaruh Model Pembelajaran SSCS (Search Solve Create Share) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas V dalam mata pelajaran Matematika Di Sekolah Dasar. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Tsania Rahma Azzahra (2023) dengan Judul “Model Pembelajaran SSCS (search solve create share) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis”  yang hasil penelitiannya menunjukkan bahwa siswa yang mendapat perlakuan model pembelajaran SSCS memiliki kemampuan berpikir kritis yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang mendapat perlakuan model konvensional. Sejalan dengan pernyataan diatas Model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share yang dijelaskan oleh Suciati (2013: 195): Memahami masalah (search), siswa merencanakan dan melaksanakan pemecahan masalah (solve), siswa memformulasikan hasil dan menyusun penyajian hasil (create), dan siswa mengkomunikasikan penyelesaian yang diperoleh (share). Pada model pembelajaran ini, pengalaman belajar terpusat pada siswa untuk aktif, karena siswa diharuskan untuk mandiri dalam mencari informasi terkait pemecahan masalah pada soal melalui diskusi, website, dan sumber bacaan lainnya. Siswa juga tetap diperbolehkan bertanya kepada guru atau teman di kelas apabila terdapat kesulitan dalam menalar atau hal-hal terkait pemecahan masalah. 
Dari hasil penelitian, analisis data dan uraian pembahasan, maka hipotesis yang diajukan dapat diterima, dengan hipotesis : Model Pembelajaran SSCS (Search Solve Create Share) berpengaruh terhadap kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas V Dalam Mata Pelajaran Matematika di Sekolah Dasar. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan pembahasan yang telah diuraikan di bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Kemampuan awal pemecahan masalah baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen sama.
2. Penerapan Model Pembelajaran SSCS (Search Solve Create Share) mampu meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas V SDS Muhammadiyah 2. 
3. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat Pengaruh Model Pembelajaran SSCS (Search Solve Create Share) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas V. Kemudian terdapat peningkatan nilai siswa pada kelas eksperimen setelah menggunakan model pembelajaran SSCS (Search Solve Create Share) sebesar 0,7552 yang dapat dikategorikan tinggi. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan beberapa rekomendasi sebagai berikut:
1. Pembelajaran pada Matematika dengan menggunakan model pembelajaran SSCS (Search Solve Create Share) bisa dijadikan sebagai alternative model pembelajaran yang bisa diterapkan oleh pendidik.
2. Ketika dalam proses pembelajaran, pendidik hendaknya dapat membimbing dan memberikan arahan pada siswa. 
3. Bagi peneliti lain 
a. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan referansi dan bahan koreksi bagi penyempurnaan penyusunan penelitian.
b. Peneliti dapat mengembangkan kemampuan abad 21 yang lainnya seperti creative thinking, collaboration, dan communication. 
c. Peneliti dapat menambah sampel penelitian. 
d. Peneliti dapat mengintegrasi model SSCS (Search Solve Create Share) dengan inovasi lainnya. 
e. Peneliti lain dapat mengembangkan abad 21 tidak hanya pada pembelajaran Matematika saja melainkan pada pembelajaran tematik.
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No 
Soal 
	
Butir 
soal
 
	
Indikator
Pemecahan 
Masalah 

	
Tujuan 
	
Penyelesaian 
	
Skor 
	
Skor
Total


	1
	Di ruang kamar mandi Lisa terdapat sebuah penampungan air yang berbentuk balok. Penampungan air tersebut memiliki panjang  23 cm, dan lebarnya 14 cm. jika volume balok tersebut adalah 5.152 cm3, maka tinggi dari penampungan air tersebut adalah … cm.


	
Memahami masalah.
	Kemampuan  menetapkan apa yang diketahui pada permasalahan dan pada apa yang ditanyakan.
	Dik : 
Panjang balok = 23 cm
Lebar balok    = 14 cm 
Volume balok = 5.152 cm 
Dit : 
Berapa tinggi pada balok ?

	0-4
	20

	
	
	Mampu membuat atau menyusun model matematika 

	Kemampuan  mengidentifikasi strategi-strategi pemecahan masalah yang sesuai untuk menyelesaikan masalah dalam situasi sehari-hari. 

	T = V/ p x l 

	0-4
	

	
	
	Memilih dan melaksanakan  strategi penyelesaian pemecahan masalah
	Kemampuan melaksanakan penyelesaian soal sesuai dengan yang telah direncanakan.
	5. 152 = p x l x t
5.152 = 23 x 14 x t
t  = 5.152 : 322 = 16 cm 


	0-8
	

	
	
	Menginterpretasi hasil terhadap masalah semula  dan memeriksa kembali kebenaran jawaban yang diperoleh.
	mengecek apakah hasil yang  diperoleh sudah sesuai dengan ketentuan dan tidak terjadi kontradiksi dengan yang ditanya.  

	Jadi, tinggi pada penampungan bak air yang  dirumah Lisa adalah 16 cm. 
	0-4
	

	2

	Kakak Dina adalah seorang pelukis yang sangat handal da terkenal dikotanya. Karena ia merupakan seorang pelukis, tentu ia memiliki banyak kotak tempat menyimpan alat-alat untuk melukis dikamarnya.  Salah satunya ia mempunyai kotak tempat menyimpan pensil untuk melukis yang berbentuk balok, kotak pensil tersebut memiliki ukuran panjang 20 cm, lebar 10 cm, dan tinggi nya adalah 6 cm. berdasarkan cerita diatas, maka tentukanlah volume dan luas permukaan kotak pensil milik kakak Dina! 
	
Memahami  masalah 

	Kemampuan siswa mengidentifikasi atau menetapkan apa yang diketahui pada permasalahan dan pada apa yang ditanyakan
	Dik : 
P. kotak pensil = 20 cm 
L. kotak pensil = 10 cm 
T. kotak pensil = 6 cm 

Dit : 
Besar volume dan luas permukaan kotak pensil ? 
	0-4
	20

	
	
	Mampu membuat atau menyusun model matematika

	Kemampuan mengidentifikasi strategi-strategi pemecahan masalah yang sesuai untuk menyelesaikan masalah dalam situasi sehari-hari. 

	Rumus menghitung volume kotak pensil : 
V = p x l x t 

Rumus menghitung luas permukaan kotak pensil :
L = 2 (p x l + p x t + l x t) 
 
	0-4
	

	
	
	Memilih dan melaksanakan strategi penyelesaian  pemecahan masalah
	Kemampuan melaksanakan penyelesaian soal sesuai dengan yang telah direncanakan pada pemecahan masalah tersebut. 
	Menghitung volume kotak pensil :
V = 20 cm x 10 cm x 6 cm.
V = 20 x 10 x 6
V = 1.200 cm3 
Menghitung luas permukaan balok : 
L = 2 ( 20 x 10 + 20 x 6 + 10 x 6)
L = 2 (200 + 120 + 60)
L = 2 x 380 
L = 760 cm2




	0-8
	

	
	
	Menginterpretasi hasil terhadap masalah semula dan memeriksa kembali kebenaran jawaban yang diperoleh.
	Langkah ini penting dilakukan untuk mengecek apakah hasil yang diperoleh sudah sesuai dengan ketentuan dan tidak terjadi kontradiksi dengan yang ditanya.  
	Jadi, volume kotak pensil milik kakak Dina adalah 1.200 cm3,  dan luas permukaan kotak pensil milik kakak Dina adalah 760 cm2. 
	0-4
	

	3
	Dirumah Ani terdapat sebuah bak mandi berbentuk balok. dengan volume 6000 liter. Jika  luas alas penampungan bak mandi milik ani adalah 6 m2. Maka tinggi dari bak mandi yang ada di rumah ani adalah? 
	Memahami masalah
	Kemampuan siswa menetapkan apa yang diketahui pada permasalahan dan pada apa yang ditanyakan.
	Dik : 
V. bak mandi milik Ani = 9000 liter 
A. permukaan bak mandi milik Ani = 6 m2 
Dit : 
Tinggi bak mandi milik Ani ?
	0-4
	20

	
	
	Mampu membuat atau menyusun model matematika
	Kemampuan merumuskan masalah situasi sehari-hari dalam matematika
	Rumus :
V = luas alas x t
V = luas alas x tinggi 
	0-4
	

	
	
	Memilih dan melaksanakan strategi penyelesaian pemecahan masalah
	Kemampuan melaksanakan penyelesaian soal sesuai dengan yang telah direncanakan pada pemecahan tersebut
	V = 9.000 liter = 9 m3, luas alas = 6 m2
9 = 6 x t 
9 = 6 
T = 9 : 6 = 1,5 m 

	0-8
	

	
	
	Mampu menginterpretasi hasil terhadap permasalahan semula dan memeriksa kembali kebenaran jawaban yang diperoleh


	Langkah ini penting dilakukan untuk mengecek apakah hasil yang diperoleh sudah sesuai dengan ketentuan dan tidak terjadi kontradiksi dengan yang ditanya.  
	Jadi, dapat disimpulkan bahwa tinggi pada bak mandi milik Ani adalah 1,5 m.

	0-4
	

	4
	Andi memiliki kardus berbentuk balok, balok tersebut memiliki panjang 75 cm, lebar 50 cm, dan tinggi 40 cm akan diisi  dengan kotak kue berukuran panjang 20 cm, lebar 15 cm, dan tinggi 10 cm. maka hitunglah jumlah banyaknya kotak kue yang dapat dimasukkan kedalam kardus tersebut! 
	Mampu Memahami masalah
	Kemampuan siswa menetapkan apa yang diketahui pada permasalahan dan pada apa yang ditanyakan.
	Dik :
Ukuran pada kardus berbentuk balok adalah : P = 75 cm, l = 50 cm, t = 40 cm 
Ukuran kotak kue : P = 20 cm, l = 15 cm, t = 10 cm.
Dit : 
Banyaknya kotak kue dalam kardus?
	0-4
	20

	
	
	Mampu membuat atau menyusun model matematika
	Kemampuan merumuskan masalah situasi sehari-hari dalam matematika.
	Rumus menghitung volume Volume kardus = p x l x t
Volume kardus = 75 x 50 x 40
	0-4
	

	
	
	Memilih dan melaksanakan strategi penyelesaian pemecahan masalah
	Kemampuan melaksanakan penyelesaian soal sesuai dengan yang telah direncanakan pada pemecahan tersebut.
	Volume kardus = 75 x 50 x 40 
= 150.000 cm3
Volume kotak kue = 20 x 15 x 10
= 3.000 cm3 
Jumlah kotak kue = V. kardus : V. kotak kue 
Jumlah kotak kue = 150.000 : 3.000 = 50 
	0-8
	

	
	
	Mengecek apakah hasil yang diperoleh sudah sesuai dengan masalah semula dan memeriksa kembali kebenaran jawaban yang diperoleh
	Langkah ini penting dilakukan untuk mengecek apakah hasil yang diperoleh sudah sesuai dengan ketentuan dan tidak terjadi kontradiksi dengan yang ditanya.  
	Jadi, bisa disimpulkan banyaknya kue yang dapat dimasukkan kedalam kardus adalah 50 buah.
	0-4
	

	5
	Di salah satu tempat  wisata di kota Garut terdapat sebuah kolam renang, kolam renang tersebut berbentuk balok yang memiliki panjang 1.5 m, dengan lebar pada kolam renang tersebut adalah 1 m, dan kolam renang tersebut mempunyai tinggi 1,2 m. kolam renang tersebut telah terisi 4/5 nya. Lalu berapa liter air yang bisa memenuhi kolam renang tersebut?
	
Memahami masalah
	Kemampuan siswa mengidentifikasi atau menetapkan apa yang diketahui pada permasalahan dan pada apa yang ditanyakan
	Dik : 
P = 1,5 m  l = 1 m  dan t = 1,2 m
V =  4/5 bagian 
Dit : 
Banyaknya air untuk memenuhi kolam renang tersebut? 
	0-4
	20

	
	
	Mampu membuat atau menyusun model matematika
	Kemampuan merumuskan masalah situasi sehari-hari dalam matematika
	Volume kolam renang jika terisi penuh = p x l x t
Volume kolam renang jika terisi penuh = 1,5 x 1 x 1,2 
Volume kolam renang jika terisi penuh = 1,8 m3 = 1.800 liter 
	0-4
	

	
	
	Memilih dan melaksanakan penyelesaian strategi pemecahan masalah
	Kemampuan melaksanakan penyelesaian soal sesuai dengan yang telah direncanakan pada pemecahan masalah tersebut 
	Volume kolam renang hanya 2/3 bagian berarti: 
V = 4/5 x 1. 800
V = 1. 440 liter 

Air yang harus dimasukkan lagi = 1.800 liter – 1.440 liter = 360 liter 
	0-8
	

	
	
	Mampu menginterpretasi hasil terhadap masalah semula dan memeriksa kembali kebenaran jawaban yang diperoleh
	Langkah ini penting dilakukan untuk mengecek apakah hasil yang diperoleh sudah sesuai dengan ketentuan dan tidak terjadi kontradiksi dengan yang ditanya.  
	Jadi, kolam renang tersebut harus diisi lagi sebanyak 360 liter agar kolam renang tersebut dapat terisi penuh.
	0-4
	

	6
	Pak Adi adalah Seorang peternak lele. Ia mempunyai kolam lele yang berbentuk balok yang mula-mula kolam lele tersebut berisi air sebanyak 2000 liter. Kemudian pak Adi  akan menguras kolam lele tersebut sampai volume air yang didalam kolam lele tersebut hanya tersisa 2/5 dari sebelumnya. Maka, berapa cm lagi kedalaman air yang tersisa di dalam kolam lele tersebut jika luas alas kolam lele adalah 10 m2 ?
	Mampu Memahami masalah

	Kemampuan siswa mengidentifikasi atau menetapkan apa yang diketahui pada permasalahan dan pada apa yang ditanyakan.
	Dik :
Volume semula kolam lele pak Adi : 2.000 liter 
Sisa air kolam lele setelah dikuras : 2/5 x 2.000 = 800 liter = 0,8 m3
Luas alas kolam lele : 10 m2 

Dit : 
Kedalaman air yang tersisa?
	0-4
	20

	
	
	Mampu membuat atau menyusun model matematika

	Kemampuan merumuskan masalah situasi sehari-hari dalam matematika
	
Rumus volume balok : 
Luas alas x tinggi
	0-4
	20

	
	
	
Memilih dan melaksanakan strategi penyelesaian pemecahan masalah

	Kemampuan melaksanakan penyelesaian soal sesuai dengan yang telah direncanakan pada pemecahan masalah tersebut.
	0,8 = 20 x tinggi 
Tinggi = 0,8/10 = 0,08 cm = 8 cm
	0-8
	

	
	
	
Mampu menginterpretasi hasil terhadap masalah semula dan memeriksa kembali kebenaran jawaban yang diperoleh

	Langkah ini penting dilakukan untuk mengecek apakah hasil yang diperoleh sudah sesuai dengan ketentuan dan tidak terjadi kontradiksi dengan yang ditanya.  
	Jadi kedalam air yang tersisa di dalam kolam lele milik pak Adi adalah 8 cm. 
	0-4
	

	
7
	Pak dalang mempunyai kotak wayang berbentuk balok. Panjang pada kotak wayang tersebut adalah 1,4 meter, memiliki  lebar 0,5 meter, dan memiliki tinggi 0,75 meter. Dan kotak wayang tersebut akan di cat. Tiap m2 menghabiskan biaya sebesar Rp. 22.500,00. Maka berapa biaya yang harus dikeluarkan pak dalang untuk mengecat kotak wayang tersebut? 
	Mampu memahami masalah



	Kemampuan siswa mengidentifikasi atau menetapkan apa yang diketahui pada permasalahan dan pada apa yang ditanyakan.
	Dik :
Ukuran kotak wayang : 1,4 m, 0,5 m, dan 0,75 m.
Biaya per m2 = Rp. 22.500,00
Dit :
L = 2 (p x l + p x t + l x t) 
L = 2 (1,4 
	0-4
	20

	
	
	Mampu membuat atau menyusun model matematika. 
	Kemampuan merumuskan masalah situasi sehari-hari dalam matematika
	L = 2 (p x l + p x t + l x t)
L = 2 (1,4 x 0,5+ 1,4 x 0,75 + 0,5 x 0,75) 
	0-4
	

	
	
	Memilih dan melaksanakan  strategi penyelesaian pemecahan masalah



	Kemampuan melaksanakan penyelesaian soal sesuai dengan yang telah direncanakan pada pemecahan masalah tersebut.









	L = 2 (1,4 x 0,5 + 1,4 x 0,75 + 0,5 x 0,75)
L = 4, 25 m2
Biaya pengecatan = L. kotak wayang x biaya per m2
Biaya pengecatan = 4,25 m2 x Rp. 22.500,00/m2 
= Rp. 95. 625,00. 
	0-8
	

	
	
	Mampu menginterpretasi hasil terhadap masalah semula dan memeriksa kembali kebenaran jawaban yang diperoleh
	Kemampuan mengecek apakah hasil yang diperoleh sudah sesuai dengan ketentuan dan tidak terjadi kontradiksi dengan yang ditanya.  
	 Jadi, biaya yang dikeluarkan oleh pak dalang untuk mengecat kotak wayang tersebut adalah sebesar Rp. 95. 625,00 


	0-4
	

	
8
	Dirumah Doni terdapat bak penampungan sampah berbentuk balok dengan panjang 23 cm, bak penampungan sampah tersebut mempunyai lebar 17 cm, dan memiliki tinggi 15 cm. maka tentukanlah besar volume pada bak penampungan sampah yang ada dirumah Doni?
	Mampu memahami  masalah 
	Kemampuan siswa mengidentifikasi atau menetapkan apa yang diketahui pada permasalahan dan pada apa yang ditanyakan.
	Dik :
Panjang bak penampungan sampah  = 23 cm
Lebar bak penampungan sampah = 17 cm 
Tinggi bak penampungan sampah = 15 cm 
Dit :
Volume dan luas permukaan bak penampungan sampah? 
	0-4
	20

	
	
	Mampu membuat atau menyusun model matematika
	Kemampuan merumuskan masalah situasi sehari-hari dalam matematika
	Rumus volume balok :
V = p x l x t
	0-4
	

	
	
	Memilih dan melaksanakan strategi penyelesaian pemecahan masalah
	Kemampuan melaksanakan penyelesaian soal sesuai dengan yang telah direncanakan pada pemecahan masalah tersebut.
	Menghitung volume bak penampungan sampah 

V = 23 x 17 x 15 = 5. 865 cm3

Menghitung luas permukaan bak penampungan sampah 

L = 2 (p x l + p x t + l x t) 
L = 2 (23 x 17 + 23 x 15 + 17 x 15)
L = 2 (391 + 345  + 255)
L = 1.982 cm2 
	0-8
	

	
	
	Mampu menginterpretasi hasil terhadap masalah semula  dan memeriksa kembali kebenaran jawaban yang diperoleh
	Kemampuan mengecek apakah hasil yang diperoleh sudah sesuai dengan ketentuan dan tidak terjadi kontradiksi dengan yang ditanya.  
	Jadi, dari jawaban diatas bisa disimpulkan jika volume bak penampungan sampah yang ada  dirumah Doni adalah 5. 865 cm3 

Dan Luas permukaan bak penampungan sampah yang ada dirumah Doni adalah 1. 982 cm2 
	0-4
	

	
9
	Dirumah siti terdapat aquarium yang berbentuk balok, aquarium tersebut mempunyai panjang 90 cm, dengan lebar 60 cm, dan tingginya 70 cm.
Dengan keterangan diatas, maka hitunglah volume aquarium yang ada dirumah siti!  






	
Mampu memahami masalah
	Kemampuan siswa mengidentifikasi atau menetapkan apa yang diketahui pada permasalahan dan pada apa yang ditanyakan.
	Dik : 
P. aquarium dirumah siti = 90 cm 
L. aquarium dirumah siti = 60 cm
T. aquarium dirumah siti = 70 cm 

Dit : 
V. aquarium dirumah siti? 
	0-4
	20

	
	
	Mampu membuat atau menyusun model matematika
	Kemampuan merumuskan masalah situasi sehari-hari dalam matematika
	Rumus menghitung volume balok :
V = p x l x t

	0-4
	

	
	
	Memilih dan melaksanakan strategi penyelesaian pemecahan masalah
	Kemampuan melaksanakan penyelesaian soal sesuai dengan yang telah direncanakan pada pemecahan masalah tersebut.
	Menghitung volume balok :
V = 90 cm x 60 cm x 70 cm 
V = 90 x 60 x 70 
V = 378. 000 cm3 
	0-8
	

	
	
	Mampu menginterpretasi hasil terhadap masalah semula dan memeriksa kembali kebenaran jawaban yang diperoleh
	Kemampuan mengecek apakah hasil yang diperoleh sudah sesuai dengan ketentuan dan tidak terjadi kontradiksi dengan yang ditanya.  


	Jadi, dapat disimpulkan besar volume aquarium yang terdapat dirumah Ani adalah 378.000 cm3
	0-4
	

	
10
	Dini adalah seorang siswa sekolah dasar di daerah rumahnya. Dini ditugaskan oleh gurunya untuk membawa sebuah benda berbentuk balok yang ada dirumahnya. Lalu Dini teringat jika dia mempunyai kotak pensil yang berbentuk balok miliknya. Kotak pensil tersebut mempunyai ukuran panjang 15 cm, lebarnya 9 cm, dan tinggi nya 6 cm.  berdasarkan soal cerita diatas maka hitunglah volume kotak pensil milik Dini!

	Mampu memahami masalah
	Kemampuan siswa mengidentifikasi atau menetapkan apa yang diketahui pada permasalahan dan pada apa yang ditanyakan.
	Dik : 
Kotak pensil milik Dini 
P = 15 cm 
L = 9 cm 
Tinggi = 6 cm 
Dit : 
Berapakah besar volume kotak pensil milik Dini? 
	0-4
	

	
	
	Mampu membuat atau menyusun model matematika
	Kemampuan merumuskan masalah situasi sehari-hari dalam matematika
	Rumus menghitung volume balok :
V = p x l x t 
	0-4
	20

	
	
	Memilih dan melaksanakan  strategi penyelesaian pemecahan masalah 
	Kemampuan melaksanakan penyelesaian soal sesuai dengan yang telah direncanakan pada pemecahan masalah tersebut.
	Menghitung volume balok :
V = 15 cm x 9 cm x 6 cm 
V = 15 x 9 x 6
V = 810 cm 
	0-8
	

	
	
	Mampu menginterpretasi terhadap hasil masalah semula dan memeriksa kembali kebenaran jawaban yang diperoleh
	Kemampuan mengecek apakah hasil yang diperoleh sudah sesuai dengan ketentuan dan tidak terjadi kontradiksi dengan yang ditanya.  
	Jadi, besar volume dari kotak pensil milik Dini adalah 810 cm 
	0-4
	

	
11
	Pak Asep adalah seorang peternak ikan hias yang sangat terkenal dikampung tempat ia tinggal. Lalu dirumah pak asep terdapat kolam ikan hias yang jika di gambarkan kolam ikan hias tersebut berbentuk balok. Dengan ukuran panjang 60 cm, lebarnya 40 cm dan tinggi nya 80 cm. 
Berdasarkan keterangan diatas maka hitunglah besar volume dari kolam hias milik Pak Asep tersebut!

	Mampu memahami masalah
	Kemampuan siswa mengidentifikasi atau menetapkan apa yang diketahui pada permasalahan dan pada apa yang ditanyakan.
	Dik : 
P. kolam ikan hias = 60 cm
L. kolam ikan hias = 40 cm 
T. kolam ikan hias = 80 cm 
Dit :
Volume pada kolam ikan hias?
	0-4
	

	
	
	Mampu membuat atau menyusun model matematika
	Kemampuan merumuskan masalah situasi sehari-hari dalam matematika
	Rumus menghitung volume kolam ikan hias :
V = p x l x t 

	0-4
	

	
	
	Memilih dan melaksanakan strategi penyelesaian pemecahan masalah
	Kemampuan melaksanakan penyelesaian soal sesuai dengan yang telah direncanakan pada pemecahan masalah tersebut.
	Menghitung volume kolam ikan hias 
V = 60 cm x 40 cm x 80 cm
V = 60 x 40 x 80 
V= 192. 000 cm3 
	0-8
	20

	
	
	Mampu menginterpretasi hasil terhadap masalah semula  dan memeriksa kembali kebenaran jawaban yang diperoleh


	Kemampuan mengecek apakah hasil yang diperoleh sudah sesuai dengan ketentuan dan tidak terjadi kontradiksi dengan yang ditanya.  

	Jadi, volume kolam ikan hias milik Pak Asep adalah 192.000 cm3
	0-4
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Disebuah wahana wisata yang terdapat di kabupaten Garut terdapat 4 buah kolam renang yang memiliki ukuran sama, jika di ilustrasikan kolam renang tersebut berbentuk salah satu bangun ruang yaitu balok. Kolam renang tersebut memiliki panjang sebesar 8 m, dengan lebar 6 m, dan mempunyai tinggi 1,5 m. dua kolam tersebut diisi dengan air hingga penuh dan dua kolam lainnya  
Diisi setengahnya saja. Hitunglah berapakah volume air yang dibutuhkan untuk mengisi kolam renang tersebut?
	Mampu Memahami masalah 
	Kemampuan siswa mengidentifikasi atau menetapkan apa yang diketahui pada permasalahan dan pada apa yang ditanyakan.
	Dik : 
Panjang kolam renang = 8 m
Lebar kolam renang = 6 m
Tinggi kolam renang = 1,5 
Jumlah kolam = 4 buah ( dua kolam terisi penuh dan dua kolam terisi setengahnya)
	0-4
	

	
	
	Mampu membuat atau menyusun model matematika
	Kemampuan merumuskan masalah situasi sehari-hari dalam matematika
	Rumus volume kolam renang yang terisi penuh :
V = 2 x (p x l x t) 

Rumus volume kolam renang yang terisi setengahnya :
V = 2 x ½ x ( p x l x t) 

	0-4




	

	
	
	Memilih dan melaksanakan strategi penyelesaian pemecahan masalah
	Kemampuan melaksanakan penyelesaian soal sesuai dengan yang telah direncanakan pada pemecahan masalah tersebut.
	Volume dua kolam yang terisi penuh 
V = 2x (8 m x 6 m x 1,5 m)
V = 2 x 72 m3
V = 144 m3 

Volume dua kolam yang terisi setengahnya 
V = 2 x ½ x (8m x 6 m x 1,5 m) 
V = 2 x ½ x 72 m3 
V = 1 x 72 m3 
V = 72 m3 
	0-8
	

	
	
	Mampu menginterpretasi hasil  terhadap masalah semula dan memeriksa kembali kebenaran jawaban yang diperoleh 



	Kemampuan mengecek apakah hasil yang diperoleh sudah sesuai dengan ketentuan dan tidak terjadi kontradiksi dengan yang ditanya.  

	Jadi, berdasarkan perhitungan diatas volume air yang dibutuhkan untuk mengisi kolam renang yang terisi setengahnya adalah sebesar 72 m3.
	0-4
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	Disalah satu desa tepatnya di desa Sukakarya terdapat bak penampungan air PDAM dimana air tersebut adalah air milik pemerintah untuk masyarakat setempat. Bak penampungan air tersebut memiliki luas permukaan 14,4 m2. Jika lebar dan tinggi penampungan bak air tersebut masing-masing 1,2 m dan 1,5 m. maka berapa panjang dari bak penampungan air PDAM tersebut? 
	Mampu memahami masalah
	Kemampuan siswa mengidentifikasi atau menetapkan apa yang diketahui pada permasalahan dan pada apa yang ditanyakan.
	Dik : 
L. permukaan bak penampungan air = 14,4 m2 
L. bak penampungan air = 1,2 m
T. bak penampungan air = 1,5 m. 
Dit :
Panjang bak penampungan air PDAM ?
	0-4






	

	
	
	Mampu membuat atau menyusun model matematika
	Kemampuan merumuskan masalah situasi sehari-hari dalam matematika
	Rumus :
L = 2 x (p x l + p x t + l x t)
	0-4


	

	
	
	Memilih dan melaksanakan strategi penyelesaian pemecahan masalah
	Kemampuan melaksanakan penyelesaian soal sesuai dengan yang telah direncanakan pada pemecahan masalah tersebut.
	14,4 = 2 x (p x 1,2 + p x 1,5  + 1,2 x 1,5)
14,4 = 2,4 p + 3 p + 1,8 
14,4 = 5,4 p + 1,8 
14,4 = 7, 2 p 
P = 14,4 : 7,2 
P = 2 m 
	0-8
	

	
	
	Mampu menginterpretasi hasil terhadap  masalah semula dan memeriksa kembali kebenaran jawaban yang diperoleh
	Kemampuan mengecek apakah hasil yang diperoleh sudah sesuai dengan ketentuan dan tidak terjadi kontradiksi dengan yang ditanya.  

	Jadi, panjang pada bak penampungan air PDAM adalah 2 m. 
	0-4
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	Pak Tarno adalah seorang pesulap yang sangat terkenal pada zaman nya, dia memiliki banyak alat-alat untuk dia melakukan atraksi saat sulap. Oleh karena itu dirumahnya banyak kotak-kotak untuk tempat penyimpanan alat-alat tersebut. Ia sebut kotak tersebut sebagai kotak harta karun, bentuk kotak harta karun tersebut yaitu berbentuk balok dengan memiliki ukuran panjang 25 cm, lebar nya 20 cm, dan tingginya yaitu 30 cm. berdasarkan cerita diatas maka hitunglah volume kotak harta karun milik Pak Tarno!
	Mampu memahami masalah 
	Kemampuan siswa mengidentifikasi atau menetapkan apa yang diketahui pada permasalahan dan pada apa yang ditanyakan.
	Dik : 
P. kotak harta karun milik Pak Tarno = 25 cm
L. kotak harta karun Pak Tarno = 20 cm 
T. kotak harta karun Pak Tarno = 30 cm 
Dit: 
Volume kotak harta karun Pak Tarno?
	0-4
	

	
	
	Mampu membuat atau menyusun model matematika
	Kemampuan merumuskan masalah situasi sehari-hari dalam matematika
	Rumus menghitung volume balok:
V = p x l x t 
	0-4


	

	
	
	Memilih dan melaksanakan strategi penyelesaian pemecahan masalah
	Kemampuan melaksanakan penyelesaian soal sesuai dengan yang telah direncanakan pada pemecahan tersebut.
	Menghitung volume balok
V = 25 cm x 20 cm x 30 cm 
V = 25 x 20 x 30 
V = 15.000 cm3 
	0-8
	

	
	
	Mampu menginterpretasi hasil terhadap masalah semula dan memeriksa kembali kebenaran jawaban yang diperoleh 
	Kemampuan mengecek apakah hasil yang diperoleh sudah sesuai dengan ketentuan dan tidak terjadi kontradiksi dengan yang ditanya.  





	Jadi, berdasarkan cerita volume kotak harta karun Pak Tarno adalah 15.000 cm3
	0-4
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	Ayah Budi memiliki kandang ayam dihalaman belakang rumahnya. Kandang tersebut jika digambarkan memiliki bentuk balok, jika diketahui luas alas dari kandang ayam milik ayah Budi adalah 396 cm2, maka tentukanlah volume dari kandang ayam milik ayah Budi jika tinggi kandang ayam tersebut adalah 20 cm!
	Mampu memahami masalah
	Kemampuan siswa mengidentifikasi atau menetapkan apa yang diketahui pada permasalahan dan pada apa yang ditanyakan.
	Dik : 
L. alas kandang ayam = 396 cm2 
T. kandang ayam = 20 cm 
Dit : 
Volume kandang ayam milik ayah Budi ?
	0-4
	

	
	
	Mampu membuat atau menyusun model matematika
	Kemampuan merumuskan masalah situasi sehari-hari dalam matematika.
	Rumus :
V = L. alas x t
	0-4
	

	
	
	Memilih dan melaksanakan strategi penyelesaian pemecahan masalah
	Kemampuan melaksanakan penyelesaian soal sesuai dengan yang telah direncanakan pada pemecahan tersebut.
	Cara menghitung : 
V = Luas alas x tinggi 
V = 396 x 20 
V = 7.920 
	0-8
	

	
	
	Mampu menginterpretasi hasil terhadap masalah semula dan memeriksa kembali kebenaran jawaban yang diperoleh
	Kemampuan mengecek apakah hasil yang diperoleh sudah sesuai dengan ketentuan dan tidak terjadi kontradiksi dengan yang ditanya.  
	Jadi, bisa dinyatakan bahwa volume kandang ayam milik ayah Budi jika diketahui tinggi kandang tersebut adalah 20 cm adalah 7.920 cm3
	0-4
	








Lampiran A. 2Rubrik Penskoran Soal Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
[bookmark: _Toc172222221]Tabel A.2.1 Rubrik Pemberian Skor Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
	Aspek dan skor
	Indikator 

	Memahami masalah 
	

	Diketahui dan ditanyakan kecukupan data
	Skor 4
	Memahami Masalah dengan baik
Menuliskan yang diketahui dan ditanyakan dengan baik dan lengkap

	
	Skor 3
	Menuliskan yang diketahui dan ditanyakan dengan benar

	
	Skor 2
	Cukup memahami masalah
Menuliskan yang diketahui, ditanyakan, dengan data benar tetapi tidak lengkap 

	
	Skor 1
	Salah menuliskan diketahui dan ditanyakan

	
	Skor 0
	Tidak menuliskan diketahui dan ditanyakan

	Perencanaan
	

	
	Skor 4 
	Menuliskan rumus dengan benar dan lengkap

	
	Skor 3
	Menuliskan rumus dengan benar tetapi tidak lengkap

	
	Skor 2
	Menuliskan dengan salah tapi lengkap

	
	Skor 1
	Menuliskan rumus yang tidak benar dan tidak lengkap

	
	Skor 0
	Tidak menuliskan rumus

	Penyelesaian Masalah
	

	
	Skor 8
	Menuliskan aturan penyelesaian dengan hasil benar, dan tuntas

	
	Skor 6
	Menuliskan aturan penyelesaian dengan hasil benar tetapi tidak tuntas

	
	Skor 4
	Menuliskan aturan penyelesaian dengan hasil salah tetapi tuntas

	
	Skor 2
	Menuliskan aturan penyelesaian dengan salah dan tidak tuntas

	
	Skor 0
	Tidak menuliskan penyelesaian soal

	Memeriksa Kembali
	

	
	Skor 4
	Menuliskan pemeriksaan dengan benar dan lengkap

	
	Skor 3
	Menuliskan penyelesaian dengan benar tetapi tidak lengkap

	
	Skor 1
	Menuliskan pemeriksaan yang salah

	
	Skor 0
	Tidak ada pemeriksaan atau tidak ada keterangan



[bookmark: _Toc172222222][bookmark: _Toc172229566]Lampiran A. 3Lampiran A.3 Soal Uji Coba Instrumen Penelitian
INSTRUMEN TES
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS

NAMA 	: ……………………

KELAS	: ……………………

MATERI	: BANGUN RUANG

Jawablah pertanyaan dibawah ini !
1. Diruang kamar mandi Lisa terdapat sebuah penampungan air yang berbentuk balok. Penampungan air tersebut memiliki panjang  23 cm, dan lebarnya 14 cm. Jika volume balok tersebut adalah adalah 5.152 cm3, maka tinggi dari penampungan air tersebut adalah … cm
Jawaban : 
2. Kakak Dina adalah seorang pelukis yang sangat handal dan sangat terkenal dikotanya. Karena ia seorang pelukis, tentu ia memiliki banyak kotak untuk menyimpan alat-alat untuk melukis dikamar  miliknya. Salah satunya ia mempunyai kotak tempat menyimpan pensil untuk melukis yang berbentuk balok, kotak pensil tersebut memiliki ukuran panjang 20 cm, lebar 10 cm, dan tingginya adalah 6 cm. berdasarkan soal cerita diatas, maka tentukanlah volume dan luas permukaan kotak pensil milik kakak Dina?
Jawaban :
3. Dirumah Ani terdapat sebuah bak mandi berbentuk balok. dengan volume 6000 liter. Jika  luas alas penampungan bak mandi milik ani adalah 6 m2. Maka tinggi dari bak mandi yang ada di rumah ani adalah?
Jawaban :
4. Andi memiliki kardus berbentuk balok, balok tersebut memiliki panjang 75 cm, lebar 50 cm, dan tinggi 40 cm akan diisi  dengan kotak kue berukuran panjang 20 cm, lebar 15 cm, dan tinggi 10 cm. maka hitunglah jumlah banyaknya kotak kue yang dapat dimasukkan kedalam kardus tersebut! 
Jawaban :
5. Di salah satu tempat  wisata di kota Garut terdapat sebuah kolam renang, kolam renang tersebut berbentuk balok yang memiliki panjang 1.5 m, dengan lebar pada kolam renang tersebut adalah 1 m, dan kolam renang tersebut mempunyai tinggi 1,2 m. kolam renang tersebut telah terisi 4/5 nya. Lalu berapa liter air yang bisa memenuhi kolam renang tersebut?
Jawaban: 
6. Pak Adi adalah Seorang peternak lele. Ia mempunyai kolam lele yang berbentuk balok yang mula-mula kolam lele tersebut berisi air sebanyak 2000 liter. Kemudian pak Adi  akan menguras kolam lele tersebut sampai volume air yang didalam kolam lele tersebut hanya tersisa 2/5 dari sebelumnya. Maka, berapa cm lagi kedalaman air yang tersisa di dalam kolam lele tersebut jika luas alas kolam lele adalah 10 m2 ?
Jawaban:
7. Pak dalang mempunyai kotak wayang berbentuk balok. Panjang pada kotak wayang tersebut adalah 1,4 meter, memiliki  lebar 0,5 meter, dan memiliki tinggi 0,75 meter. Dan kotak wayang tersebut akan di cat. Tiap m2 menghabiskan biaya sebesar Rp. 22.500,00. Maka berapa biaya yang harus dikeluarkan pak dalang untuk mengecat kotak wayang tersebut?
Jawaban :
8. Dirumah Doni terdapat bak penampungan sampah berbentuk balok dengan panjang 23 cm, bak penampungan sampah tersebut mempunyai lebar 17 cm, dan memiliki tinggi 15 cm. maka tentukanlah besar volume pada bak penampungan sampah yang ada dirumah Doni?
Jawaban :
9. Dirumah siti terdapat aquarium yang berbentuk balok, aquarium tersebut mempunyai panjang 90 cm, dengan lebar 60 cm, dan tingginya 70 cm. Dengan keterangan diatas, maka hitunglah volume aquarium yang ada dirumah siti!  
Jawaban :
10. Dini adalah seorang siswa sekolah dasar di daerah rumahnya. Dini ditugaskan oleh gurunya untuk membawa sebuah benda berbentuk balok yang ada dirumahnya. Lalu Dini teringat jika dia mempunyai kotak pensil yang berbentuk balok miliknya. Kotak pensil tersebut mempunyai ukuran panjang 15 cm, lebarnya 9 cm, dan tinggi nya 6 cm.  berdasarkan soal cerita diatas maka hitunglah volume kotak pensil milik Dini!
Jawaban :
11. Pak Asep adalah seorang peternak ikan hias yang sangat terkenal dikampung tempat ia tinggal. Lalu dirumah pak asep terdapat kolam ikan hias yang jika di gambarkan kolam ikan hias tersebut berbentuk balok. Dengan ukuran panjang 60 cm, lebarnya 40 cm dan tinggi nya 80 cm. Berdasarkan keterangan diatas maka hitunglah besar volume dari kolam hias milik Pak Asep tersebut!
Jawaban :
12. Disebuah wahana wisata yang terdapat di kabupaten Garut terdapat 4 buah kolam renang yang memiliki ukuran sama, jika di ilustrasikan kolam renang tersebut berbentuk salah satu bangun ruang yaitu balok. Kolam renang tersebut memiliki panjang sebesar 8 m, dengan lebar 6 m, dan mempunyai tinggi 1,5 m. dua kolam tersebut diisi dengan air hingga penuh dan dua kolam lainnya  Diisi setengahnya saja. Hitunglah berapakah volume air yang dibutuhkan untuk mengisi kolam renang tersebut?
Jawaban :
13. Disalah satu desa tepatnya di desa Sukakarya terdapat bak penampungan air PDAM dimana air tersebut adalah air milik pemerintah untuk masyarakat setempat. Bak penampungan air tersebut memiliki luas permukaan 14,4 m2. Jika lebar dan tinggi penampungan bak air tersebut masing-masing 1,2 m dan 1,5 m. maka berapa panjang dari bak penampungan air PDAM tersebut? 
Jawaban :
14. Pak Tarno adalah seorang pesulap yang sangat terkenal pada zaman nya, dia memiliki banyak alat-alat untuk dia melakukan atraksi saat sulap. Oleh karena itu dirumahnya banyak kotak-kotak untuk tempat penyimpanan alat-alat tersebut. Ia sebut kotak tersebut sebagai kotak harta karun, bentuk kotak harta karun tersebut yaitu berbentuk balok dengan memiliki ukuran panjang 25 cm, lebar nya 20 cm, dan tingginya yaitu 30 cm. berdasarkan cerita diatas maka hitunglah volume kotak harta karun milik Pak Tarno!
Jawaban :
15. Ayah Budi memiliki kandang ayam dihalaman belakang rumahnya. Kandang tersebut jika digambarkan memiliki bentuk balok, jika diketahui luas alas dari kandang ayam milik ayah Budi adalah 396 cm2, maka tentukanlah volume dari kandang ayam milik ayah Budi jika tinggi kandang ayam tersebut adalah 20 cm!
Jawaban : 


	





[bookmark: _Toc172222223][bookmark: _Toc172229567]Lampiran A. 4Lampiran A.4 Soal Pretest
Instrumen Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
(Pretest)
Nama 		: ………………….
Kelas 		: ………………….
Materi		: BANGUN RUANG

1. Kakak Dina adalah seorang pelukis yang sangat handal dan sangat terkenal dikotanya. Karena ia seorang pelukis, tentu ia memiliki banyak kotak untuk menyimpan alat-alat untuk melukis dikamar  miliknya. Salah satunya ia mempunyai kotak tempat menyimpan pensil untuk melukis yang berbentuk balok, kotak pensil tersebut memiliki ukuran panjang 20 cm, lebar 10 cm, dan tingginya adalah 6 cm. berdasarkan soal cerita diatas, maka tentukanlah volume dan luas permukaan kotak pensil milik kakak Dina. 
2. Dirumah Ani terdapat sebuah bak mandi berbentuk balok. dengan volume 6000 liter. Jika  luas alas penampungan bak mandi milik ani adalah 6 m2. Maka tinggi dari bak mandi yang ada di rumah ani adalah?
3. Andi memiliki kardus berbentuk balok, balok tersebut memiliki panjang 75 cm, lebar 50 cm, dan tinggi 40 cm akan diisi  dengan kotak kue berukuran panjang 20 cm, lebar 15 cm, dan tinggi 10 cm. maka hitunglah jumlah banyaknya kotak kue yang dapat dimasukkan kedalam kardus tersebut! 
4. Dirumah siti terdapat aquarium yang berbentuk balok, aquarium tersebut mempunyai panjang 90 cm, dengan lebar 60 cm, dan tingginya 70 cm. Dengan keterangan diatas, maka hitunglah volume aquarium yang ada dirumah siti!  
5. Pak dalang mempunyai kotak wayang berbentuk balok. Panjang pada kotak wayang tersebut adalah 1,4 meter, memiliki  lebar 0,5 meter, dan memiliki tinggi 0,75 meter. Dan kotak wayang tersebut akan di cat. Tiap m2 menghabiskan biaya sebesar Rp. 22.500,00. Maka berapa biaya yang harus dikeluarkan pak dalang untuk mengecat kotak wayang tersebut?




[bookmark: _Toc172222224][bookmark: _Toc172229568]Lampiran A. 5Lampiran A.5 Soal Posttest
Instrumen Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 
(Posttest)
Nama 		:
Kelas		:
Materi		: BANGUN RUANG
1. Dini adalah seorang siswa sekolah dasar di daerah rumahnya. Dini ditugaskan oleh gurunya untuk membawa sebuah benda berbentuk balok yang ada dirumahnya. Lalu Dini teringat jika dia mempunyai kotak pensil yang berbentuk balok miliknya. Kotak pensil tersebut mempunyai ukuran panjang 15 cm, lebarnya 9 cm, dan tinggi nya 6 cm.  berdasarkan soal cerita diatas maka hitunglah volume kotak pensil milik Dini!
Jawaban :
2. Pak Asep adalah seorang peternak ikan hias yang sangat terkenal dikampung tempat ia tinggal. Lalu dirumah pak asep terdapat kolam ikan hias yang jika di gambarkan kolam ikan hias tersebut berbentuk balok. Dengan ukuran panjang 60 cm, lebarnya 40 cm dan tinggi nya 80 cm. Berdasarkan keterangan diatas maka hitunglah besar volume dari kolam hias milik Pak Asep tersebut!
Jawaban :
3. Disebuah wahana wisata yang terdapat di kabupaten Garut terdapat 4 buah kolam renang yang memiliki ukuran sama, jika di ilustrasikan kolam renang tersebut berbentuk salah satu bangun ruang yaitu balok. Kolam renang tersebut memiliki panjang sebesar 8 m, dengan lebar 6 m, dan mempunyai tinggi 1,5 m. dua kolam tersebut diisi dengan air hingga penuh dan dua kolam lainnya  Diisi setengahnya saja. Hitunglah berapakah volume air yang dibutuhkan untuk mengisi kolam renang tersebut?
Jawaban :
4. Disalah satu desa tepatnya di desa Sukakarya terdapat bak penampungan air PDAM dimana air tersebut adalah air milik pemerintah untuk masyarakat setempat. Bak penampungan air tersebut memiliki luas permukaan 14,4 m2. Jika lebar dan tinggi penampungan bak air tersebut masing-masing 1,2 m dan 1,5 m. maka berapa panjang dari bak penampungan air PDAM tersebut? 
Jawaban :
5. Pak Tarno adalah seorang pesulap yang sangat terkenal pada zaman nya, dia memiliki banyak alat-alat untuk dia melakukan atraksi saat sulap. Oleh karena itu dirumahnya banyak kotak-kotak untuk tempat penyimpanan alat-alat tersebut. Ia sebut kotak tersebut sebagai kotak harta karun, bentuk kotak harta karun tersebut yaitu berbentuk balok dengan memiliki ukuran panjang 25 cm, lebar nya 20 cm, dan tingginya yaitu 30 cm. berdasarkan cerita diatas maka hitunglah volume kotak harta karun milik Pak Tarno!
Jawaban :
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Analisis Hasil Uji Coba Instrumen
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B.2. Reliabilitas Soal
B.3. Daya Pembeda dan Tingkat Kesukuran


















Lampiran B. 1 Validitas Butir Soal
[bookmark: _Toc172222227]Tabel B.1.1 Data Hasil Uji Coba Instrumen  Validitas Butir Soal
	NO
	SISWA
	BUTIR SOAL
	SKOR TOTAL

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	

	1
	S1
	20
	20
	12
	9
	10
	12
	12
	20
	12
	10
	20
	12
	12
	12
	9
	202

	2
	S2
	20
	20
	12
	20
	12
	12
	20
	12
	20
	12
	9
	20
	6
	12
	9
	216

	3
	S3
	20
	20
	20
	20
	12
	12
	20
	20
	10
	10
	12
	12
	9
	20
	12
	229

	4
	S4
	20
	20
	12
	6
	0
	9
	20
	20
	12
	9
	9
	9
	12
	20
	9
	187

	5
	S5
	20
	20
	10
	20
	12
	9
	9
	12
	9
	8
	8
	12
	6
	9
	9
	173

	6
	S6
	20
	20
	20
	20
	9
	7
	9
	6
	8
	6
	6
	8
	12
	20
	12
	183

	7
	S7
	20
	9
	9
	6
	9
	8
	9
	9
	6
	9
	8
	10
	9
	9
	12
	142

	8
	S8
	12
	20
	9
	10
	6
	20
	6
	0
	6
	3
	0
	3
	6
	9
	20
	130

	9
	S9
	20
	12
	12
	12
	20
	20
	9
	12
	9
	9
	9
	9
	12
	6
	9
	180

	10
	S10
	20
	12
	9
	9
	9
	9
	9
	9
	6
	6
	6
	9
	12
	9
	9
	143

	11
	S11
	20
	12
	10
	8
	9
	9
	10
	9
	8
	6
	9
	12
	6
	20
	9
	157

	12
	S12
	9
	9
	3
	6
	6
	3
	6
	3
	3
	3
	3
	3
	12
	9
	6
	84

	13
	S13
	20
	20
	9
	6
	6
	9
	9
	12
	9
	6
	6
	6
	3
	3
	6
	130

	14
	S14
	20
	20
	12
	9
	12
	12
	20
	12
	0
	3
	6
	6
	6
	9
	3
	150

	15
	S15
	20
	12
	9
	6
	9
	6
	6
	6
	4
	3
	3
	3
	6
	3
	9
	105

	16
	S16
	20
	20
	12
	9
	9
	20
	20
	12
	9
	6
	6
	6
	20
	12
	6
	187

	17
	S17
	20
	12
	8
	6
	4
	3
	9
	8
	9
	6
	8
	3
	12
	20
	3
	131

	18
	S18
	12
	20
	9
	8
	6
	3
	6
	12
	20
	8
	6
	9
	9
	3
	12
	143

	19
	S19
	12
	12
	6
	8
	9
	3
	3
	9
	20
	6
	9
	12
	20
	9
	12
	150

	20
	S20
	9
	12
	9
	20
	20
	6
	9
	3
	6
	12
	12
	20
	3
	9
	12
	162

	r hitung
	
	0.433
	0.552
	0.761
	0.630
	0.322
	0.428
	0.675
	0.684
	0.427
	0.720
	0.648
	0.626
	0.131
	0.476
	0.114
	

	r tabel
	
	0.444
	0.444
	0.444
	0.444
	0.444
	0.444
	0.444
	0.444
	0.444
	0.444
	0.444
	0.444
	0.444
	0.444
	0.444
	

	v/t
	
	t
	v
	V
	v
	t
	T
	v
	V
	t
	v
	V
	V
	t
	v
	t
	



[bookmark: _Toc172222228]Tabel B.1.2 Rekapitulasi Perhitungan Validitas Butir Soal
	No Soal
	Validitas Empiris

	
	rhitung
	rtabel
(5%)
	Keterangan
rhitung lebih besar rtabel

	1
	0,552
	0,444
	Valid

	2
	0,761
	0,444
	Valid

	3
	0,630
	0,444
	Valid

	4
	0,675
	0,444
	Valid

	5
	0,684
	0,444
	Valid

	6
	0,720
	0,444
	Valid

	7
	0,648
	0,444
	Valid

	8
	0,626
	0,444
	Valid

	9
	0,476
	0,444
	Valid




















[bookmark: _Toc172222229][bookmark: _Toc172229579]Lampiran B. 2 Reliabilitas Soal
[bookmark: _Toc172222230]Tabel B.2.1 Data Hasil Uji Coba Instrumen
	NO
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	Skor Total

	1
	20
	12
	9
	12
	20
	10
	20
	12
	12
	127

	2
	20
	12
	20
	20
	12
	12
	9
	20
	12
	137

	3
	20
	20
	20
	20
	20
	10
	12
	12
	20
	154

	4
	20
	12
	6
	20
	20
	9
	9
	9
	20
	125

	5
	20
	10
	20
	9
	12
	8
	8
	12
	9
	108

	6
	20
	20
	20
	9
	6
	6
	6
	8
	20
	115

	7
	9
	9
	6
	9
	9
	9
	8
	10
	9
	78

	8
	20
	9
	10
	6
	0
	3
	0
	3
	9
	60

	9
	12
	12
	12
	9
	12
	9
	9
	9
	6
	90

	10
	12
	9
	9
	9
	9
	6
	6
	9
	9
	78

	11
	12
	10
	8
	10
	9
	6
	9
	12
	20
	96

	12
	9
	3
	6
	6
	3
	3
	3
	3
	9
	45

	13
	20
	9
	6
	9
	12
	6
	6
	6
	3
	77

	14
	20
	12
	9
	20
	12
	3
	6
	6
	9
	97

	15
	12
	9
	6
	6
	6
	3
	3
	3
	3
	51

	16
	20
	12
	9
	20
	12
	6
	6
	6
	12
	103

	17
	12
	8
	6
	9
	8
	6
	8
	3
	20
	80

	18
	20
	9
	8
	6
	12
	8
	6
	9
	3
	81

	19
	12
	6
	8
	3
	9
	6
	9
	12
	9
	74

	20
	12
	9
	20
	9
	3
	12
	12
	20
	9
	106

	varians 
	20.31
	15.41
	31.57
	31.73
	29.69
	8.05
	16.72
	24.17
	34.56
	

	Jumlah varians
Butir 
	212.211

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	

	Jumlah varians
Total 
	808.516

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	

	R11
	0.86253

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	












[bookmark: _Toc172229580]Lampiran B. 3 Daya Pembeda dan Tingkat Kesukaran
[bookmark: _Toc172222231]Tabel B.3.1 Uji Daya Pembeda Instrumen Penelitian
	No 
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	Skor Total 

	1
	20
	12
	9
	12
	20
	10
	20
	12
	12
	127

	2
	20
	12
	20
	20
	12
	12
	9
	20
	12
	137

	3
	20
	20
	20
	20
	20
	10
	12
	12
	20
	154

	4
	20
	12
	6
	20
	20
	9
	9
	9
	20
	125

	5
	20
	10
	20
	9
	12
	8
	8
	12
	9
	108

	6
	20
	20
	20
	9
	6
	6
	6
	8
	20
	115

	7
	9
	9
	6
	9
	9
	9
	8
	10
	9
	78

	8
	20
	9
	10
	6
	0
	3
	0
	3
	9
	60

	9
	12
	12
	12
	9
	12
	9
	9
	9
	6
	90

	10
	12
	9
	9
	9
	9
	6
	6
	9
	9
	78

	11
	12
	10
	8
	10
	9
	6
	9
	12
	20
	96

	12
	9
	3
	6
	6
	3
	3
	3
	3
	9
	45

	13
	20
	9
	6
	9
	12
	6
	6
	6
	3
	77

	14
	20
	12
	9
	20
	12
	3
	6
	6
	9
	97

	15
	12
	9
	6
	6
	6
	3
	3
	3
	3
	51

	16
	20
	12
	9
	20
	12
	6
	6
	6
	12
	103

	17
	12
	8
	6
	9
	8
	6
	8
	3
	20
	80

	18
	20
	9
	8
	6
	12
	8
	6
	9
	3
	81

	19
	12
	6
	8
	3
	9
	6
	9
	12
	9
	74

	20
	12
	9
	20
	9
	3
	12
	12
	20
	9
	106













Tabel B.3.2 Data Kelompok Atas
(Setelah Diurutkan)
	No
	Butir Soal 
	Jumlah

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	

	3
	20
	20
	20
	20
	20
	10
	12
	12
	20
	154

	2
	20
	12
	20
	20
	12
	12
	9
	20
	12
	137

	1
	20
	12
	9
	12
	20
	10
	20
	12
	12
	127

	4
	20
	12
	6
	20
	20
	9
	9
	9
	20
	125

	6
	20
	20
	20
	9
	6
	6
	6
	8
	20
	115

	5
	20
	10
	20
	9
	12
	8
	8
	12
	9
	108

	20
	12
	9
	20
	9
	3
	12
	12
	20
	9
	106

	16
	20
	12
	9
	20
	12
	6
	6
	6
	12
	103

	14
	20
	12
	9
	20
	12
	3
	6
	6
	9
	97

	11
	12
	10
	8
	10
	9
	6
	9
	12
	20
	96


[bookmark: _Toc172222232]Tabel B.3.2 Data Kelompok Bawah
(Setelah Diurutkan)
	No
	Butir Soal
	
	Jumlah

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	
	

	9
	12
	12
	12
	9
	12
	9
	9
	9
	6
	
	90

	18
	20
	9
	8
	6
	12
	8
	6
	9
	3
	
	81

	17
	12
	8
	6
	9
	8
	6
	8
	3
	20
	
	80

	7
	9
	9
	6
	9
	9
	9
	8
	10
	9
	
	78

	10
	12
	9
	9
	9
	9
	6
	6
	9
	9
	
	78

	13
	20
	9
	6
	9
	12
	6
	6
	6
	3
	
	77

	19
	12
	6
	8
	3
	9
	6
	9
	12
	9
	
	74

	8
	20
	9
	10
	6
	0
	3
	0
	3
	9
	
	60

	15
	12
	9
	6
	6
	6
	3
	3
	3
	3
	
	51

	12
	9
	3
	6
	6
	3
	3
	3
	3
	9
	
	45










[bookmark: _Toc172222233]Tabel B.3.4 Perhitungan Daya Instrumen Penelitian
	Nomor
Soal
	SA
	SB
	DP
	Keterangan

	1
	184
	138
	0,23
	Cukup

	2
	129
	83
	0,23
	Cukup

	3
	141
	77
	0,32
	Cukup

	4
	149
	72
	0,385
	Cukup

	5
	126
	80
	0,23
	Cukup

	6
	82
	59
	0,115
	Sangat Baik

	7
	97
	58
	0,195
	Sangat Baik

	8
	117
	67
	0,25
	Cukup

	9
	143
	80
	0,315
	Sangat Baik


[bookmark: _Toc172222234]
Tabel B.3.5 Perhitungan Tingkat Kesukaran Instrumen Penelitian
	No soal
	SA
	SB
	TK
	Keterangan

	1
	184
	138
	0,805
	Mudah

	2
	129
	83
	0,53
	Sedang

	3
	141
	77
	0,545
	Sedang

	4
	149
	72
	0,553
	Sedang

	5
	126
	80
	0,515
	Sedang

	6
	82
	59
	0,353
	Sedang

	7
	97
	58
	0,388
	Sedang

	8
	117
	67
	0,46
	Sedang

	9
	143
	80
	0,588
	Sedang













[bookmark: _Toc172222235][bookmark: _Toc172227124]LAMPIRAN C
Perangkat Pembelajaran
C.1  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Eksperimen
C.2  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Kontrol
C.3  Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Kelas Eksperimen
C.4 







































[bookmark: _Toc172229588]Lampiran C. 1Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Eksperimen
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
KELAS EKSPERIMEN
Satuan pendidikan 		: SDS Muhammadiyah 2 
Kelas / Semester 		: 5 / 2
Mata Pelajaran		: Matematika
Materi Pelajaran		: Volume kubus dan balok
Pembelajaran Ke-		: 1
Alokasi Waktu		: 3 x JP ( 3 x 35 menit =105 menit)
A. Kompetensi Inti
1. Menerima dan menjalankan agama yang dianutnya.
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya.
3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 
4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis, dan kritis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak yang sesuai dengan tahap perkembangannya. 



B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian
	Kompetensi Dasar
	Indikator Pencapaian Kompetensi

	3.5 Menjelaskan dan menentukan volume bangun ruang dengan menggunakan satuan volume (seperti kubus satuan)

	3.51 Menganalisis masalah volume balok dan kubus (C4)
3.52 menemukan rumus volume balok dan kubus (C3)



C. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah melakukan kegiatan mengamati LKPD dan berdiskusi kelompok tentang volume balok dan kubus, siswa dapat mengenal jenis-jenis bangun ruang pada balok dan kubus dengan baik.
2. Setelah melakukan kegiatan mengamati LKPD dan berdiskusi siswa dapat menentukan rumus volume bangun ruang balok dan kubus.
3. Setelah melakukan kegiatan dalam LKPD siswa dapat menyelesaikan masalah nyata yang berkaitan dengan volume balok dan kubus dengan baik dan tepat.
D. Materi pembelajaran
1. Mengenal bangun ruang balok dan kubus
2. Menentukan rumus bangun ruang balok dan kubus
E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan 	: Scientific
2. Model 	: SSCS (Search, Solve, Create, Share).
3. Metode 	: ceramah, diskusi, penugasan.
F. Kegiatan Pembelajaran 
	Kegiatan 
	Deskripsi Kegiatan
	Alokasi 
Waktu

	Kegiatan Pendahuluan 
	1. Guru melakukan pembukaan dengan salam dan mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan keyakinan masing-masing. Religius
2. Melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa. Communication
3. Guru menyampaikan atau menjelaskan tujuan pembelajaran, melakukan apersepsi dan motivasi. Communication. 
4. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok dan menjelaskan secara garis besar materi yang akan dipelajari hari itu.
	15 Menit 

	Kegiatan Inti
	
	80 Menit

	Fase I :
orientasi siswa pada masalah
	1. Siswa dibagi kelompok kecil menjadi tiap kelompok 2-3 siswa.
2. Siswa diberikan ice breaking dengan tepuk semangat untuk memunculkan motivasi siswa dalam belajar.
3. Siswa diberi LKPD yang berisi masalah terkait dengan materi volume kubus dan balok.
4. Siswa membaca LKPD untuk mengetahui masalah yang akan dipecahkan. 

	

	Fase II :
Mengorganisasikan Siswa Belajar

	1. Guru menyajikan beberapa contoh bangun ruang kubus dan balok dalam sebuah LKPD untuk diamati oleh  siswa.
2. Siswa diarahkan untuk menelaah gambar pada LKPD . setelah itu setiap kelompok diminta untuk menuliskan apa yang bisa disimpulkan dari gambar ruang tersebut, HOTS, creativity
“Gambar apa yang bisa kalian lihat?”
“Informasi apa yang bisa kalian temukan dari gambar tersebut?”
3. Guru membimbing dan mendorong siswa melakukan diskusi untuk menyampaikan gagasan atau idenya. Setiap kelompok akan diberikan kesempatan untuk mengemukakan apa yang telah ditulis sebelumnya, berdiskusi antar kelompok, kemudian berdiskusi untuk merumuskan konjektur (pendapat yang dianggap benar). Communication. 
4. Siswa menganalisis dan mendiskusikan bersama kelompoknya terkait masalah di LKPD yang diberikan tadi. Critical thinking, menalar, mengumpulkan informasi
	

	Fase III :
Membimbing Penyelidikan
	1. Guru membimbing siswa didalam kelompoknya dalam menyusun strategi untuk menyelesaikan masalah di dalam LKPD tersebut.
2. Siswa  diperkenankan untuk mencari referensi terkait pemecahan soal dan penyelesaian masalah dalam LKPD melalui sumber belajar lain.
3. Siswa berdiskusi memecahkan masalah dan guru berkeliling ke kelompok-kelompok untuk memonitor dan membimbing. Critical thinking, communication/C4
	
	

	Fase IV :
Mengembangkan Dan Menyajikan Hasil
	1. Siswa berdiskusi memecahkan masalah dan guru berkeliling ke kelompok-kelompok untuk memonitor dan membimbing. Critical thinking, communication/C4
2. Siswa diminta mengecek kembali hasil penyelidikan/ pemecahan masalah.
3. Siswa diminta mengingat rumus volume balok dan kubus.
4. Guru memilih perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil pengerjaan LKPD
	

	Penutup 
	1. Guru membimbing siswa untuk merefleksi pembelajaran dan membuat kesimpulan materi yang telah dipelajari.
2. Siswa diberikan apresiasi atas kerja dalam kegiatan belajar hari ini.
3. Guru memberikan pertanyaan yang dapat membuat siswa menyadari manfaat dari pembelajaran hari ini.
“menurut kalian apa manfaat dari mempelajari bangun ruang?” “Pembelajaran hari ini tentang apa saja?”
“bagaimana perasaan kalian dalam pembelajaran hari ini?”
4. Siswa menerima pesan “pembelajaran matematika tidak sesulit yang dibayangkan, asalkan kalian mau mempelajarinya dan matematika ternyata bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari dan sering kita jumpai. Misalnya volume balok dan kubus, dengan mengerti dan tahu cara menghitung volume balok dan kubus kalian akan lebih mudah menghitung volume balok dan kubus dan tidak salah mengisinya. (pesan moral). 

	15 Menit 


G. SUMBER & MEDIA PEMBELAJARAN
Sumber Belajar :
1. Buku Matematika kurikulum 2013 untuk SD/MI
2. Buku siswa Matematika Kelas V SD/MI
Media : 
1. LKPD 
H. PENILAIAN
1. Penilaian Sikap 		: Melalui observasi selama kegiatan belajar
2. Penilaian Pengetahuan 	: Tes Tulis
	No
	Mata Pelajaran
	Penilaian Pengetahuan

	1
	Matematika 
	· Menuliskan perbedaan bangun ruang pada kubus dan balok
· Merumuskan strategi (Menuliskan rumus volume bangun ruang kubus dan balok)


I. Rencana Tindak Lanjut Hasil Penelitian
1. Remedial :
a. Siswa yang belum tuntas pada materi yang diajarkan diberikan pengulangan pada materi yang belum dipahami.
b. Siswa yang belum tuntas mengerjakan soal yang berbeda dengan level yang sama. 

	Mengetahui, 
	Garut, ……………. 2024

	Guru Kelas V-B, 
	Peneliti,

	


Siti Kulsum, S.Pd 
	


Sulis Aulia Dini

	NIP. 
	NIM. 208402030















[bookmark: _Toc172229589]Lampiran C. 2Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Kontrol
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
KELAS KONTROL
Satuan Pendidikan		: SDS Muhammadiyah 2
Kelas / Semester		: 5 / 2	
Mata Pelajaran		: Matematika
Materi Pelajaran		: Bangun Ruang
Pembelajaran Ke-		: 1
Alokasi Waktu		: 3 x JP (3 x 35 menit = 105 menit) 
A. Kompetensi Inti
1. Menerima dan menjalankan agama yang dianutnya.
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya.
3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 
4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis, dan kritis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak yang sesuai dengan tahap perkembangannya. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian
	Kompetensi Dasar
	Indikator Pencapaian Kompetensi 

	3.51 Menjelaskan dan menentukan volume bangun ruang dengan menggunakan satuan volume (seperti kubus satuan)

	3.53 Menganalisis masalah volume balok dan kubus (C4)
3.54 menemukan rumus volume balok dan kubus (C3)


C. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah melakukan kegiatan mengamati buku pembelajaran tentang volume balok dan kubus, siswa dapat mengenal jenis-jenis bangun ruang pada balok dan kubus dengan baik.
2. Setelah melakukan kegiatan mengamati buku pembelajaran siswa dapat menentukan rumus volume bangun ruang balok dan kubus.
3. Setelah melakukan kegiatan mengamati buku pembelajaran siswa dapat menyelesaikan masalah nyata yang berkaitan dengan volume balok dan kubus dengan baik dan tepat.
D. Materi pembelajaran
1. Mengenal bangun ruang balok dan kubus
2. Menentukan rumus bangun ruang balok dan kubus
E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan 	: Scientific
2. Metode 		: ceramah, diskusi, penugasan.
F. Kegiatan Pembelajaran
	Kegiatan
	Deskripsi Kegiatan
	Alokasi Waktu

	Kegiatan Pendahuluan
	1. Guru melakukan pembukaan dengan salam dan mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan keyakinan masing-masing. Religius
2. Melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa. Communication
3. Guru menyampaikan atau menjelaskan tujuan pembelajaran, melakukan apersepsi dan motivasi. Communication.
4. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok dan menjelaskan secara garis besar materi yang akan dipelajari hari itu.
	15 menit

	Kegiatan Inti
	1. Siswa mengamati contoh gambar bangun ruang pada buku pelajaran yang telah disediakan oleh guru.
2. Siswa diberi stimulus  untuk mengidentifikasi cara menyelesaikan masalah terkait dengan materi bangun ruang
1) Apa yang dimaksud dengan bangun ruang?
2) Sebutkan jenis-jenis bangun ruang
3. Siswa diminta untuk menyebutkan pendapatnya.
4. Siswa mengamati penjelesan dari guru mengenai materi bangun ruang.
5. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya mengenai materi yang sudah dijelaskan oleh guru.
6. Setelah sesi tanya jawab, siswa diminta untuk mengerjakan soal latihan yang terdapat dalam buku paket matematika masing-masing. Selama kegiatan ini guru tetap mendampingi siswa untuk memecahkan masalah.
7. Setelah selesai, hasil kerja siswa akan diperiksa oleh guru.
8. Siswa dengan bimbingan guru bersama-sama membahas soal latihan sebelumnya untuk menyimpulkan cara dan jawaban yang benar dan tepat.
	80 menit

	Penutup
	1. Guru membimbing siswa untuk merefleksi pembelajaran dan membuat kesimpulan materi yang telah dipelajari.
2. Siswa diberikan apresiasi atas kerja dalam kegiatan belajar hari ini.
3. Guru memberikan pertanyaan yang dapat membuat siswa menyadari manfaat dari pembelajaran hari ini.
“menurut kalian apa manfaat dari mempelajari bangun ruang?” “Pembelajaran hari ini tentang apa saja?”
“bagaimana perasaan kalian dalam pembelajaran hari ini?”
4. Siswa menerima pesan “pembelajaran matematika tidak sesulit yang dibayangkan, asalkan kalian mau mempelajarinya dan matematika ternyata bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari dan sering kita jumpai. Misalnya volume balok dan kubus, dengan mengerti dan tahu cara menghitung volume balok dan kubus kalian akan lebih mudah menghitung volume balok dan kubus dan tidak salah mengisinya. (pesan moral).
5. Siswa dan guru saling memberikan salam

	10 menit



G. SUMBER & MEDIA PEMBELAJARAN
Sumber Belajar :
1. Buku Matematika kurikulum 2013 untuk SD/MI
2. Buku siswa Matematika Kelas V SD/MI





	Mengetahui, 
	Garut, ……………. 2024

	Guru Kelas V-A, 
	Peneliti,

	


Dwi Reza Sauzian, S.pd
	


Sulis Aulia Dini

	NIP. 
	NIM. 208402030














[bookmark: _Toc172229590]Lampiran C. 3 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Kelas Eksperimen
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
VOLUME BANGUN RUANG
Mata pelajaran 	: Matematika	
Kelas/Semester	: V/II
Materi pokok		: Volume Bangun Ruang
Nama Kelompok	: …………….
Anggota Kelompok	: …………….
1. ……………….
2. ……………….
3. ……………….
4. ……………….








Petunjuk Belajar :
1. Bacalah LKPD anda dengan cermat
2. Diskusikan dengan teman sekelompokmu
3. Kerjakan setiap langkah sesuai dengan petunjuk
4. Jika menemukan kesulitan dalam menyelesaikan bertanyala.

A. PENDAHULUAN
Kubus satuan dapat digunakan untuk mengukur isi dari bagian balok atau kubus. Banyaknya kubus satuan yang dapat diisikan ke balok atau kubus adalah isi dari balok atau kubus adalah isi dari balok atau kubus tersebut dengan satuannya kubus satuan. 
Cara menetukan volume balok dengan kubus satuan, yaitu dengan memasukkan kubus-kubus satuan dalam ruang balok transparan. 
[image: ]
Balok transparan di atas setelah diisi dengan kubus satuan dapat dilihat pada gambar di atas. Banyaknya kubus satuan yang mengisi balok transparan adalah 16 kubus satuan. Jadi, volume balok sama dengan 16 kubus satuan.
Volume adalah bilangan yang menyatakan ukuran satuan bangun ruang. Untuk menghitung volume balok, kita harus membandingkannya dengan satuan pokok volume bangun ruang. Contohnya volume kubus yang memiliki panjang rusuk 1 satuan, sehingga volume kubus satuan ini adalah 1 cm3. 
KEGIATAN 1   Asyiknya Mencoba
Perhatikan gambar kubus satuan berikut! 


Kubus satuan = 1 cm3	
Tentukan volume balok dibawah ini dengan menggunakan satuan kubus!
[image: ]
KEGIATAN 2
Tentukan volume  pada balok dibawah ini!
[bookmark: _Toc172222236][bookmark: _Toc172227125][image: ]











LAMPIRAN D
Analisis Data Hasil Penelitian
[bookmark: _Toc172222237][bookmark: _Toc172229600]D. 1 Data Hasil Pretest dan Posttest Kemampuan Pemecahan Masalah  Matematis Siswa 
D. 2 Hasil Analisis Data Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 





















[bookmark: _Toc172229601]Lampiran D.1 Data Hasil Pretest dan Posttest Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas Kontrol
[bookmark: _Toc172222238]Tabel D.1 1 Data Hasil Pretest Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Pada Kelas Kontrol
	No
	Subjek
	Skor Tiap Soal
	Skor
Total

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	1
	Siswa -1
	8
	10
	8
	8
	8
	42

	2
	Siswa -2
	10
	6
	8
	10
	12
	46

	3
	Siswa -3
	6
	10
	12
	6
	12
	46

	4
	Siswa -4
	12
	6
	8
	12
	10
	48

	5
	Siswa -5
	12
	10
	10
	14
	10
	56

	6
	Siswa -6
	10
	8
	8
	12
	8
	46

	7
	Siswa -7
	12
	10
	8
	10
	6
	46

	8
	Siswa -8
	8
	6
	4
	14
	8
	40

	9
	Siswa -9
	6
	12
	8
	10
	10
	46

	10
	Siswa -10
	6
	10
	10
	12
	8
	46

	11
	Siswa -11
	6
	8
	6
	10
	8
	38

	12
	Siswa -12
	8
	8
	8
	10
	6
	40

	13
	Siswa -13
	8
	6
	6
	8
	8
	36

	14
	Siswa -14
	6
	4
	6
	12
	10
	38

	15
	Siswa -15
	8
	10
	10
	8
	6
	42

	16
	Siswa -16
	4
	8
	10
	6
	10
	38

	17
	Siswa -17
	6
	8
	8
	12
	8
	42

	18
	Siswa -18
	8
	10
	8
	6
	8
	40

	19
	Siswa -19
	10
	8
	8
	12
	8
	46

	20
	Siswa -20
	8
	10
	8
	8
	10
	44

	21
	Siswa -21
	8
	8
	6
	10
	8
	40

	22
	Siswa -22
	8
	6
	8
	6
	8
	36

	23
	Siswa -23
	8
	8
	6
	10
	10
	42

	24
	Siswa-24
	8
	10
	8
	12
	6
	44

	25
	Siswa-25
	8
	6
	12
	10
	10
	46

	26
	Siswa-26
	6
	6
	8
	12
	10
	42

	27
	Siswa -27
	8
	8
	6
	10
	12
	44

	28
	Siswa-28
	8
	8
	6
	12
	10
	44

	Jumlah
	224
	228
	222
	282
	248
	1204







[bookmark: _Toc172222239]Tabel D. 1Data Hasil Posttest Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa  pada Kelas Kontrol
	No
	Subjek
	Skor Tiap Soal 
	Skor Total 

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	1
	Siswa -1
	16
	18
	16
	18
	16
	84

	2
	Siswa -2
	18
	12
	18
	16
	18
	82

	3
	Siswa -3
	12
	16
	16
	12
	16
	72

	4
	Siswa -4
	18
	12
	14
	18
	18
	80

	5
	Siswa -5
	18
	16
	12
	16
	14
	76

	6
	Siswa -6
	16
	12
	16
	18
	14
	76

	7
	Siswa -7
	16
	16
	12
	14
	10
	68

	8
	Siswa -8
	14
	12
	8
	18
	12
	64

	9
	Siswa -9
	12
	16
	18
	16
	10
	72

	10
	Siswa -10
	8
	14
	16
	18
	12
	68

	11
	Siswa -11
	10
	8
	10
	16
	8
	52

	12
	Siswa -12
	16
	16
	16
	18
	10
	76

	13
	Siswa -13
	8
	8
	10
	12
	16
	54

	14
	Siswa -14
	10
	8
	12
	18
	16
	64

	15
	Siswa -15
	12
	12
	12
	10
	12
	58

	16
	Siswa -16
	8
	12
	14
	10
	18
	62

	17
	Siswa -17
	10
	8
	12
	18
	16
	64

	18
	Siswa -18
	12
	8
	8
	10
	8
	46

	19
	Siswa -19
	12
	12
	16
	10
	12
	62

	20
	Siswa -20
	12
	10
	12
	14
	16
	64

	21
	Siswa -21
	8
	12
	10
	16
	10
	56

	22
	Siswa -22
	10
	10
	12
	12
	12
	56

	23
	Siswa -23
	10
	12
	12
	16
	16
	66

	24
	Siswa -24
	12
	12
	12
	16
	10
	62

	25
	Siswa -25
	12
	10
	14
	16
	8
	60

	26
	Siswa -26
	8
	12
	12
	16
	16
	64

	27
	Siswa -27
	8
	12
	10
	14
	12
	56

	28
	Siswa -28
	12
	8
	10
	16
	14
	60

	Jumlah 
	338
	334
	360
	422
	370
	1824








[bookmark: _Toc172222240]Tabel D. 2Data Hasil Pretest Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa pada Kelas  Eksperimen
	No
	Subjek
	Skor Tiap Soal 
	Skor Total

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	1
	Siswa -1
	10
	12
	12
	8
	8
	50

	2
	Siswa -2
	12
	14
	16
	16
	16
	74

	3
	Siswa -3
	10
	12
	12
	8
	12
	54

	4
	Siswa -4
	10
	12
	16
	8
	12
	58

	5
	Siswa -5
	6
	10
	12
	8
	8
	44

	6
	Siswa -6
	6
	8
	12
	10
	8
	44

	7
	Siswa -7
	6
	12
	10
	12
	4
	44

	8
	Siswa -8 
	10
	12
	8
	12
	12
	54

	9
	Siswa -9
	12
	10
	8
	12
	16
	58

	10
	Siswa -10
	6
	8
	14
	8
	10
	46

	11
	Siswa -11
	12
	6
	10
	10
	8
	46

	12
	Siswa -12
	6
	4
	8
	16
	12
	46

	13
	Siswa -13
	12
	10
	16
	14
	16
	68

	14
	Siswa -14
	12
	12
	14
	10
	12
	60

	15
	Siswa -15
	6
	6
	8
	8
	4
	32

	16
	Siswa -16
	8
	8
	10
	8
	12
	46

	17
	Siswa -17
	8
	12
	8
	10
	8
	46

	18
	Siswa -18
	8
	10
	4
	12
	8
	42

	19
	Siswa -19
	6
	8
	6
	6
	6
	32

	20
	Siswa -20
	6
	8
	6
	6
	8
	34

	21
	Siswa -21
	8
	8
	10
	10
	8
	44

	22
	Siswa -22
	4
	4
	4
	6
	6
	24

	23
	Siswa -23
	12
	12
	10
	10
	6
	50

	24
	Siswa -24
	12
	14
	12
	16
	16
	70

	25
	Siswa -25
	12
	4
	8
	6
	12
	42

	26
	Siswa -26
	8
	4
	6
	12
	6
	36

	27
	Siswa -27
	8
	12
	4
	10
	6
	40

	28
	Siswa -28
	4
	6
	8
	10
	12
	40

	Jumlah
	240
	258
	272
	282
	272
	1324









[bookmark: _Toc172222241]Tabel D. 3Data Hasil Posttest Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa pada Kelas Eksperimen
	No
	Subjek
	Skor Tiap Soal
	Skor Total

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	1
	Siswa -1
	20
	16
	18
	20
	20
	94

	2
	Siswa -2
	20
	20
	20
	20
	20
	100

	3
	Siswa -3
	20
	16
	16
	14
	20
	86

	4
	Siswa -4
	20
	16
	20
	16
	16
	88

	5
	Siswa -5
	14
	15
	16
	16
	16
	77

	6
	Siswa -6
	16
	16
	14
	14
	16
	76

	7
	Siswa -7
	12
	16
	12
	16
	16
	72

	8
	Siswa -8
	20
	20
	20
	20
	20
	100

	9
	Siswa -9
	20
	20
	20
	20
	20
	100

	10
	Siswa -10
	20
	16
	16
	12
	20
	84

	11
	Siswa -11
	20
	14
	14
	15
	16
	79

	12
	Siswa-12
	14
	14
	16
	20
	20
	84

	13
	Siswa -13
	20
	20
	20
	20
	20
	100

	14
	Siswa -14
	20
	20
	18
	20
	20
	98

	15
	Siswa -15
	16
	12
	12
	14
	16
	70

	16
	Siswa -16
	12
	16
	16
	12
	16
	72

	17
	Siswa -17
	12
	16
	12
	16
	16
	72

	18
	Siswa -18
	12
	16
	17
	18
	20
	83

	19
	Siswa -19
	12
	16
	16
	18
	18
	80

	20
	Siswa -20
	10
	14
	16
	12
	16
	68

	21
	Siswa -21
	16
	18
	20
	20
	18
	92

	22
	Siswa -22
	20
	20
	20
	18
	20
	98

	23
	Siswa -23
	20
	20
	18
	18
	18
	94

	24
	Siswa -24
	20
	20
	20
	20
	20
	100

	25
	Siswa -25
	18
	18
	18
	18
	18
	90

	26
	Siswa -26
	20
	20
	18
	18
	18
	94

	27
	Siswa -27
	16
	18
	18
	16
	16
	84

	28
	Siswa-28
	12
	16
	16
	16
	16
	76

	Jumlah
	472
	479
	477
	477
	506
	2411








[bookmark: _Toc172222242][bookmark: _Toc172229602]Lampiran D. 2Hasil Analisis Data Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa
[bookmark: _Toc172222243]Tabel D. 4 Analisis Deskriptif Pre-Test dan Post-Test

	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	PretestKontrol
	28
	36
	56
	43,00
	4,234

	PosttestKontrol
	28
	46
	84
	65,14
	9,388

	PretestEksperimen
	28
	24
	74
	47,29
	11,677

	PosttestEksperimen
	28
	68
	100
	86,11
	10,664

	Valid N (listwise)
	28
	
	
	
	




	Tests of Normality

	Pemecahan Masalah Matematis
	Pretest kontrol
	,168
	28
	,042
	,919
	28
	,032

	
	Posttest Kontrol
	,156
	28
	,081
	,971
	28
	,620

	
	Pretest eksperimen
	,187
	28
	,014
	,959
	28
	,336

	
	Posttest Eksperimen
	,128
	28
	,200*
	,920
	28
	,035

	*. This is a lower bound of the true significance.

	a. Lilliefors Significance Correction

	





	Case Processing Summary

	Pemecahan Masalah Matematis
	Pretest kontrol
	28
	100,0%
	0
	0,0%
	28
	100,0%

	
	Posttest Kontrol
	28
	100,0%
	0
	0,0%
	28
	100,0%

	
	Pretest eksperimen
	28
	100,0%
	0
	0,0%
	28
	100,0%

	
	Posttest Eksperimen
	28
	100,0%
	0
	0,0%
	28
	100,0%









	Descriptives

	
	Kelas
	Statistic
	Std. Error

	Pemecahan Masalah Matematis
	Pretest kontrol
	Mean
	43,00
	,800

	
	
	95% Confidence Interval for Mean
	Lower Bound
	41,36
	

	
	
	
	Upper Bound
	44,64
	

	
	
	5% Trimmed Mean
	42,79
	

	
	
	Median
	43,00
	

	
	
	Variance
	17,926
	

	
	
	Std. Deviation
	4,234
	

	
	
	Minimum
	36
	

	
	
	Maximum
	56
	

	
	
	Range
	20
	

	
	
	Interquartile Range
	6
	

	
	
	Skewness
	,719
	,441

	
	
	Kurtosis
	1,940
	,858

	
	Posttest Kontrol
	Mean
	65,14
	1,774

	
	
	95% Confidence Interval for Mean
	Lower Bound
	61,50
	

	
	
	
	Upper Bound
	68,78
	

	
	
	5% Trimmed Mean
	65,10
	

	
	
	Median
	64,00
	

	
	
	Variance
	88,127
	

	
	
	Std. Deviation
	9,388
	

	
	
	Minimum
	46
	

	
	
	Maximum
	84
	

	
	
	Range
	38
	

	
	
	Interquartile Range
	14
	

	
	
	Skewness
	,270
	,441

	
	
	Kurtosis
	-,344
	,858

	
	Pretest eksperimen
	Mean
	47,29
	2,207

	
	
	95% Confidence Interval for Mean
	Lower Bound
	42,76
	

	
	
	
	Upper Bound
	51,81
	

	
	
	5% Trimmed Mean
	47,03
	

	
	
	Median
	46,00
	

	
	
	Variance
	136,360
	

	
	
	Std. Deviation
	11,677
	

	
	
	Minimum
	24
	

	
	
	Maximum
	74
	

	
	
	Range
	50
	

	
	
	Interquartile Range
	14
	

	
	
	Skewness
	,502
	,441

	
	
	Kurtosis
	,304
	,858

	
	Posttest Eksperimen
	Mean
	86,11
	2,015

	
	
	95% Confidence Interval for Mean
	Lower Bound
	81,97
	

	
	
	
	Upper Bound
	90,24
	

	
	
	5% Trimmed Mean
	86,31
	

	
	
	Median
	85,00
	

	
	
	Variance
	113,729
	

	
	
	Std. Deviation
	10,664
	

	
	
	Minimum
	68
	

	
	
	Maximum
	100
	

	
	
	Range
	32
	

	
	
	Interquartile Range
	21
	

	
	
	Skewness
	-,115
	,441

	
	
	Kurtosis
	-1,344
	,858



	Test of Homogeneity of Variance

	
	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	Pemecahan Masalah Matematis
	Based on Mean
	6,762
	3
	108
	,000

	
	Based on Median
	5,683
	3
	108
	,001

	
	Based on Median and with adjusted df
	5,683
	3
	78,573
	,001

	
	Based on trimmed mean
	6,632
	3
	108
	,000






	Ranks

	
	Kelas
	N
	Mean Rank
	Sum of Ranks

	Pemecahan Masalah Matematis
	Posttest Kontrol
	28
	16,57
	464,00

	
	Posttest Eksperimen
	28
	40,43
	1132,00

	
	Total
	56
	
	

	Test Statisticsa

	
	Pemecahan Masalah Matematis

	Mann-Whitney U
	58,000

	Wilcoxon W
	464,000

	Z
	-5,483

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,000

	a. Grouping Variable: Kelas



	Ranks

	
	Kelas
	N
	Mean Rank
	Sum of Ranks

	Pemecahan Masalah Matematis
	Pretest kontrol
	28
	25,07
	702,00

	
	Pretest eksperimen
	28
	31,93
	894,00

	
	Total
	56
	
	



	Test Statisticsa

	
	Pemecahan Masalah Matematis

	Mann-Whitney U
	296,000

	Wilcoxon W
	702,000

	Z
	-1,588

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,112

	a. Grouping Variable: Kelas
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Data Hasil Pre-Test Kelas Kontrol	Sangat Tinggi/Baik	Tinggi	Sedang	Rendah	Sangat Rendah	0	0	1	22	5	


DATA HASIL PRETEST KELAS EKSPERIMEN	Sangat Tinggi/Baik	Tinggi/Baik	sedang	Rendah/Jelek	Sangat Rendah/Jelek	0	3	4	16	5	


Data Hasil Pre-Test Kelas Kontrol	Sangat Tinggi/Baik	Tinggi	Sedang	Rendah	Sangat Rendah	0	0	1	22	5	


PRE-TEST KELAS KONTROL	Sangat Tinggi/Baik	Tinggi	Sedang	Rendah	Sangat Rendah	0	0	1	22	5	

Data Hasil Post-Test Kelas Kontrol	Sangat Tinggi/Baik	Tinggi	Sedang	Rendah	Sangat Rendah	3	7	15	2	0	

POST-TEST KELAS KONTROL (%)
POST-TEST KELASKONTROL (%)	Sangat Tinggi/Baik	Tinggi	Sedang	Rendah	Sangat Rendah	3	7	16	2	0	

DATA HASIL PRETEST KELAS EKSPERIMEN	Sangat Tinggi/Baik	Tinggi/Baik	sedang	Rendah/Jelek	Sangat Rendah/Jelek	0	3	4	16	5	


PRE-TEST KELAS EKSPERIMEN (%)	Sangat Tinggi	Sedang	Tinggi 	Rendah	Sangat Rendah	0	4	3	16	5	
DATA HASIL POST-TEST KELAS EKSPERIMEN	Sangat Tinggi/Baik	Tinggi/Baik	Sedang	Rendah/Jelek	Sangat Rendah/Jelek	18	10	0	0	0	


POST-TEST KELAS EKSPERIMEN (%)	Sangat Tinggi/Baik	Tinggi/Baik	Sedang	Rendah	Sangat Rendah 	18	10	0	0	0	POST-TEST KELAS KONTROL (%)
POST-TEST KELAS EKSPERIMEN (%)	Sangat Tinggi/Baik	Tinggi/Baik	Sedang	Rendah	Sangat Rendah 	18	10	0	0	0	
POST-TEST KELAS EKSPERIMEN (%)	Sangat Tinggi/Baik	Tinggi/Baik	Sedang	Rendah	Sangat Rendah 	18	10	0	0	0	image2.jpeg
A. UNSUR-UNSUR KUBUS

. Titik sudut (pojok) ada 8 buah , misalnya titik A, B, E, dll
. Rusuk : semua sama panjang
(panjang = lebar = tinggi) E,
Garis: AB=DC=EF=HG=BC=FG=
EH=AD=AE=BF=CG=DH
. Sisi: 6 buah, semua kongruen
berbentuk Persegi. A B
Antara lain :
. Diagonal sisi : 12 buah semua sama panjang , a.l. : garis BG
Panjang setiap Diagonal sisi Kubus = Panjang Rusuk x V2
. Diagonal ruang : 4 buah , semua sama panjang , a.l. : garis BH
Panjang Diagonal ruang Kubus = Panjang Rusuk x V3
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Pretest
Nama
Kelas
Materi : BANGUN RUANG

1. Kakak Dina adalah scorang pelukis yang sangat handal dan sangat terkenal dikotanya.
Karena ia seorang pelukis, tentu ja memiliki banyak kotak untuk menyimpan alat-alat
untuk melukis dikamar miliknya. Salah satunya ia mempunyai kotak tempat menyimpan
pensil untuk melukis yang berbentuk balok, kotak pensil tersebut memiliki ukuran panjang
20 cm, lebar 10 cm, dan tingginya adalah 6 cm. berdasarkan soal cerita diatas, maka

tentukanlah volume dan luas permukaan kotak pensil milik kakak Dina.

2. Dirumah Ani terdapat sebuah bak mandi berbentuk balok. dengan volume 6000 liter. Jika
luas alas penampungan bak mandi milik ani adalah 6 m2. Maka tinggi dari bak mandi yang

ada di rumah ani adalah?

3. Andi memiliki kardus berbentuk balok, balok tersebut memiliki panjang 75 cm, lebar 50
cm, dan tinggi 40 cm akan diisi dengan kotak kue berukuran panjang 20 cm, lebar 15 cm,
dan tinggi 10 cm. maka hitunglah jumlah banyaknya kotak kue yang dapat dimasukkan

kedalam kardus tersebut!

yang berbentuk balok, aquarium tersebut mempunyai

4. Dirumah siti terdapat aquarium
keterangan diatas, maka

panjang 90 cm, dengan lebar 60 cm, dan tingginya 70 cm. Dengan
hitunglah volume aquarium yang ada dirumah siti!

5. Pak dalang mempunyai kotak wayang berbentuk balok. Panjang pada kotak wayang
tersebut adalah 1,4 meter, memiliki lebar 0,5 meter, dan memiliki tinggi 0,75 meter. Dan
kotak wayang tersebut akan di cat. Tiap m2 menghabiskan biaya scbesar Rp. 22.500,00.
Maka berapa biaya yang harus dikeluarkan pak dalang untuk mengecat kotak wayang

tersebut?
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Pretest
Nama
Kelas
Materi : BANGUN RUANG

1. Kakak Dina adalah scorang pelukis yang sangat handal dan sangat terkenal dikotanya.
Karena ia seorang pelukis, tentu ja memiliki banyak kotak untuk menyimpan alat-alat
untuk melukis dikamar miliknya. Salah satunya ia mempunyai kotak tempat menyimpan
pensil untuk melukis yang berbentuk balok, kotak pensil tersebut memiliki ukuran panjang
20 cm, lebar 10 cm, dan tingginya adalah 6 cm. berdasarkan soal cerita diatas, maka

tentukanlah volume dan luas permukaan kotak pensil milik kakak Dina.

2. Dirumah Ani terdapat sebuah bak mandi berbentuk balok. dengan volume 6000 liter. Jika
luas alas penampungan bak mandi milik ani adalah 6 m2. Maka tinggi dari bak mandi yang

ada di rumah ani adalah?

3. Andi memiliki kardus berbentuk balok, balok tersebut memiliki panjang 75 cm, lebar 50
cm, dan tinggi 40 cm akan diisi dengan kotak kue berukuran panjang 20 cm, lebar 15 cm,
dan tinggi 10 cm. maka hitunglah jumlah banyaknya kotak kue yang dapat dimasukkan

kedalam kardus tersebut!

yang berbentuk balok, aquarium tersebut mempunyai

4. Dirumah siti terdapat aquarium
keterangan diatas, maka

panjang 90 cm, dengan lebar 60 cm, dan tingginya 70 cm. Dengan
hitunglah volume aquarium yang ada dirumah siti!

5. Pak dalang mempunyai kotak wayang berbentuk balok. Panjang pada kotak wayang
tersebut adalah 1,4 meter, memiliki lebar 0,5 meter, dan memiliki tinggi 0,75 meter. Dan
kotak wayang tersebut akan di cat. Tiap m2 menghabiskan biaya scbesar Rp. 22.500,00.
Maka berapa biaya yang harus dikeluarkan pak dalang untuk mengecat kotak wayang

tersebut?





image24.jpeg
_\7«’_ than

D\“,.P,(i‘x( )(:* )L'"(‘
12040 (, e
E )00‘\‘-; 0 0
z1a00 20

’) M
m)\,-l; 6(00 {-r'_({ : é m' r/b'-7§ (”1”’ {'v‘

- 2

HY
o N
G Aea Sox
% Jq}i(: Im “;? ; 37%0
ok ‘ ’ ‘
3> VPxgad “"fﬂk ke ! s ?—?'
254Gon40 Ve Prlxd 790 17%
: ! 220x 5x(0 e
70.000 = leoo
'éogn
1700001000 = 120 ;
Ov:Pure 80 Bheo
:%XLAX/'C 70 /’7;_\

$5bo0x® 7 000!
=39.200 gy 200

5) 23,625




image210.jpeg
_\7«’_ than

D\“,.P,(i‘x( )(:* )L'"(‘
12040 (, e
E )00‘\‘-; 0 0
z1a00 20

’) M
m)\,-l; 6(00 {-r'_({ : é m' r/b'-7§ (”1”’ {'v‘

- 2

HY
o N
G Aea Sox
% Jq}i(: Im “;? ; 37%0
ok ‘ ’ ‘
3> VPxgad “"fﬂk ke ! s ?—?'
254Gon40 Ve Prlxd 790 17%
: ! 220x 5x(0 e
70.000 = leoo
'éogn
1700001000 = 120 ;
Ov:Pure 80 Bheo
:%XLAX/'C 70 /’7;_\

$5bo0x® 7 000!
=39.200 gy 200

5) 23,625




image25.jpeg
(")
Nama MO(JHK'))“Q\
Kelas .79, (” ..............
Materi : BANGUN RUANG

Kakak Dina adalah seorang pelukis yang sangat handal dan sangat terkenal dikotanya.
Karena ia seorang pelukis, tentu ia memiliki banyak kotak untuk menyimpan alat-alat
untuk melukis dikamar miliknya. Salah satunya ia mempunyai kotak tempat menyimpan
pensil untuk melukis yang berbentuk balok, kotak pensil tersebut memiliki ukuran panjang
20 cm, lebar 10 cm, dan tingginya adalah 6 cm. berdasarkan soal cerita diatas, maka |
tentukanlah yolume dan h\;{s 2 rmykaan kotak pensil mil{k kakak Dina. v = ¥ L1 or Oz
\peocen Lk (LON gk 16 ) & (Vo6
¥ T e 1o eo) =00
, . o 2 160 Lot s
Dirumah Ani terdapat sebuah bak mandi berbentuk balok. dengan volume 6000 liter. Jika
luas alas penampungan bak mandi milik ani adalah 6 n,12. Maka tinggi dari bak mandi yang , _
i e WAk =6 =y o Gobikel 260t € et

- -6~ 2
W - Nt ey 6‘6',!.,:

5l e 17T U971 20 e

Andi memiliki kardus berbentuk balok, balok tersebut memiliki panjang 75 cm, lebar 50" cx v ygy,

cm, dan tinggi 40 cm akan diisi dengan kotak kue berukuran panjang 20 cm, lebar 15 cm, e,
dan tinggi 10 cm. maka hitunglah jumlah banyaknya kotak kue yang dapat dimasukkan

HHe ol Kqe Yeug &ie ortgdlifg 1

kedalam kardus tersebut! ¢.

= PAER

v (Rt i 20216+\0 wedalie hefal ke dusadalat
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Dirumah sifi terdapat aquarium yang berbentuk balok, aquarium tersebut mempunyai

panjang 90 cm, dengan lebar 60 cm, dan tingginya 70 cm. Dengan keterangan diatas, maka

hitunglah volume aquarium yang ada dirumah siti! v Wr f lf’ “ée

T P,
Pak dalang mempunyai kotak wayang berbentuk balok.'l;anj;;ng pi’xda kotak wayang
tersebut adalah 1,4 meter, memiliki lebar 0,5 meter, dan memiliki tinggi 0,75 meter. Dan
kotak wayang tersebut akan di cat. Tiap m2 menghabiskan biaya sebesar Rp. 22.500,00.
Maka berapa biaya yang harus dikeluarkan pak dalang untuk mengecat kotak wayang
tersebut? /7 Q% g+k
4 LAt oh + C‘y'\q

K ! 53’“ A
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Materi : BANGUN RUANG

Kakak Dina adalah seorang pelukis yang sangat handal dan sangat terkenal dikotanya.
Karena ia seorang pelukis, tentu ia memiliki banyak kotak untuk menyimpan alat-alat
untuk melukis dikamar miliknya. Salah satunya ia mempunyai kotak tempat menyimpan
pensil untuk melukis yang berbentuk balok, kotak pensil tersebut memiliki ukuran panjang
20 cm, lebar 10 cm, dan tingginya adalah 6 cm. berdasarkan soal cerita diatas, maka |
tentukanlah yolume dan h\;{s 2 rmykaan kotak pensil mil{k kakak Dina. v = ¥ L1 or Oz
\peocen Lk (LON gk 16 ) & (Vo6
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, . o 2 160 Lot s
Dirumah Ani terdapat sebuah bak mandi berbentuk balok. dengan volume 6000 liter. Jika
luas alas penampungan bak mandi milik ani adalah 6 n,12. Maka tinggi dari bak mandi yang , _
i e WAk =6 =y o Gobikel 260t € et

- -6~ 2
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Andi memiliki kardus berbentuk balok, balok tersebut memiliki panjang 75 cm, lebar 50" cx v ygy,

cm, dan tinggi 40 cm akan diisi dengan kotak kue berukuran panjang 20 cm, lebar 15 cm, e,
dan tinggi 10 cm. maka hitunglah jumlah banyaknya kotak kue yang dapat dimasukkan

HHe ol Kqe Yeug &ie ortgdlifg 1

kedalam kardus tersebut! ¢.
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Dirumah sifi terdapat aquarium yang berbentuk balok, aquarium tersebut mempunyai

panjang 90 cm, dengan lebar 60 cm, dan tingginya 70 cm. Dengan keterangan diatas, maka

hitunglah volume aquarium yang ada dirumah siti! v Wr f lf’ “ée

T P,
Pak dalang mempunyai kotak wayang berbentuk balok.'l;anj;;ng pi’xda kotak wayang
tersebut adalah 1,4 meter, memiliki lebar 0,5 meter, dan memiliki tinggi 0,75 meter. Dan
kotak wayang tersebut akan di cat. Tiap m2 menghabiskan biaya sebesar Rp. 22.500,00.
Maka berapa biaya yang harus dikeluarkan pak dalang untuk mengecat kotak wayang
tersebut? /7 Q% g+k
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1. Eini adalah seorang siswa sckolah dasar di daerah rumahnya. Dini ditugaskan oleh
urunya untuk membawa sebuah benda berbentuk balok yang ada dirumahnya. Lalu Dini
teringat jika dia mempunyai kotak pensil yang berbentuk balok miliknya. Kotak pensil
tersebut mempunyai ukuran panjang 15 cm, lebarnya 9 cm, dan tinggi nya 6 em.
berdasarkan soal cerita diatas maka hitunglah volume kotak pensil milik Dini!
Jawaban :

V=Xt S\ xqN G 7 \SGXC * g0

2. Pak Asep adalah seorang peternak ikan hias yang sangat terkenal dikampung tempat ia
tinggal. Lalu dirumah pak asep terdapat kolam ikan hias yang jika di gambarkan kolam
ikan hias tersebut berbentuk balok. Dengan ukuran panjang 60 cm, Jebarnya 40 cm dan
tinggi_nya 80 cm. Berdasarkan keterangan diatas maka hitunglah besar volyme dari

kolam hias milik Pak Ascp tersebut! e
Jawaban : Y

Ve PxdKL bpx 4on go = A.AporBe X 2 e

1e

3. Disebuah wahana wisata yang terdapat di kabupaten Garut terdapat 4 buah kolam renang
yang memiliki ukuran sama, jika di ilustrasikan kolam renang tersebut berbentuk salah
satu bangun ruang yaitu balok. Kolam renang tersebut memiliki panjang sebesar 8 m,
dengan lebar 6 m, dan mempunyai tinggi 1,5 m. dua kolam tersebut diisi dengan air
hingga penuh dan dua kolam Jainnya  Diisi setengahnya saja. Hitunglah berapakah
volume air yang dibutuhkan untuk mengisi kolam renang tersebut?

Jawaban: 47 ¢ 7 ¢
9: b
A LYUEE S

4. Disalah satu desa tepatnya di desa Sukakarya terdapat bak penampungan air PDAM
dimana air terscbut adalah air milik pemerintah untuk masyarakat setempat. Bak
penampungan air tersebut memiliki_luas_permukaan 14,4 m2. Jika lebar dan tinggi .
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1. Eini adalah seorang siswa sckolah dasar di daerah rumahnya. Dini ditugaskan oleh
urunya untuk membawa sebuah benda berbentuk balok yang ada dirumahnya. Lalu Dini
teringat jika dia mempunyai kotak pensil yang berbentuk balok miliknya. Kotak pensil
tersebut mempunyai ukuran panjang 15 cm, lebarnya 9 cm, dan tinggi nya 6 em.
berdasarkan soal cerita diatas maka hitunglah volume kotak pensil milik Dini!
Jawaban :

V=Xt S\ xqN G 7 \SGXC * g0

2. Pak Asep adalah seorang peternak ikan hias yang sangat terkenal dikampung tempat ia
tinggal. Lalu dirumah pak asep terdapat kolam ikan hias yang jika di gambarkan kolam
ikan hias tersebut berbentuk balok. Dengan ukuran panjang 60 cm, Jebarnya 40 cm dan
tinggi_nya 80 cm. Berdasarkan keterangan diatas maka hitunglah besar volyme dari

kolam hias milik Pak Ascp tersebut! e
Jawaban : Y

Ve PxdKL bpx 4on go = A.AporBe X 2 e

1e

3. Disebuah wahana wisata yang terdapat di kabupaten Garut terdapat 4 buah kolam renang
yang memiliki ukuran sama, jika di ilustrasikan kolam renang tersebut berbentuk salah
satu bangun ruang yaitu balok. Kolam renang tersebut memiliki panjang sebesar 8 m,
dengan lebar 6 m, dan mempunyai tinggi 1,5 m. dua kolam tersebut diisi dengan air
hingga penuh dan dua kolam Jainnya  Diisi setengahnya saja. Hitunglah berapakah
volume air yang dibutuhkan untuk mengisi kolam renang tersebut?

Jawaban: 47 ¢ 7 ¢
9: b
A LYUEE S

4. Disalah satu desa tepatnya di desa Sukakarya terdapat bak penampungan air PDAM
dimana air terscbut adalah air milik pemerintah untuk masyarakat setempat. Bak
penampungan air tersebut memiliki_luas_permukaan 14,4 m2. Jika lebar dan tinggi .




image27.jpeg
penampungan bak air tersebut uisigg:m‘asw n dan 1,5 m. maka berapa panjang dari
bak penampungan air PDAM tersebut? ;
Vol ¢ Fohne Terang beny ©/y

Jawaban: v: 5>\ 2\L
UGy LS00 Aiter
Ve 4/cx g0
Ve 440 Astec
V800 - 400 =bp iker
. Pak Tamo adalah seorang pesulap yang sangat terkenal pada zaman nya, dia memiliki
banyak alat-alat untuk dia melakukan atraksi saat sulap. Oleh karena itu dirumahnya
banyak kotak-kotak untuk tempat penyimpanan alat-alat tersebut. Ia sebut kotak tersebut
sebagai kotak harta karun, bentuk kotak hartakarun tersebut yaitu berbentuk balok
dengan memiliki ukuran panjang 25 cm, lebar nya 20 cm, dan tingginya yaitu 30 cm.
berdasarkan cerita diatas maka hitunglah volume kotak harta karun milik Pak Tarno!

Jawaban :
; e 2¢
Vs ?kl X1 =26 r00%20 GO0 Xe © 000 (7;'? BIDDO'
g e i
T
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penampungan bak air tersebut uisigg:m‘asw n dan 1,5 m. maka berapa panjang dari
bak penampungan air PDAM tersebut? ;
Vol ¢ Fohne Terang beny ©/y

Jawaban: v: 5>\ 2\L
UGy LS00 Aiter
Ve 4/cx g0
Ve 440 Astec
V800 - 400 =bp iker
. Pak Tamo adalah seorang pesulap yang sangat terkenal pada zaman nya, dia memiliki
banyak alat-alat untuk dia melakukan atraksi saat sulap. Oleh karena itu dirumahnya
banyak kotak-kotak untuk tempat penyimpanan alat-alat tersebut. Ia sebut kotak tersebut
sebagai kotak harta karun, bentuk kotak hartakarun tersebut yaitu berbentuk balok
dengan memiliki ukuran panjang 25 cm, lebar nya 20 cm, dan tingginya yaitu 30 cm.
berdasarkan cerita diatas maka hitunglah volume kotak harta karun milik Pak Tarno!

Jawaban :
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Vs ?kl X1 =26 r00%20 GO0 Xe © 000 (7;'? BIDDO'
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1. Dini adalah seorang siswa sekolah dasar di daerah rumahnya. Dini ditugaskan oleh gurunya
untuk membawa sebuah benda berbentuk balok yang ada dirumahnya. Lalu Dini teringat
jika dia mempunyai kotak pensil yang berbentuk balok miliknya. Kotak pensil tersebut
mempunyai ukuran panjang 15 cm, lebarnya 9 cm, dan tinggi nya 6 cm. berdasarkan soal
cerita diatas _maka&u:gl%\\ép‘lume kotak ensi\l milik Dini! Wi
Jawaban : \.* 1 Wi U Lag) gtk <o

B B i b SV v ok 10

Le lk in\/\*:\'-i LS k(0:2‘\00(‘\-5 .

£+ 6N v-plt B | anl o
Yo bttor Velyye, den  otak  POY 3

2. Pak Asep adalah seorang peternak ikan hias yang sangat terkenal dikampung tempat ia S‘c [y
tinggal. Lalu dirumah pak asep terdapat kolam ikan hias yang jika di gambarkan kolam
ikan hias tersebut berbentuk balok. Dengan ukuran panjang 60 cm, lebamya 40 cm dan
tinggi nya 80 cm. Berdasarkan keterangan diatas maka hitunglah besar volume dari kolam
hias milik Pak Asep tersebut! [ik” Pe@ cm Qe Veorie B e len foads

Jawaban : L;L'\QL('\ Tplo
g —~~ 2 Lac Ko
1> ko oA\ o e R
Vs o e} o 152 Ty T B
v =60 X Hox &0 <M oxp
V= \!Ql.rr' [3\y ‘Gv.r’.‘CLf‘)

3. Disebuah wahana wisata yang terdapat di kabupaten Garut terdapat 4 buah kolam renang
yang memiliki ukuran sama, jika di ilustrasikan kolam renang tersebut berbentuk salah satu
bangun ruang yaitu balok. Kolam renang tersebut memiliki panjang sebesar 8 m, dengan
lebar 6 m, dan mempunyai tinggi 1,5 m. dua kolam tersebut diisi dengan air hingga penuh
dan dua kolam lainnya Diisi setengahnya saja. Hitunglah berapakah volume air yang
dibutuhkan untuk mengisi kolam renang tersebut?
Jawaban: Qi $7¢

i b

o \ Lo Py o0

7”("\”*\ \(.U\Oﬂ ZL\ MO\M \ ’.;\ ]

(s, v o oy W@w B e
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4. Pak Tamo adalah seorang pesulap yang sangat terkenal pada zaman nya, dia memiliki
banyak alat-alat untuk dia melakukan atraksi saat sulap. Oleh karena itu dirumahnya

V= Worre ] Vb ) bl Bty Vme YT L #o
v- 1a(Bey, br\w 5 m\&m Ve 1; 3%{ &Y

o }}Q g’\ﬂlr\"’
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1. Dini adalah seorang siswa sekolah dasar di daerah rumahnya. Dini ditugaskan oleh gurunya
untuk membawa sebuah benda berbentuk balok yang ada dirumahnya. Lalu Dini teringat
jika dia mempunyai kotak pensil yang berbentuk balok miliknya. Kotak pensil tersebut
mempunyai ukuran panjang 15 cm, lebarnya 9 cm, dan tinggi nya 6 cm. berdasarkan soal
cerita diatas _maka&u:gl%\\ép‘lume kotak ensi\l milik Dini! Wi
Jawaban : \.* 1 Wi U Lag) gtk <o
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2. Pak Asep adalah seorang peternak ikan hias yang sangat terkenal dikampung tempat ia S‘c [y
tinggal. Lalu dirumah pak asep terdapat kolam ikan hias yang jika di gambarkan kolam
ikan hias tersebut berbentuk balok. Dengan ukuran panjang 60 cm, lebamya 40 cm dan
tinggi nya 80 cm. Berdasarkan keterangan diatas maka hitunglah besar volume dari kolam
hias milik Pak Asep tersebut! [ik” Pe@ cm Qe Veorie B e len foads

Jawaban : L;L'\QL('\ Tplo
g —~~ 2 Lac Ko
1> ko oA\ o e R
Vs o e} o 152 Ty T B
v =60 X Hox &0 <M oxp
V= \!Ql.rr' [3\y ‘Gv.r’.‘CLf‘)

3. Disebuah wahana wisata yang terdapat di kabupaten Garut terdapat 4 buah kolam renang
yang memiliki ukuran sama, jika di ilustrasikan kolam renang tersebut berbentuk salah satu
bangun ruang yaitu balok. Kolam renang tersebut memiliki panjang sebesar 8 m, dengan
lebar 6 m, dan mempunyai tinggi 1,5 m. dua kolam tersebut diisi dengan air hingga penuh
dan dua kolam lainnya Diisi setengahnya saja. Hitunglah berapakah volume air yang
dibutuhkan untuk mengisi kolam renang tersebut?
Jawaban: Qi $7¢
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4. Pak Tamo adalah seorang pesulap yang sangat terkenal pada zaman nya, dia memiliki
banyak alat-alat untuk dia melakukan atraksi saat sulap. Oleh karena itu dirumahnya

V= Worre ] Vb ) bl Bty Vme YT L #o
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banyak kotak-kotak untuk tempat penyimpanan alat-alat tersebut. la sebut kotak tersebut
sebagai kotak harta karun, bentuk kotak harta karun tersebut yaitu berbentuk balok dengan
memiliki ukuran panjang 25 cm, lebar nya 20 cm, dan tingginya yaitu 30 cm. berdasarkan

cerita diatas maka hitunglah volume kotak harta karun milik Pak Tamo!
Jawaban : [l * E" Hen
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